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ABSTRAK

Ramadhany, Ahmad Shafwur 2021 Aktualisasi Nilai-Nilai Tazkiyatun Nufus
Kitab Bidayatul Hidayah di Pondok Pesntren Hidayatul Mubtadi-iin
Condro Kecamatan Kaliwates Jember. Tesis. Program Studi
Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri
Jember. Pembimbing 1. Prof. Dr. H. Abd. Halim Soebahar, M.A.
Pembimbing Il: Dr. Maskud, S.Ag., M.Si

Kata Kunci: Aktualisasi diri, Tazkiyatun Nufus, Pesantren.

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang masih kental ajaran
kelslamannya. Sudah menjadi hal yang lumrah jika pesantren menjadi tempat
untuk memperbaiki akhlak, dan kepribadian seseorang. Hal ini dikarenakan
terdapat keunikan yang ada dalam pesantren untuk membentuk dan memperbaiki
karakter santri. Metode yang dilakukan adalah pembiasaan, karena lingkungan
yang mendukung, pembelajaran yang dilakukan dari hati ke hati, melihat Kyali
sebagai panutan adalah salah satu dari proses Tazkiyatun Nufus santri. Aktualisasi
diri yang dilakukan santri juga tidak lepas dari peran Kyai yang selalu
mencontohkan berbagai hal yang positif sehingga santri dapat termotivasi untuk
mejadi lebih baik. Oleh karena itu peneliti ingin mendeskripsikan proses
Tazkiyatun Nufus pada pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-iin ini agar santri
sembuh bahkan terhindar dari penyakit hati yang ada dalam kitab Bidayatul
Hidayah, yakni: Hasad, Riya’ dan Ujub.

Penelitian ini bertujuan untuk Mendeskripsikan Aktualisasi Nilai-Nilai
Tazkiyatun Nufus Dalam Meninggalkan Penyakit Jiwa dalam Kitab Bidayatul
Hidayah di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin., yang telah difokuskan
dalam fokus penelitian, yaitu Bagaimana Aktualisasi Nilai Tazkiyatun Nufus
Dalam Meninggalkan Sikap Hasad di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin?,
Bagaimana Aktualisasi Nilai Tazkiyatun Nufus Dalam Meninggalkan Sikap Riya’
di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin?, Bagaimana Aktualisasi Nilai
Tazkiyatun Nufus Dalam Meninggalkan Sikap Ujub di Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi-iin?

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
fenomenologi. Pengumpulan data menggunakan observasi partisipan, wawancara
semi terstruktur dan dokumentasi. Keabsahan data yang digunakan dalam
penelitian ini dengan triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

Temuan penelitian ini adalah: Implementasi nilai tazkiyatun nufus adalah
dengan cara membiasakan sikap qonaah salah satunya adalah santri mengabdi
mendapatkan jadwal ngaji tambahan, menerima makanan yang ada sebagai bentuk
tirakat. Membiasakan untuk bersikap ikhlas, yaitu dengan cara memberikan
shodagoh kepada Kyai berupa uang atau sembako, membantu pembangunan
pesantren. Serta selalu bersikap sederhana dan tawadhu’ yaitu dengan cara tidak
membawa karpet dan lemari sendiri memandang sama ketika gotong royong.



ABSTRACT

Ramadhany, Ahmad Shafwur 2021. Actualization Tazkiyatun Nufus Values Kitab
Bidayatul Hidayah in Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin
Condro Kecamatan Kaliwates Jember. Tesis. Islamic Education
Study Program. Postgraduate, Jember Institute for Islamic Studies.
Guide I: Prof. Dr. H. Abd. Halim Soebahar, M.A. Guide II: Dr.
Maskud, S.Ag., M.Si

Key Word: Self-actualization, Tazkiyatun Nufus, Pesantren.

Pesantren is a Boarding School which focuses on Islamic religion that has
a characteristic with its Islamic teachings. It is common that Pesantren becomes a
place to fix manners, and individual personalities. This thing is caused there is a
special characteristic in it for conducting and fixing students’ character. Methods
that is used in it is habituation with a great environment and learning is done
heart-to-heart. Seeing a Kyai (a teacher in Pesantren) who is a role model is a
process of Tazkiyatun Nufus (self-sanctification) for students. Self-actualization
carried out by students is also inseparable from the role of the Kyai who always
sets an example of positive things so that students can be motivated to become
better. Therefore, researcher wants to describe a Tazkiyatun Nufus process in this
Hidayatul Mubtadi-iin Islamic Boarding School in order Students avoid and heal
from a liver disease that is mentioned on Bidayatul Hidayah book. Those are:
Envy, Hypocrisy, and self-exaltation.

This research aims for describing Actualization of values of Tazkiyatun
Nufus in order to leave soul diseases that is mentioned in Bidayatul Hidayah book
at Hidayatul Mubtadi-iin Islamic boarding school that has been focused on focus
of research, those are how does Actualization of Tazkiyatun Nufus value in order
to leave an enviousness at Hidayatul Mubtadi-iin Islamic boarding school? how
does Actualization of Tazkiyatun Nufus value in order to leave a hypocrisy at
Hidayatul Mubtadi-iin Islamic boarding school? how does Actualization of
Tazkiyatun Nufus value in order to leave a self-exaltation at Hidayatul Mubtadi-iin
Islamic boarding school?

This research uses Qualitative approach while phenomenology is type of
this research as well as this research uses a participant observation data collection,
a semi-structured interview, and documentation also uses triangulation data
validity both techniques and sources.

The findings of this research are: Actualization of Tazkiyatun Nufus value
is being done by habituating a satisfied attitude, one of the example is that the
students devote themselves to acquire additional learning time, receiving the food
whatever it is (as a hermitage form), habituating a sincere attitude which students
are giving charities either money or groceries, helping the contraction of
Pesantren as well as being a humble and in a humiliatingly way which do not
bring their carpet, their wardrobe from their house and upholding an equality
while doing mutual cooperation.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berikut ini adalah skema transliterasi Arab-Indonesia yang ditetapkan

dalam pedoman ini.

No. | Arab Indonesia | Keterangan | Arab | Indonesia | Keterangan
1 f ¢ koma diatas b t} te dg titik
dibawah
2 - b be 5 z zed
3 < t te i koma diatas
terbalik
4 & th te ha £ gh ge ha
5 z i je o f ef
6 C h} ha dg titik A q qi
dibawah
7 ¢ kh ka ha d k ka
8 3 d de J I el
9 3 dh de ha a m em
10 J r er O n en
11 J z zed 3 w we
12 o S es ° h ha
13 o sh es ha s ¢ koma diatas
14 ol s} es dg titik 0] y ye
dibawah
15 ol d} de dg titik - -
dibawah

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd) caranya dengan

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf a, 1, dan @ (4 ,' ,)). Semua

nama Arab dan istilah teknis (technical terms) yang berasal dari bahasa Arab
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harus ditulis dengan transliterasi Arab Indonesia. Di samping itu, kata dan istilah
yang berasal dari bahasa asing (Inggris dan Arab) juga harus dicetak miring atau
digarisbawahi. Karenanya, kata dan istilah Arab terkena dua ketentuan tersebut,
transliterasi dan cetak miring. Namun untuk nama diri, nama tempat dan kata
Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia cukup ditransliterasikan saja.
Bunyi hidup dobel (diftong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua
huruf ay dan aw.

Shay’, bayn, maymiin, ‘alayhim, qawl, d}aw’, mawd}i’ah, mas/}nii’ah,
rawd}ah.

Bunyi hidup (vocalization atau harakah) huruf konsonan akhir pada
sebuah kata tidak dinyatakan dalam transliterasi. Transliterasi hanya berlaku pada
huruf konsonan (consonant letter) akhir tersebut. Sedangkan bunyi (hidup) huruf
akhir tersebut tidak boleh ditransliterasikan. Dengan demikian, maka kaidah
gramatika Arab tidak berlaku untuk kata, ungkapan atau kalimat yang dinyatakan
dalam bentuk transliterasi latin.

Khawariq al-‘adah bukan khawariqu al- ‘adati; inna al-din ‘inda Allahi al-

Islam bukan inna al-dina ‘inda Allahi al-Islamu;, wa hadha shay’ ‘inda

ahl al-‘ilm fahuwa wajib bukan wa hadha shay’un ‘inda ahli al-‘ilmi

fahuwa wajibun.

Sekalipun demikian dalam transliterasi tersebut terdapat kaidah gramatika
Arab yang masih difungsikan yaitu untuk kata dengan akhiran ta’ marbiitah yang
bertindak sebagai sifah modifier atau idafah genetife. Untuk kata berakhiran za’
marbitah dan berfungsi sebagai mudaf, maka ta’ marbugah diteransliterasikan

dengan “at”. Sedangkan ta’ marbitah pada kata yang berfungsi sebagai mudaf

ilayh ditransliterasikan dengan “ah’. Ketentuan transliterasi seperti dalam
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penjelasan tersebut mengikuti kaidah gramatika Arab yang mengatur kata yang
berakhiran ta” marbitah ketika berfungsi sebagai sifah dan idafah.

Sunnah sayyi’ah, nazrah ‘ammah, al-la’ali’ al-magsnii’ah, al-kutub al-

mugaddah, al-ahadith al-mawdii’ah, al-maktabah al-misriyah, al-siyasah

al-shar’tyah dan seterusnya.

Matba’at Billag, Hashiyat Fath al-mu’in, Silsilat al-Ahadith al-Sahihah,

Tuhfat al-Tullab, I'anat al-Talibin, Nihdayat al-ugsiil, Nashaat al-Tafsir,

Ghayat al-Wusil dan seterusnya.

Matba’at al-Amanah, Matba’at al-‘Asimah, Matba’at al-Istigamah dan

seterusnya.
Penulisan huruf besar dan kecil pada kata, phrase (ungkapan) atau kalimat
yang ditulis dengan transliterasi Arab-Indonesia mengikuti ketentuan penulisan
yang berlaku dalam tulisan. Huruf awal (initial letter) untuk nama diri, tempat,
judul buku, lembaga dan yang lain ditulis dengan huruf besar.
Jamal al-Din al-Isnawi, Nihayat al-Sifi Sharh Minhaj alWusil ila ‘Ilm al-
Usil (Kairo: Matba’at al-Adabiyah 1954); Ibn Taymyah, Raf’
al-Malam ‘an A’immat al-A’lam (Damaskus: Manshiirat al-
Maktabah al-Islami, 1932).

Rabitat al-‘Alam al-Islami, Jam iya al-Rifq bi al-Hayawan, Hay at Kibar
‘Ulama’ Misr, Munazzamat al-Umam al-Muttahidah,
Majmu’al-Lughah al-‘ Arabiyah.

Kata Arab yang diakhiri dengan ya’ mushaddadah ditransliterasikan
dengan 1. Jika ya’ mushaddadah yang masuk pada huruf terakhir sebuah kata
tersebut diikuti (@’ marbiugah, maka transliterasinya adalah iyah. Sedangkan ya’
mushaddadah yang terdapat pada huruf yang terletak di tengah sebuah kata

ditransliterasikan dengan yy.

Al-Ghazali, al-Suna’ni, al-Nawawi, Wahhabi, Sunni Shi’i, Misri, al-
Qushayiri Ibn Taymiyah, Ibn Qayyim al-Jawziyah, al-
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Ishtirakiyah, sayyid, sayyit, mu’ayyid, muqayyid dan
seterusnya.

Kata depan (preposition atau harf jarr) yang ditransliterasikan boleh
dihubungkan dengan kata benda yang jatuh sesudahnya dengan memakai tanda
hubung (-) atau dipisah dari kata tersebut, jika kata diberi kata sandang (adat al-
ta’rif).

Fi-al-adab al-‘arabr atau fi al-adab al’arabi, min-al-mushkilat al-

igtisadiyah atau min al-mushkilt al-igtisadiyah, bi-al-madhahib al-arba’ah

atau bi al-madhahib al-arba’ah.

Kata Ibn memiliki dua versi penulisan. Jika Ibn terletak di depan nama
diri, maka kata tersebut ditulis Ibn. Jika kata Ibn terletak di antara dua nama diri
dan kata Ibn berfungsi sebagai ‘atf al-bayan atau badal, maka ditulis bin atau b.
Dalam kasus nomor dua, kata Ibn tidak berfungsi sebagai predicative (khabar)
sebuah kalimat, tetapi sebagai ‘atf al-bayan atau badal.

Ibn Taymiyah, Ibn ‘Abd al-Barr, Ibn al-Athir, Ibn Kathir, Ibn Qudamabh,

Ibn Rajab, Muhammad bin/ b. ‘Abd Allah, ‘Umar bin/ b. Al-Khattab,
Ka’ab bin/ b. Malik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pesatnya arus globalisasi membuat penyebaran budaya, ilmu
pengetahuan dan teknologi semakin cepat. Jika tidak memiliki
penanggulangan dalam mengantisipasi pengaruh buruk dari globalisasi, maka
bukan tidak mungkin para generasi muda tidak mengetahui budaya dan tradisi
masyarakat yang ada di tanah air karena tergerusnya oleh budaya-budaya
barat. Budaya adalah suatu perangkat rumit nilai-nilai yang dipolarisasikan
oleh suatu citra yang mengandung pandangan atas keistimewaannya sendiri.
Menurut Edward Burnett Taylor kebudayaan merupakan keseluruhan yang
kompleks, yang didalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian,
moral, hukum, adat istiadat dan kemampuan-kemampuan lain yang didapat
seseorang sebagai anggota masyarakat.*

Islam datang ke Indonesia melalui berbagai hal yaitu melalui
perdagangan, pernikahan, tasawuf, pendidikan, kesenian, dan politik.
Penggunaan saluran Islamisasi melalui perdagangan sangat menguntungkan.
Hal ini menimbulkan jalinan diantara masyarakat Indonesia dan pedagang.?
Selain perdagangan Islam di Indonesia juga tersebar melalui pernikahan,
jalinan baik antar perdagangan kadang diteruskan dengan pernikahan antara

putri kaum pribumi dan para pedagang Islam. Melalui pernikahan inilah

1

https://www.e-jurnal.com/2013/10/pengertian-kebudayaan.html?m=1 (diakses tanggal 20

Februari 2020)
2 Uka Tjandrasasmita (Ed), Sejarah Nasional 11, (Jakarta : PN Balai Pustaka, 1984), 200.



terlahir seorang muslim.® Selanjutnya yaitu melalui tasawuf yaitu proses
Islamisasi dengan mengajarkan teosofi dengan mengakomodir nilai-nilai
budaya bahkan ajaran agama yang ada yaitu Hindu kedalam ajaran Islam.*
Dan selanjutnya yaitu melalui pendidikan, pondok pesantren merupakan
tempat pendidikan agama Islam yang didirikan oleh kyai. Mereka belajar
ilmu-ilmu agama dari kitab, setelah keluar dari suatu pesantren itu maka akan
kembali kekampung masing-masing untuk menjadi tokoh agama.®> Melalui
kesenian salah satu caranya adalah melalui wayang, dari cerita wayang
tersebut disisipkan ajaran agama Islam.® Dan yang terakhir melalui politik,
pengaruh kekuasaan raja sangat berperan besar dalam proses Islamisasi.
Ketika seorang raja memluk agama Islam, maka rakyat juga akan mengikuti
jejak rajanya.’

Melihat dari pernyataan diatas kita dapat mengetahui bahwa Islam
masuk ke Indonesia bukanlah melalui kekerasan, bukan pula melalui paksaan,
namun melalui berbagai macam cara yang sangat halus dan lembut sehingga
masyarakat yang tidak mengenal Islam dapat menerima ajaran tersebut
dengan senang hati tanpa adanya paksaan. Oleh karena itu warisan-warisan
dari zaman dahulu terutama yang menjadi benteng terakhir yang masih sangat
kental dalam memberikan ajaran Islam yaitu pesantren.

Pesantren sendiri telah termuat dalam UU RI No. 18 tahun 2019 pasal

1 ayat 1 yang berbunyi pesantren adalah lembaga yang berbasis masyarakat

3 1bid., 202.

4 Busman Edyar, dkk (Ed), Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta : Pusat Asatruss, 2009), 208.
5 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2007), 203.

® 1bid.

" Uka Tjandrasasmita (Ed), Sejarah Nasional 111, 206.



dan didirikan oleh perseorang, yayasan, oraganisasi Islam, dan/atau
masyarakat yang menanamkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swit.,
menyamaikan akhlak mulia serta memegang teguh ajaran Islam rahmatan
lil’alamin yang tercermin dari sikap rendah hati, toleran, keseimbangan,
moderat, dan nilai luhur bangsa Indonesia lainnya melalui pendidikan,
dakwah Islam, keteladanan, dan pemberdayaan masyarakat dalam kerangka
Negara Kesatuan Republik Indonesia.?

Menurut konteks diatas dapat dipahami bahwa pesantren merupakan
tempat yang sangat tepat untuk memperdalam ilmu agama Islam,
memperkuat iman, memperbaiki hati dan jiwa, serta belajar bagaimana cara
untuk melakukan akhlak al-karimah. Sehingga seseorang yang menimba ilmu
di pesantren mendapatkan bekal agama yang cukup untuk disampaikan pada
masyarakat. Bukan hanya itu saja pesantren juga memiliki kebiasaan yang
unik untuk memperbaiki perilaku santri.

Dalam istilah Bahasa Arab proses perbaikan jiwa dan hati disebut
dengan Tazkiyatun Nufus yang artinya adalah penyucian jiwa. Penyucian jiwa
adalah inti dari kandungan tasawuf.® Sebagaimana pendapat Al-Ghazali jiwa
yang baik senantiasa bersumber dari akhlak yang baik. Maka secara tidak
langsung proses penucian jiwa termasuk proses pengosongan jiwa dari

akhlak-akhlak tercela.l®

8 Undang — Undang Republik Indonesia Pasal 1 ayat 1

® Baharudin, Pengantar IImu Tasawuf, (Serang : A-Empat, 2015), 30.

10 Shimihin, Tazkiyatun Nafs dalam Perspektif Tasawuf Al-Ghazali, (Bandung : Pustaka Setia,
2000), 107.



Proses penyucian jiwa dimaksudkan untuk menjadikan seseorang
termasuk kepada santri yang berada di pesantren berperilaku baik dan
meninggalkan sifa-sifat tercela yang dapat menimbulkan penyakit-penyakit
jiwa. Karena pesantren merupakan tempat untuk melatih santri agar
meninggalkan dan mengontrol dirinya dari perilaku yang buruk. Hal ini tentu
saja tidak lepas dari pengaruh dari lingkungan pesantren.

Dalam konteks diatas, peran pesantren sangat penting dalam
perkembangan pribadi seseorang. Karena pesantren merupakan tempat untuk
memperbaiki dan membentengi diri dari pengaruh buruk terutama pengaruh
buruk dari budaya barat. Bukan hanya itu pesantren juga memiliki tujuan
untuk membentuk individu yang unggul di berbagai bidang yang memahami
dan mengamalkan nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama
yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, berilmu, mandiri, tolong-
menolong, seimbang dan moderat.!

Walaupun pesantren terdengar kolot bagi sebagian masyarakat namun
output dari pesantren itu sendiri akan berguna ditengah-tengah masyarakat
bahkan sangat dibutuhkan kelak. Pesantren bukan hanya belajar tentang ilmu
pengetahuan saja namun juga belajar membersihkan jiwa. Ilmu yang didapat
melaui pesantren sangat berbeda dan tidak ada dilembaga umum, karena
dipesantren menggunakan metode pembiasaan. Sama halnya dengan metode

pembersihan jiwa atau tazkiyatun nufus yang seringkali menjadi penyakit bagi

11 Undang-Undang Republik Indonesia Pasal 3 ayat 1.



hati manusia yang dalam kitab bidayatul hidayah karangan Imam Al-Ghazali
yaitu sifat hasad, riya’, dan ujub.

Ketiga penyakit jiwa tersebut sangat susah untuk dicegah atau
disembuhkan kecuali jika lingkungan yang mendukung untuk merubahnya
dan penanganan yang tepat. Dalam hal ini, pesantrenlah yang cocok untuk
menghilangkan ketiga sifat tersebut melalui budaya unik yang terdapat
didalamnya dan Kkitab-kitab penunjang seperti kitab Bidayatul Hidayah
karangan Imam Al-Ghazali. Dari hal tersebut diharapkan santri bukan hanya
diobati secara dhohir saja namun juga secara batin.

Dalam kitab Bidayatul Hidayah Imam Al-Ghazali ra menggariskan
amalan-amalan harian yang mesti kita lakukan setiap hari dan adab-adab
untuk melasanakan amal ibadah, supaya ibadah tersebut dapat dilakukan
dengan baik penuh arti dan memberikan kesan yang mendalam. Selain itu
juga beliau menyebutkan adab-adab pergaulan seseorang dengan Allah Swt
sebagai penciptanya dan juga pergaulan dengan semua lapisan masyarakat
yang ada disekelilingnya.?

Jika kita melihat kondisi dunia sekarang tentunya dunia pada saat ini
sedang mengalami krisis moral yang sangat tinggi. Karena minimnya
pengetahuan Islam, adanya Islamopobia yang membuat Islam selalu
terpojokkan, juga masuknya budaya-budaya barat yang cenderung
bertentangan dengan Islam. Bukan hanya itu saja sikap tidak adanya sifat

kemanusiaan, tidak toleransai baik itu antar seagama maupun dengan agama

2 Abu Hamid Al-Ghazali, Bidayatul Hidayah, Terj. Ahmad Fahmi bin Zamzam Al-Banjari,
(Banjarbaru : Toko Buku Darul Yasin, 2015), 1.



lain juga sangat marak terjadi. Oleh karena itu pentingnya melakukan
Tazkiyatun Nufus adalah agar hati seseorang selalu terhindar dari setiap
perilaku-perilaku buruk.

Sebagaimana contoh kasus yang ada di Prancis. Melalui berita dari
CNN tanggal 8 November 2020, bahwa telah terjadi penusukan di Gereja
Nice, hal ini mengundang warga muslim didaerah sana untuk melakukan aksi
solidaritas melindungi geraja. Meskipun saat ini Islam telah mendapatkan
hinaan dari Presiden Prancis yakni Emmanuel Macron namun sikap
solidaritas muslim di Prancis tetap ada. Sikap toleransi antar umat beragama
ini tentu sangat baik untuk dicontoh oleh umat muslim didunia.'® Hal ini tentu
saja tidak lepas dari peran Tazkiyatun Nufus, jika umat Islam yang ada di
Prancis terpengaruh dengan bisikan setan dan menjadi dendam dan dengki,
maka aksi solidaritas melindungi gereja itu tidak akan pernah terjadi.

Di Indonesia sendiri terdapat salah satu contoh kasus tentang
pentingnya untuk melakukan pembersihan jiwa. Sebagaimana yang terjadi
pada Kelurahan Moodu, Kecamatan Kota Timur, Kota Gorontalo yang
sempat di kucilkan oleh masyarakat akibat 4 orang warganya terpapar covid-
19 kini mulai bangkit dari keterpurukan. Warga setempat membentuk
kampung bangkit di salah satu kawasan padat penduduk yang menjadi tempat
penyebaran covid-19, selain itu di sejumlah tembok rumah warga di buat

mural yang berisi kampanye tentang covid-19.

13

https://www.cnnindonesia.com/internasional/20201106193254-134-566949/warga-muslim-di-

prancis-lakukan-aksi-lindungi-gereja (diakses 9 November 2020)


https://www.kompas.tv/tag/kota-gorontalo
https://www.kompas.tv/tag/gorontalo

Kampung bangkit ini sengaja di bentuk oleh warga setempat untuk
menumbuhkan kembali semangat dan menghilangkan stigma negatif dari
masyarakat. Pasalnya, setelah 4 orang warga di RT Il dan RW 11l kelurahan
Moodu dinyatakan positif covid-19 warga setempat sempat memblokir akses
jalan di sekitar rumah warga yang positif covid-19 karena khawatir terpapar
virus corona. Hingga saat ini, aktifitas warga di kelurahan Moodu telah
berjalan normal setelah di berikan pemahaman oleh petugas gabungan baik
dari aparat pemerintahan setempat. Bahkan warga setempat saling
memberikan dukungan dan semangat kepada warga yang saat sedang
menjalani isolasi di rumah.!* Dari kasus tersebut dapat kita ketahui bahwa
betapa pentingnya proses Tazkiyatun Nufus ini sehingga kita dapat selalu
bersikap bijak dalam melakukan sesuatu agar tidak menyakiti orang lain.

Kesimpulan dari beberapa fakta global yang telah disebutkan diatas
adalah Tazkiyatun Nufus sangatlah penting bagi kehidupan manusia. Bukan
hanya kepada sesama muslim saja namun kepada semua orang. Tentunya
Tazkiyatun Nufus tidak akan bisa diperoleh jika tidak ada pedoman dalam
melaksanakannya. Oleh karena itu terdapat beberapa kitab-kitab tasawuf yang
menerangkan tentang proses penyucian jiwa dengan harapan seseorang akan
terhindar dari penyakit-penyakit hati. Hadirnya pesantren di Negara Indonesia
ini bukan hanya untuk belajar agama Islam dan tidak peduli dengan dunia
luar, tetapi dalam pesantren juga kita dapat menjadi pribadi yang lebih baik

untuk diri sendiri dan masyarakat sekitar.
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Dengan menerapkan Tazkiyatun Nufus pada kehidupan sehari-hari
maka tidak akan terjadi peristiwa-peristiwa yang dapat merugikan orang lain
seperti kasus yang ada di Indonesia dan akan terciptanya lingkungan yang
harmonis sebagaimana solidaritas yang dilakukan oleh masyarakat muslim
yang ada di Prancis. Sehingga akan terus terciptanya lingkungan yang
harmonis dalam sosial masyarakat. Bahkan dari segi psikologis proses
Tazkiyatun Nufus sangat berpengaruh terhadap perkembangan kejiwaan
seseorang. Karena ketika seseorang mendapatkan hal-hal yang positif dalam
hidupnya maka kondisi kejiwaan dan hatinya juga menjadi positif, namun
sebaliknya jika seseorang selalu terkena hal-hal yang negatif maka jiwa dan
hatinya selalu dipenuhi dengan negatif.

Bukan hanya itu saja pentingnya Tazkiyatun Nufus juga diutarakan
oleh beberapa sahabat dan para ulama’ salah satunya yaitu menurut ‘Abdullah
bin Mubarak rahimahullahu Ta’ala, salah seorang tabi’in yang mulia berkata

pada zaman beliau,

Sos o .
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang shalih terdahulu, mereka
terbiasa melakukan kebaikan ecara spontan/tanpa paksaan, sementara
diri-diri kita ini nyaris tidak terbiasa (berbuat kebajukan) melainkan
harus dengan paksaan. Karena itu sepatutnya kita memaksa diri kita
(agar terbiasa melakukan kebajikan). (Diriwayatkan oleh Ibnul Jauzi
dalam Dzamul Hawa, halaman 47).

Dari pernyataan diatas kita dapat mengetahui bahwa pada zaman

sekarang seseorang sangat tidak terbiasa untuk melakukan kebaikan, hal ini



bisa juga dipengaruhi oleh budaya-budaya yang membuat kita jauh dari
perbuatan baik. Oleh karena itu walaupun dengan paksaan setidaknya dari itu
seseorang dapat terbiasa melakukan hal-hal yang baik.

Pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-iin merupakan salah satu
pesantren yang ada di tengah kota Jember tepatnya di Kelurahan Condro yang
langsung diawasi oleh pengasuhnya yakni KH. M Syargowi Thaha. Beliau
merupakan alumni santri di Pesantren Salafiyah Pasuruan yang didirikan oleh
KH. Abdul Hamid dan sekaligus pernah menjadi pengajar disana serta pernah
diajar Kyai Abdul Hamid selama delapan tahun. KH. M. Syarqowi Thaha
mendirikan pesantren tersebut dengan tujuan agar wilayah Condro dapat
menjadi wilayah yang tetap kokoh agamanya ditengah semakin maraknya
kenakalan remaja, kejahatan dan perilaku menyimpang lainnya.

Lokasi pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-iin dahulunya
merupakan tempat orang-orang jahat berkumpul, seperti sabung ayam,
mencuri, berjudi, miras dan lain sebagainya bahkan Kyai Syarqowi pernah
bercerita dahulu ketika pembangunan pondok baru dilaksanakan batu-batu
pondasi dibuang kesungai oleh warga, dan truck pengangkut pasir tidak
diperbolehkan masuk, bahkan pekerja bangunan dipondok tersebut pernah
akan ditusuk. Namun dengan kerendahan hati dan bijaksana Kyai menyikapi
hal tersebut akhirnya wilayah condro utara sudah membaik bahkan perilaku

maksiat itu lambat laun mulai menghilang.®®

15 Observasi (21 Agustus 2020)
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Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin juga mengajarkan beberapa
kitab yaitu Nahwu, Sorof, Ta’limul Muta’allim, Fathul Qarib, Fathul Mu’in,
Tafsir Jalalain, Nashooihul Ibad, Uqudul ljaini dan Bidayatul Hidayah yang
merupakan pengajian umum bersama dengan masyarakat sekitar. Dengan
pengajian umum itu diharapkan warga sekitar pesantren serta santri dapat
meneladani sifat Nabi Muhammad SAW. melalui tulisan dari Imam Ghazali
ra.

Menurut observasi awal peneliti, terdapat beberapa kebiasaan yang
dilakukan santri pesantren Hidayatul Mubtadi-iin ini dalam proses penyucian
jiwa, yaitu melalui nasihat langsung yang diberikan oleh pengasuh, gotong
royong, sederhana, dan mau menerima apa pun yang terjadi pada dirinya.*®

Ketika peneliti berada di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin
suasana tampak seperti pondok pada umumnya, namun yang membedakan
adalah karena pondok tersebut masih belum besar jadi yang membangunkan
santri untuk shalat tahajjud bukan hanya pengurus saja tetapi langsung Kyai.
Secara tidak langsung Kyai telah memberi contoh agar selalu bangun sebelum
subuh untuk melaksanakan shalat tahajjud. Dari sinilah santri dengan Kyai
memiliki ikatan yang sangat kuat sehingga tingkat ketawadhuan santri
terhadap Kyai masih tinggi. Terlebih Kyai M. Syarqowi Thaha merupakan
santri langsung Kyai Abdul Hamid Pasuruan dan tokoh yang ada di Condro.

Bukan hanya dalam hal membangunkan santri perhatian Kyai

Syarqowi terhadap santrinya sangatlah tinggi, jika ada santri yang tidak ikut

16 Observasi (23 Agustus 2020)
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mengaji langsung ditanyakan, jika santri tersebut sakit walaupun hanya
demam langsung disuruh periksa atau dibelikan obat. Jika waktu selesai
pengajian malam Kyai selalu menanyakan siapa saja yang belum makan dan
siapa saja yang masih diluar pondok. Sikap perhatian inilah yang membuat
santri semakin tawadhu dan selalu mencontoh perilaku baik Kyai. Karena
memang sedikit sekali sosok Kyai yang sangat dekat kepada santri sampai
seperti orang tua sendiri.

Dalam penelitian ini penulis bermaksud untuk mengetahui proses
keseharian santri agar dapat menanggulangi penyakit-penyakit jiwa tersebut.
Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengangkat sebuah judul Aktualisasi
Penanaman Nilai-Nilai Tazkiyatun Nufus Kitab Bidayatul Hidayah di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin Condro Kecamatan Kaliwates Jember.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti paparkan di atas,
maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Aktualisasi Nilai Tazkiyatun Nufus Dalam Meninggalkan
Sikap Hasad di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin?
2. Bagaimana Aktualisasi Nilai Tazkiyatun Nufus Dalam Meninggalkan
Sikap Riya’ di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin?
3. Bagaimana Aktualisasi Nilai Tazkiyatun Nufus Dalam Meninggalkan

Sikap Ujub di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin?
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C. Tujuan Penelitian
1. Untuk Mendeskripsikan Aktualisasi Nilai Tazkiyatun Nufus Dalam
Meninggalkan Sikap Hasad di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin.
2. Untuk Mendeskripsikan Aktualisasi Nilai Tazkiyatun Nufus Dalam
Meninggalkan Sikap Riya’ di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin.
3. Untuk Mendeskripsikan Aktualisasi Nilai Tazkiyatun Nufus Dalam
Meninggalkan Sikap Ujub di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan,
khususnya untuk mendeskripsikan Aktualisasi Tazkiyatun Nufus di
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin Condro Kecamatan Kaliwates
Jember serta dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya
yang sejenis dengan penelitian ini.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
1) Penelitian ini dapat memberikan pengalaman tersendiri bagi
peneliti dalam penulisan karya ilmiah baik secara teori maupun
secara praktek.
2) Penelitian ini dapat memperkaya wawasan pengetahuan peneliti
yang berkaitan dengan aktualisasi nilai Tazkiyatun Nufus di pondok
pesantren Hidayatul Mubtadi-iin Condro Kecamatan Kaliwates

Jember.
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b. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pandangan
kepada mahasiswa pascasarjana IAIN Jember khususnya Program
Studi Pendidikan Agama Islam sebagai penambahan literasi atau
wawasan terkait dengan aktualisasi nilai Tazkiyatun Nufus pondok
pesantren Hidayatul Mubtadi-iin Kaliwates Jember.
c. Bagi IAIN Jember
Sebagai bahan kajian untuk melengkapi kepustakaan yang
berkaitan dengan aktualisasi nilai Tazkiyatun Nufus di pondok
pesantren Hidayatul Mubtadi-iin Kaliwates Jember.
E. Definisi Istilah
Pada penelitian ini ada beberapa kata atau kalimat yang membutuhkan
penjelasan agar pembaca memahami maksud dari penjelasan kata atau kalimat
pada judul penelitian.
1. Aktualisasi Nilai Tazkiyatun Nufus
Aktualisasi merupakan dorongan agar seseorang dapat berkembang
sesuai dengan bakat, dan potensinya secara maksimal sampai orang
tersebut memiliki karakteristik dan ciri khasnya sendiri. Perkembangan
tersebut tentu membutuhkan sosok model sebagai contoh dalam
perkembangan kepribadiannya. Dalam hal ini tentu relevan dengan
Tazkiyatun Nufus karena Tazkiyatun Nufus merupakan suatu proses
dimana seseorang akan mengkosongkan hati dan jiwanya dari sesuatu

yang membuat dirinya kotor, kemudian membersihkan jiwanya agar
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terhindar dari penyakit-penyakit jiwa seperti hasad, riya’, ujub yang dapat
membuat dirinya jauh dari Allah serta penyakit yang membuat rugi dirinya
sendiri dan orang disekitarnya.

Kitab Bidayatul Hidayah

Merupakan salah satu kitab karangan Hujatul Islam Imam Al-
Ghazali yang didalamnya terdapat berbagai macam adab-adab yang
berfaedah atau bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari bagi yang
mengamalkannya. Kitab yang lebih tinggi dari kitab Bidayatul Hidayah
atau lebih kepada kelanjutannya adalah Thya’ Ulumuddin.

. Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin

Pondok Pesantren merupakan tempat seseorang menimba ilmu
agama Islam yang dipimpin langsung oleh Kyai, sehingga segala
keputusan berpusat pada kebijakan Kyai. Biasanya Kyai bersikap arif dan
bijaksana sehingga para santri hormat kepada beliau.

Pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-iin merupakan pondok
pesantren yang didirikan oleh Kyai M. Syarqowi Thaha yang berlokasi di
Condro Kabupaten Jember. Pondok pesantren tersebut sebagian besar
dihuni oleh mahasiswa sehingga harapan Kyai adalah Ketika santri sudah
selesai dapat memberikan manfaat baik dari segi umum dan agama kepada
masyarakat. Pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-iin mengkaji beberapa
kitab, mulai dari Tafsir Jalalain, Fathul Mu’in, Bidayatul Hidayah, Nahwu

Sorof, Durrotun Nasihin dan Uqudul ljain.
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F. Sistematika Penulisan

Supaya lebih terstruktur dan mudah dipahami, maka perlu sistematika
penulisan yang runtut. Sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut

Bab pertama merupakan pendahuluan, yang berisi konteks penelitian,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan
sistematika penulisan.

Bab kedua merupakan kajian kepustakaan, dalam bab ini penelitian
terdahulu dan kajian teori. Peneliti membandingkan penelitian terdahulu
sebagai pendukung karya ilmiah.

Bab ketiga merupakan metodologi penelitian, yakni dalam bab ini
membahas tentang pendekatan dan jenis yang dipakai, lokasi penelitian,
kehadiran peneliti, teknik pengumpulan data menggunakan tiga cara yaitu
observasi, wawancara (interview) dan observasi, analisis data dengan
kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan, kemudian
keabsahan data menggunakan triangulasi metode dan terakhir tahap-tahap
penelitian.

Bab keempat merupakan paparan data dan analisis serta temuan
penelitian. Dalam bab ini membahas tentang paparan data penelitian yang
telah dilakukan dan hasil temuan penelitian yang telah dilakukan serta
menerapkan metode penelitian yang telah tertulis dalam bab ketiga.

Bab kelima merupakan pembahasan. Peneliti membahas hasil dari
penelitian yang telah ditulis pada bab keempat

Bab keenam merupakan kesimpulan dari penelitian.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Bagian penelitian terdahulu ini meyajikan hasil penelitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian ini Implementasi Nilai-nilai Tazkiyatun Nufus
dalam Kitab Bidayatul Hidayah melalui Budaya Pesantren. Relevan yang
peneliti maksud bukan berarti sama dengan yang diteliti, namun masih dengan
ruang lingkup yang sama. Peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu, ada beberapa hasil penelitian yang penulis anggap mempunyai
relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan, antara lain:

Pertama, tesis yang ditulis oleh Tijan Purnomo Mahasiswa Pendidikan
Islam di Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berjudul, “Pendidikan
Karakter Berbasis Tazkiyatun Nafs (Studi Kasus di Sekolah Dasar Islam
Terpadu Ar-Risalah Surakarta)”. Persamaan dalam penelitian ini adalah
sama-sama membahas tentang proses Tazkiyatun Nufus, sama-sama
menanamkan nilai-nilai Tazkiyatun Nufus, perbedaannya adalah dalam tesis
ini lebih kepada penerapan Tazkiyatun Nufus dalam siswa juga pada
pendidikan, dan penelitian ini berlokasi pada sekolah sedangkan dalam
penelitian yang akan penulis lakukan kali ini lebih menekankan pada
penerapan nilai tazkiyatun nufus dalam pesantren.t’

Kedua, tesis yang ditulis oleh Najmi Faza Mahasiswa Manajemen

Pendidikan Islam di TAIN Jember yang berjudul “Budaya Pesantren dalam

7 Tijan Purnomo, “Pendidikan Karakter Berbasis Tazkiyatun Nafs (Studi Kasus di Sekolah Dasar
Islam Terpadu Ar-Risalah Surakarta)” (Tesis, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013)
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Membentuk Perilaku Islami Sant\ri (Studi Kasus di Lembaga Pendidikan
Sumenep Madura Tahun 20016/2017)”. Persamaan dalam penelitian ini
adalah sama-sama meneliti tentang pesantren, namun perbedaannya adalah
penelitian ini berfokus pada membentuk perilaku santri, sedangkan dalam
penelitian yang akan penulis lakukan kali ini lebih menekankan pada
penerapan nilai tazkiyatun nufus dalam pesantren.8

Ketiga, tesis yang ditulis oleh Khoirul Mustangin Mahasiswa
Pendidikan Agama Islam di Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta
yang berjudul ”Metode Tazkiyatun Nafs (Penyucian Jiwa) Melalui Ibadah
Shalat Dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Akhlak (Telaah Pemikiran
Imam Al-Ghazali”. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti
tentang metode Tazkiyatun Nufus, namun perbedaannya adalah penelitian ini
membahas tentang metode Tazkiyatun Nufus melaui ibadah Shalat dan
implikasi terhadap pendidikan akhlak sedangkan dalam penelitian yang akan
penulis lakukan kali ini lebih berfokus pada aktualisasi penerapan nilai
tazkiyatun nufus kitab bidayatul hidayah di pesantren, dan juga penelitian
tersebut menggunakan library research sedangkan yang akan peneliti lakukan
menggunakan kualitatif.®

Keempat, tesis yang ditulis oleh Ahmad Ahsin Darojat Mahasiswa
Pendidikan Agama Islam di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang yang berjudul “Pembelajaran Nilai Pendidikan Dalam Kitab

18 Najmi Faza, “Budaya Pesantren dalam Membentuk Perilaku Islami Santri (Studi Kasus di
Lembaga Pendidikan Sumenep Madura Tahun 20016/2017)” (Tesis, IAIN Jember, 2017).
19 Khoirul Mustangin Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta Metode Tazkiyatun Nafs
(Penyucian Jiwa) Melalui Ibadah Shalat Dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Akhlak (Telaah
Pemikiran Imam Al-Ghazali (Tesis, Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014).
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Bidayatul Hidayah Karya Imam Al-Ghazali Kepada Santri (Stui Multi Situs
Pondok Pesantren Anwarul Huda Malang Dan Pondok Pesantren
Sabilurrasyad Malang)” Persamaan dalam penelitian ini adalah meneliti
tentang kitab Bidayatul Hidayah dan tentang pesantren, namun perbedaannya
adalah pada penelitian ini lebih berfokus pada pembelajaran nilai pendidikan
sedangkan dalam penelitian yang akan penulis lakukan kali ini lebih berfokus
pada nilai-nilai Tazkiyatun Nufus dalam pesantren.?

Kelima, tesis yang ditulis oleh Fatimatuz Zahroh Mahasiswa
Pendidikan Agama Islam di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
yang berjudul “Pengaruh Pengajian Kitab Bidayatul Hidayah Terhadap
Perilaku Santri Putri Pondok Pesantren At-Thayyibiyah Dusun Kampek, Desa
Alas Kembang Burneh Madura.” Persamaan dari penelitian ini adalah
berlokasi dipesantren dan membahas tentang pesantren, dan menggunakan
kitab yang sama sebagai bahan penelitian, serta berfokus pada pembetukan
perilaku santri namun perbedaannya adalah pada penelitian ini berfokus pada
pengaruh bidayatul hidayah terhadap perilaku santri, dan penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, sedangkan dalam penelitian yang akan
penulis lakukan Kkali ini lebih berfokus pada nilai-nilai Tazkiyatun Nufus di

pesantren serta menggunakan pendekatan kualitatif.?

2 Ahmad Ahsin Darojat, “Pembelajaran Nilai Pendidikan Dalam Kitab Bidayatul Hidayah Karya
Imam Al-Ghazali Kepada Santri (Stui Multi Situs Pondok Pesantren Anwarul Huda Malang Dan
Pondok Pesantren Sabilurrasyad Malang).” (Tesis, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2018).

2L Fatimatuz Zahroh, Pengaruh Pengajian Kitab Bidayatul Hidayah Terhadap Perilaku Santri
Putri Pondok Pesantren At-Thayyibiyah Dusun Kampek, Desa Alas Kembang Burneh Madura
(Tesis, Universitas Sunan Ampel Surabaya, 2019)
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Untuk lebih jelasnya persamaan dan perbedaan antara penelitian yang

akan penulis lakukan dengan beberapa penelitian yang telas disebutkan diatas,

dapat dilihat pada tabel dibawah:

Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian

No | Penelitian Terdahulu Persamaan Perbedaan
Menggunakan Lebih kepada
Metode penerapan
Kualitatif Tazkiyatun Nufus
Pembahasan dalam siswa juga
Pendidikan Karakter tentang pada pendidikan
Berbasis Tazkiyatun Tazkiyatun Nufus Penelitian ini
Nafs (Studi Kasus di Pananaman Nilai berlokasi pada
1| sekolah Dasar Islam Tazkiyatun Nufus sekolah sedangkan
Terpadu Ar-Risalah dalam penelitian
Surakarta) yang akan penulis
lakukan lebih
menekankan pada
nilai tazkiyatun nufus
dalam pesantren.
Metode Tesis ini lebih pada
Budaya Pesantren Kualitatif pembentukan
dalam Membentuk Meneliti tentang perilaku santri
Perilaku Islami Santri pesantren melalui budaya
2 | (Studi Kasus di pesantren, sedangkan
Lembaga Pendidikan penulis berfokus
Sumenep Madura pada proses
Tahun 20016/2017) aktualisasi tazkiyatun
nufus di pesantren
Metode Tazkiyatun Metode Penelitian ini
Nafs (Penyucian Jiwa) Tazkiyatun Nufus membahas tentang
Melalui Ibadah Shalat metode Tazkiyatun
Dan Implikasinya Nufus melaui ibadah
3 Terhadap Pendidikan Shalat dan implikasi

Akhlak (Telaah
Pemikiran Imam Al-
Ghazali

terhadap pendidikan
akhlak sedangkan
dalam penelitian
yang akan penulis
lakukan lebih
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berfokus pada
aktualisasi penerapan
nilai tazkiyatun nufus
di pesantren,
Penelitian tersebut
menggunakan library
research sedangkan
yang akan peneliti
lakukan
menggunakan
kualitatif.

Pembelajaran Nilai
Pendidikan Dalam
Kitab Bidayatul
Hidayah Karya Imam
Al-Ghazali Kepada

Menggunakan
Pendekatan
Kualitatif
Meneliti tentang
kitab Bidayatul

Lebih berfokus pada
pembelajaran nilai
pendidikan
sedangkan dalam
penelitian yang akan

Santri (Stui Multi Hidayah penulis lakukan kali
Situs Pondok Membahas dan ini lebih berfokus
Pesantren Anwarul Berlokasi di pada nilai-nilai
Huda Malang Dan Pesantren Tazkiyatun Nufus
Pondok Pesantren dalam pesantren
Sabilurrasyad Malang)
Berlokasi Penelitian ini
dipesantren dan berfokus pada
membahas pengaruh bidayatul
tentang pesantren hidayah terhadap
Penqaruh Penqaiian Menggunakan perilaku santri
-ngaru 94 kitab Bidayatul Penelitian ini
Kitab Bidayatul .
. Hidayah menggunakan
Hidayah Terhadap
| i . Berfokus pada pendekatan
Perilaku Santri Putri o
pembetukan kuantitatif

Pondok Pesantren At-
Thayyibiyah Dusun
Kampek, Desa Alas
Kembang Burneh
Madura

perilaku santri

Sedangkan dalam
penelitian yang akan
penulis lakukan kali
ini lebih berfokus
pada nilai-nilai
Tazkiyatun Nufus di
pesantren serta
menggunakan
pendekatan kualitatif.
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B. Kajian Teori

1. Aktualisasi Diri

Proses Tazkiyatun Nufus juga bisa disebut dengan Self
Actualization yakni proses berkembangnya seseorang dengan maksimal
sampai orang tersebut menemukan karakteristiknya sendiri. Seseorang
juga dituntut untuk belajar melalui pengalaman melalui sosial masyarakat.
Hal ini dikarenakan pembentukan kepribadian seseorang sangat
dipengaruhi oleh lingkungan yang ada disekitarnya. Pernyataan ini juga
didasari teori dari Abraham Maslow dan dikuatkan lagi oleh Albert
Bandura

Menurut Abraham Maslow aktualisasi diri (self actualization)
merupakan puncak dari perwujudan segenap potensi manusia di mana
hidupnya penuh gairah dinamis dan tanpa pamrih, konsentrasi penuh dan
terserap secara total dalam mewujudkan manusia yang utuh dan penuh.
Orang yang tidak tertekan oleh perasaan cemas, perasaan risau, tidak
aman, tidak terlindngi, sendirian, tidak dicintai adalah orang yang terbebas
dari meta motivasi.??> Sedangkan Menurut Zuhairini yang dimaksud
dengan aktualisasi diri adalah bila manusia itu mampu berkembang secara
sempurna dengan cara yang semaksimal mungkin, sebab aktualisasi
merupakan bentuk kepribadian yang memiliki karakteristik yang unik.?

Pada dasarnya manusia mempunyai kebutuhan-kebutuhan yang

harus terpenuhi, antara lain adalah kebutuhan aktualisasi diri yang

22 Robert. W. Crapp, Dialog Psikologi Dan Agama. Terj. Hardjana, (Yogyakarta : Kanisius,1993),

161.

23 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam. (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 188.
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didalamnya terdapat kebutuhan ekspresi estetik. Kebutuhan aktualisasi diri
dapat diartikan sebagai suatu kebutuhan seseorang dalam mewujudkan
secara maksimal seluruh bakat dan kemampuan potensinya.?* Demikian
pula Hasyim Muhammad menyatakan bahwa manusia dalam pandangan
tasawuf dan konsep aktualisasi diri Abraham Maslow adalah sama.
Artinya ketika manusia sudah mendekati atau memenuhi kebutuhan akan
aktualisasi diri (self actualization), manusia mencapai pengalaman puncak
(peak eksperience) yang merupakan puncak teori Abraham Maslow?®

Berdasarkan teori aktualisasi diri yang dikemukakan oleh Abraham
Maslow penulis menyimpulkan bahwa terdapat kesinambungan antara
tazkiyatun nufus dengan aktualisasi diri sebab sama-sama memberikan
dorongan kepada seseorang sehingga dapat berkembang sesuai dengan
potensinya masing-masing. Melalui potensi itulah seseorang berkembang
sampai menemukan karakteristiknya. Dari perkembangan tersebut
seseorang akan memiliki pengalaman yang berarti bagi kehidupannya.
Kemudian teori dari Abraham Maslow diperkuat oleh Albert Bandura
salah seorang behavioris yang menambahkan aspek kognitif terhadap
behaviorisme sejak tahun 1960 pencetus teori belajar sosial.

Teori pembelajaran sosial merupakan perluasan dari teori belajar
perilaku yang tradisional (behavioristik). Teori pembelajaran sosial ini

dikembangkan oleh Albert Bandura (1986). Teori ini menerima sebagian

24 Wahyudin Kamal Noor, “Hierarki Kebutuhan Sebagai Dasar Refleksi Diri Tokoh Dalam Novel
Pesantren Impian”, Jurnal Sastra Indonesia, 2, (Juli, 2019), 104.

% Hasyim Muhammad, Dialog antara Tasawuf dan Psikologi. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2002), 13.
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besar dari prinsip-prinsip teori belajar perilaku, tetapi memberi lebih

banyak penekanan pada efek-efek dari isyarat-isyarat pada perilaku, dan

pada proses-proses mental internal. Salah satu asumsi paling awal
mendasari teori pembelajaran sosial Bandura adalah manusia cukup
fleksibel dan sanggup mempelajari bagaimana kecakapan bersikap
maupun berperilaku. Titik pembelajaran dari semua ini adalah pengalaman
tak terduga (vicarious experiences). Meskipun manusia dapat dan sudah
banyak belajar dari pengalaman langsung, namun lebih banyak yang
mereka pelajari dari aktivitas mengamati perilaku orang lain.?®

Teori pembelajaran yang dikemukakan oleh Bandura disebut teori
pembelajaran social-kognitif dan disebut pula sebagai teori pembelajaran
melalui peniruan. Teori Bandura berdasarkan pada tiga asumsi, yaitu:

a. Individu melakukan pembelajaran dengan meniru apa yang ada di
lingkungannya, terutama perilaku-perilaku orang lain. Perilaku orang
lain yang ditiru disebut sebagai perilaku model atau perilaku contoh.
Apabila peniruan itu memperoleh penguatan, maka perilaku yang
ditiru itu akan menjadi perilaku dirinya. Proses pembelajaran menurut
proses kognitif individu dan kecakapan dalam membuat keputusan.

b. Terdapat hubungan yang erat antara pelajar dengan lingkungannya.
Pembelajaran terjadi dalam keterkaitan antara tiga pihak yaitu

lingkungan, perilaku dan factor-faktor pribadi.

% Herly Janet Lesilolo, “Penerapan Teori Belajar Sosial Albert Bandura Dalam Proses Belajar
Mengajar Di Sekolah”, KENOSIS, 2, (Desember, 2018), 190.
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c. Hasil pembelajaran adalah berupa kode perilaku visual dan verbal yang
diwujudkan dalam perilaku sehari-hari.

Atas dasar asumsi tersebut, maka teori pembelajaran Bandura
disebut sosial kognitif karena proses kognitif dalam diri individu
memegang peranan dalam pembelajaran, sedangkan pembelajaran terjadi
karena adanya pengaruh lingkungan sosial. Individu akan mengamati
perilaku di lingkungannya sebagai model, kemudian ditirunya sehingga
menjadi perilaku miliknya. Dengan demikian, maka teori Bandura ini
disebut teori pembelajaran melalui peniruan. Perilaku individu terbentuk
melalui peniruan terhadap perilaku di lingkungan, pembelajaran
merupakan suatu proses bagaimana membuat peniruan yang sebaik-
baiknya sehingga bersesuaian dengan keadaan dirinya dan tujuannya.?’

Proses pembelajaran menurut teori Bandura, terjadi dalam tiga
komponen (unsur) yaitu perilaku model (contoh), pengaruh perilaku
model, dan proses internal pelajar. Jadi individu melakukan pembelajaran
dengan proses mengenal perilaku model (perilaku yang akan ditiru),
kemudian mempertimbangkan dan memutuskan untuk meniru sehingga
menjadi perilakunya sendiri. Perilaku model ialah berbagai perilaku yang
dikenal di lingkungannya. Apabila bersesuaian dengan keadaan dirinya
(minat, pengalaman, cita-cita, tujuan dan sebagainya) maka perilaku itu

akan ditiru.?®

2" Qumruin Nurul Laila, “Pemikiran Pendidikan Moral Albert Bandura”, Jurnal STITNU Al
Hikmah, 2, 1, (Maret, 2015), 25

28 Mohamad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran (Bandung: Pustaka Bani Quraisy,
2004), 44.
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Dapat kita ketahui bahwa teori belajar sosial yang dikembangkan
oleh Albert Bandura merupakan belajar melalui observasi atau modeling
yang mana seseorang dapat menambah pengetahuan, wawasan dan
pengalaman melalui model yang di amatinya. Model atau figur yang
diamati tidak terbatas sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Figur
tersebut dapat menjadi model bagi seseorang melalui sikap, ucapan,
ataupun pengetahuan dan ilmu yang diajarkan. Sehingga terjadi hubungan
timbal balik antara pengamat dan yang diamati. Model yang diamati
mengajarkan ilmu pengetahuan, pengamat mempelajari, meneladani, dan
mempraktekkan apa yang didapatkannya.

Albert Bandura mengemukakan terdapat sedikitnya empat struktur
kepribadian manusia dalam belajar, yakni:

a. Sistem Self (Self System)

Bandura menyakini pengaruh yang ditimbulkan oleh self
sebagai salah satu determinan tingkah laku yang tidak dapat
dihilangkan tanpa membahayakan penjelasan dan kekuatan prediksi.
Sistem self yang dimaksud yaitu stuktur kognitif yang memberi
pedoman mekanisme dan seprangkat fungsi, persepsi evaluasi dan
pengaturan tingkah laku. Fungsi psikologi dalam diri individu disebut
oleh Bandura sebagai kondisi “triadic reciprocal caustation”

Sistem tersebut menandakan bahwa tindakan manusia adalah
hasil dari interkasi antara lingkungan, perilaku dan manusia itu sendiri.

Digunakannnya kata reciprocal (timbal balik) untuk mengindikasikan
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adanya interaksi dan dorongan yang mempunyai kekuatan dan
memberika kontribusi yang setara.?®
Regulasi diri

Istilah regulasi diri yang dimaksud adalah bahwa individu
memiliki kapasitas memotivasi dirinya sendiri untuk menetapkan
tujuan personalnya, merencanakan strategi sebagai evaluasi dan
modifikasi perilaku yang sedang berlangsung. Titik tekan yang
dijelaskan oleh Bandura ialah bahwa manusia memiliki kemampuan
untuk “meramal” yang oleh penulis dipahami sebagai kemampuan
memprediksi atas suatu hal sehingga individu mampu mengantisipasi
hasil dan membuat rencana sesuai dengan harapannya.

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi regulasi diri
seseorang, Yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal
dipengaruhi oleh observasi diri, proses penilian atau mengadili tingkah
laku, dan reaksi diriafektif (self response). Sedangkan factor eksternal
yang mempengaruhinya yaitu evaluasi tingkah laku dan penguatan
(reinforcement).*

Efikasi Diri (Self Efficacy)

Bandura menyakini bahwa efikasi diri merupakan elemen

kepribadian yang krusial. Yusuf dan Juntika mendefinisikan efikasi

diri sebagai keyakinan diri (sikap percaya diri) terhadap kemampuan

2 Jess Feist dan Gregory J. Feist., Teori Kepribadian, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), 207-

208.

30 Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang: UMM Press, 2012), 285.



27

sendiri untuk menampilkan tingkah laku yang akan mengarahkannya
kepada hasil yang diharapkan.!
d. Efikasi Koletif
Pendapat Bandura mengenai individu adalah orang berusaha
mengontrol kehidupan dirinya tidak hanya dengan efikasi diri
individual, melainkan juga melalui efikasi kolektif. Efikasi kolektif
merupakan keyakinan yang ada dalam masyarakat bahwa usaha
mereka secara berama-sama dapat menghasilkan perubahan sosial
tertentu. 32
Bandura meyakini belajar melalui observasi jauh lebih efisien
dibanding belajar melalui pengalaman langsung, melalui observasi orang
dapat memperoleh respon yang banyak, yang diikuti dengan hubungan
atau penguatan. Belajar melalui permodelan merupakan suatu hal yang
tidak dapat dihindari dan model ini memiliki dampak yang sangat besar
terhadap perkembangan kepribadian. Misalnya, anak-anak bersikap asertif,
percaya diri dan anak dapat belajar bahasa melalui observasinya terhadap
kedua orang tua, guru, sauadara maupun teman.*
Dalam pendidikan kepesantrenan terdapat relevansi dengan teori
Albert Bandura karena dalam pondok pesantren santri cenderung
memperhatikan sosok Kyai sebagai modeling dan terbiasa hidup dalam

lingkungan pondok pesantren. Sehingga santri dapat mengembangkan

31 Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Teori Kepribadian, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011),135.

32 Alwisol, Psikologi Kepribadian, 290.

3 Sri Suwartini, “Teori Kepribadian Social Cognitive: Kajian Pemikiran Albert Bandura
Personality theory social cognitive: Albert bandura”, Al-Tazkiah, 1, (Juni, 2016), 42.
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kepribadiannya melalui lingkungan yang ia tinggali. Perubahan
kepribadian itulah yang nanti akan menimbulkan sesuatu yang positif dari
diri santri mulai dari pembentukan karakter, akhlak, serta pemikiran-
pemikiran mengenai sosial kemasyarakatan.

Tidak hanya itu dalam teori belajar pembelajaran, dari keempat
teori pembelajaran yakni behavioristik, kognitivistik, humanistik, dan
konstruktivistik, pendapat penulis teori yang cocok dalam pesantren adalah
teori pembelajaran humanistik. Karena Humanistik lebih melihat pada
perkembangan kepribadian manusia. Pendekatan ini melihat kejadian,
yaitu bagaimana manusia membangun dirinya untuk melakukan hal-hal
yang positif. Kemampuan bertindak positif ini yang disebut sebagai
potensi manusia dan para pendidikan yang beraliran humanisme biasanya
memfokuskan pengajarannya pada pembangunan kemampuan positif ini.3

Masalah Pendidikan adalah masalah semua umat. Pada bangsa
yang primitif sekalipun aktifitas Pendidikan pasti terjadi. Karena
sebenarnya pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi manusia dalam
mempertahankan dan melangsungkan kehidupannya. Dalam kehidupan
manusia pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam
membentuk generasi mendatang.®

Pendidikan sendiri telah tercantum dalam UU No. 20 tahun 2003
Pasal 1 Ayat 1 yang berbunyi “Pendidikan adalah usaha sadar dan

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran

3 Muhammad Thobroni & Arif Mustofa, BELAJAR & PEMBELAJARAN : Pengembangan
Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional, 157.
% Halim Soebahar, Wawasan Baru Pendidikan Islam, (Jember : Kalam Mulia, 2002) 13.
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agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.”

Pada hakikatnya Pendidikan mencakup kegiatan mendidik,
mengajar dan melatih. Kegiatan tersebut dilaksanakan sebagai suatu usaha
untuk mentransformasikan segala nilai. Nilai-nilai yang dimaksud meliputi
nilai-nilai religi, budaya, sains dan teknologi, seni dan nilai keterampilan.
Tujuan  pentransformasian  nilai ~ tersebut  dimaksudkan  untuk
mempertahankan dan mengembangkan. Bahkan mengubah kebudayaan
yang dimiliki masyarakat.%

Dari pemaparan tersebut dapat diketahui Pendidikan merupakan
aspek penting dalam perkembangan manusia untuk mewujudkan generasi
yang berkualitas. Pendidikan bukan hanya bersifat umum saja jika
dikhususkan lagi terdapat Pendidikan Islam yang memiliki hakikat, ruang
lingkup, tujuan yang lebih spesifik. Hal tersebut tentu saja menurut
pandangan Islam, namun Pendidikan Islam tetap tidak lepas dari tujuan
Pendidikan yang sebenarnya.

Dasar pendidikan Islam tentu saja didasarkan kepada falsafah
hidup umat dan tidak didasarkan kepada falsafah hidup suatu negara,
sebab sistem pendidikan Islam tersebut dapat dilaksanakan dimana saja

dan kapan saja tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Dalam buku

% Teguh Wangsa Ghandi HW, Filsafat Pendidikan: Mazhab-Mazhab Filsafat Pendidikan,
(Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2011), 67.
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Ramayulis dasar pendidikan Islam dapat dibagi kepada tiga kategori.
Pertama dasar pokok yakni Al-Qur’an dan As-Sunnah. Kedua dasar
tambahan yaitu perkataan, perbuatan dan sikap para Sahabat, Ijtihad
Ulama’, Mashlahah Mursalah (Kemaslahatan Umat), dan Urf (Nilai-nilai
dan adat istiadat masyarakat). Ketiga adalah dasar operasional pendidikan
Islam, menurut Hasan Langgulung ada enam dasar operasional pendidikan
Islam yaitu dasar historis, dasar sosial, dasar ekonomi, dasar polotik, dasar
psikologis dan dasar fisiologis.*’

Dalam diskursus pendidikan Islam, ada beberapa istilah bahasa
Arab yang sering digunakan para pakar dalam memberikan definisi
pendidikan Islam walaupun terkadang dibedakan, namun juga terkadang
disamakan yakni al-tarbiyah, al-fa’dib dan al-ta’lim. Pendidikan Islam
adalah sebuah proses pemberian bimbingan, dilakukan secara sadar, materi
pendidikan Islam adalah seluruh nilai dan aspek dalam Islam, baik
menyangkut agidah, syariah (ibadah), maupun muamalah dan akhlak.
pendidikan berorientasi kepada dua sasaran secara integrasi yakni
kehidupan dunia dan kehidupan akhirat.®

Fadlil Jamali merumuskan tujuan pendidikan Islam sebagai
berikut:
a. Mengenalkan manusia akan peranannya diantara sesame, dan tanggung

jawab pribadinya didalam hidup.

37 Ramayulis. llmu Pendidikan Islam, (Padang : Kalam Mulia, 2010), 122-131.
3 Mappasiara, "Pendidikan Islam (Pengertian, Ruang Lingkup dan Epistemologinya)”, Jurnal UIN
Alauddin, 1, (Januari-Juni, 2018), 153.
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b. Mengenalkan mansuia akan interaksi sosial dan tanggung jawabnya
dalam tata hidup bermasyarakat.

c. Mengenalkan manusia akan alam dan mengajar mereka untuk
mengetahui hikmah diciptakannya serta memberikan kemungkinan
kepada mereka untuk mengambil manfaat dari alam tersebut.

d. Mengenalkan manusia akan pencipta alam ini (Allah) dan
memerintahkan beribadah kepada-Nya.*

Bukan hanya dari Pendidikan saja namun Tazkiyatun Nufus juga
memiliki relevansi dengan teori psikologi pendidikan. Dalam kecerdasan
anak teori yang cocok dengan Tazkiyatun Nufus ini adalah kecerdasan
emosional atau Emotional Quotient. Menurut Cooper dan Sawaf
kecerdaasa emosional merupakan kemampuan merasakan, memahami, dan
secara efektif, menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber
energi informasi, koneksi dan pengaruh yang manusiawi.*® Adapun
menurut Goleman kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk
mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan
memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi dengan baik
pada diri sendiri dalam hubungan dengan orang lain. Seperti kesadaran

diri, pengaturan diri, motivasi, empati, keterampilan sosial.**

39 Halim Soebahar, Wawasan Baru Pendidikan Islam, 19.

40 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual, ESQ:
Emotional Spiritual Quotient berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam, (Jakarta: Arga
Wijaya Persada, 2001), 289.

41 Daniel Goleman, Emotional Intelligence, Kecerdasan Emosional Mengapa El Lebih Penting
dari Pada 1Q, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006), 164.
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2. Tazkiyatun Nufus
Salah satu tujuan diutusnya para Rasul dan Nabi as untuk

mensucikan jiwa umatnya, sebagaimana firman Allah SWT:#2

r.@.é”’ caxle ¢ M),L.? VI PO Y\ 3 EX Ls,d\ 3
@. . .’.,g/; , - ’:gﬂ s 559 /5,

Artinya: Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf
seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya
kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mereka
Kitab dan Hikmah (As Sunnah). ( QS. Al-Jumu’ah : 2)

Allah SWT. telah mengaitkan keberuntungan dengan Tazkiatun

Nafs sebagaimana firman-Nya:

< P
e -~ ’»/ pr\ 2w
@L@wbuﬁ .u

Artinya: Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa
itu. Dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. (As-
Syams: 9 —10).

Abu Ahmadi berpendap at bahwa jiwa adalah daya hidup rohaniah
yang bersifat abstrak, yang menjadi penggerak dan pengatur bagi sekalian
perbuatan-perbuatan pribadi (personal behavior) dari hewan tingkat tinggi
hingga manusia.*® Dalam istilah tasawuf, istilah nafs memiliki dua arti,
Pertama adalah kekuatan hawa nafsu amarah, syahwat, dan perut yang
terdapat dalam jiwa manusia dan merupakan sumber bagi timbulnya
akhlak. Kedua, jiwa ruhani yang bersifat lathif, ruhani, dan rubbani. Nafs

dalam pengertian kedua inilah yang merupakan hakikat manusia yang

42 Abdul Barro’ Saad bin Muhammad Ath-thakhisi, Tazkiyatun Nafs, Terj. Mugimmudin Sholeh,
(Solo: CV Pustaka Mantiq, 1997), 21.
4 Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2003), 1.
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membedakannya dengan hewan dan makhluk lainnya. Menurut Al-Ghazali

jiwa adalah ibarat raja atau pengemudi yang amat menentukan

keselamatan atau kesengsaraan rakyat atau penumpangnya.*

Ibnu Abbas menjelaskan perbedaan antara ruh dan nafs dengan
berkata “dalam diri manusia terdapat nafs dan ruh, keduanya seperti
cahaya-cahaya matahari, nafs terdiri dari akal dan pikiran, sedangkan ruh
terdiri dari udara dan gerak. Ketika manusia tidur Allah hanya mencabut
nafsnya, namun ketika manusia mati Allah mencabut ruh dan nafsnya.*®

Menurut Al-Jilli jiwa dibagi menjadi lima macam, yaitu:

a. Nafs Hayyawaniyah (jiwa kebinatangan) yaitu jiwa yang patuh secara
pasif kepada dorongan-dorongan alami.

b. Nafs Ammarah (jiwa memerintah) vyaitu jiwa yang suka
memperturutkan kesenangan syahwat tanpa memperdulikan perintah
dan larangan Tuhan.

c. Nafs Mulhamah (jiwa yang memperoleh ilham) yaitu jiwa yang
mendapatkan bimbingan Tuhan untuk berbuat kebaikan.

d. Nafs Lawwamah (jiwa yang menyesali diri) yaitu jiwa yang goyah
dalam pendiriannya.

e. Nafs Muthmainnah (jiwa yang tenang) yaitu jiwa yang menuju Tuhan
dalam keadaan tenang dan berada disisi Tuhan dalam keadaan

tentram.*6

4 M. Solihin, Kamus Tasawuf, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2002), 153.

45 Hamdani Bakran Adz-Zakiy, Psikologi Kenabian: Prophetic Pychology: Menghidupkan Potensi
dan Kepribadian Kenabian Dalam Diri (Yogyakarta: Beranda Publising, 2007), 895.

46 M. Solihin, Kamus Tasawuf, . .. 154,
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Dalam pandangan psikologi jiwa dan kepribadian ini tidak bisa
dipisahkan karena jiwa dapat mempengaruhi kepribadian manusia. Dalam
istilah kunci yang digunakan oleh Al-Qur’an untuk menunjukkan jiwa
dengan pengertian ini dapat tercakup dalam istilah : al-nafs, al-galb, al-
‘aql, al-ruh, dan al-fitrah. Baharudin memahami konsep al-fitrah sebagai
identitas esensial psikis manusia. Identitas inilah yang menjadikan sesuatu
menjadi dirinya, bukan menjadi yang lain.*’ Adapun pengertian
kepribadian secara terminology menurut Abdul Mujib kepribadian adalah
integritas kalbu, akal, dan hawa nafsu manusia yang menimbulkan tingkah
laku.*®

Secara etimologi istilah tazkiyatun nufus terdiri dari dua kata, yaitu
tazkiyah dan al-nafs. Tazkiyah berasal dari kata zakka yang berarti
penyucian, pembersihan, dari membersihkan pikiran angan-angan yang
kotor atau membersihkan dari nafsu amarah dan syahwat. Sedangkan
pengertian al-nafs adalah jiwa, jiwa yang bersifat lembut, ruhani dan
rabbani.*® Arti tazkiyatun nafs adalah penyucian jiwa. Berarti mensucikan
diri dari berbagai kecenderungan buruk, tercela dan hewani serta
menghiasinya dengan sifat-sifat terpuji dan melakuti. Penyucian jiwa akan
mustahil dapat dilakukan tanpa mengamalkan pengekangan diri, kerja

keras, dan kesungguh-sungguhan.®

47 Baharuddin, Paradigma Psikologi Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007), 146.

4 Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islam, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2007), 32.
4 M. Rifqi Faldu Rahman, “Model Pendidikan Tazkiyatun Nafs Sebagai Upaya Membentuk
Akhlak Mulia Santri”, Jurnal Pendidikan Agama Islam — Ta’lim, 1 (tb, 2017), 39.

50 |stighfarotur Rahmaniyah, PENDIDIKAN ETIKA Konsep Jiwaa dan Etika Perspektif 1bnu
Miskawaih dalam Kontribusinya di Bidang Pendidikan, (Malang : UIN Maliki Press, 2010) 13.
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Sedangkan secara terminologi, “tazkiyatun nafs” berarti berbagai
amal perbuatan yang mempengaruhi jiwa seseorang secara langsung
maupun tidak langsung yang bertujuan menyembuhkan diri dari berbagai
“tawanan” penyakit, dengan merealisasikan berbagai akhlakul karimah.
Dengan demikian, tazkiyatun nafs bukan sekedar berprinsip pada
pembersihan jiwa dari segala penyakit hati semata melainkan juga
pembinaan dan pengembangan jiwa positif.>! Jadi Tazkiyatun Nufus dapat
diartikan sebagai proses pembersihan jiwa atau menyucikan jiwa dari
penyakit-penyakit jiwa kita yang bisa mempengaruhi kondisi hati Kkita.
Penyakit tersebut bisa berupa hasad, riya’ dan ujub.

Proses dalam melaksanakan tazkiyatun nafs adalah takhliyat al-
nafs, tahliyat al-nafs, terakhir tajliyat.

a. Takhliyat al-Nafs

Takhliyat an-nafs disebut juga takhliyat as-sirr yang berarti
pengosongan jiwa dari akhlak tercela, atau pengosongan jiwa dari
segenap pikiran yang akan mengalihkan perhatian dari zikir dan ingat
kepada Allah. Dalam terminology tasawwuf berarti membersihkan diri
dari berbagai dosa yang mengotori jiwa, baik dari dosa lahir maupun
batin, Imam Al-Ghazali menyebutnya dengan penyakit hati, yang
dimaksud dosa lahir ialah setiap perbuatan dosa yang melibatkan aspek
fisik. Sebagai contoh, membunuh, berzina, merampok, mencuri

mabuk-mabukan, narkoba dan lain sebagainya. Adapun yang termasuk

51 Jaelani A.F. Penyucian Jiwa dan Kesehatan Mental (Jakarta: Amzah, 2000), 44.
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dalam dosa batin antara lain berdusta, menghina orang lain,
memfitnah, ghibah, dendam, iri, dengki, riya’, ujub, takabbur, dan lain
sebagainya.>
Lebih lanjut takhalli merupakan fase pensucian mental, jiwa,
akal pikiran, galbu, sehingga memancar keluar dan moral (akhlak)
yang mulia dan terpuji. Metode takhalli ini secara teknis ada lima,
yaitu:
1) Mensucikan yang najis, dengan melakukan istinjak dengan baik,
teliti dan benar dengan menggunakan air atau tanah.
2) Mensucikan yang kotor, dengan cara mandi atau menyiram air
keseluruh tubuh dengan cara yang baik, teliti dan benar.
3) Mensucikan yang bersih, dengan cara berwudhu dengan air, dan
debu dengan cara yang baik, teliti dan benar.
4) Mensucikan yang suci (fitrah) dengan mendirikan shalat taubat
untuk memohon ampunan kepada Allah SWT.
5) Mensucikan yang Maha Suci, dengan berdzikir dan mentauhidkan
Allah dengan kalimat tiada sesembahan kecuali Allah Swt.>
Sebagaimana telah dijelaskan di atas, takhalli vyaitu
membersihkan diri dari sifat-sifat tercela dan juga dari kotoran-

kotoran/penyakit hati yang rusak. Langkah pertama yang harus

52 Alhamuddin, “MERAWAT JIWA MENJAGA TRADISI : Dzikir Dan Amal Thariqah
Qadiriyah Nagsabandiyah Dalam Rehabilitasi Korban NAPZA Sebagai Terapis Ala Islam
Nusantara”, Sosial Budaya : Media Komunikasi IImu - limu Sosial dan Budaya , 1 (Januari — Juni,
2015), 4.

58 M. Hamdani Bakran adz-Dzaky, Konseling dan Psikoterapi Islam: Penerapan Metode Sufistik,
(Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2002), 259.



37

ditempuh adalah mengetahui dan menyadari betapa buruknya sifat-
sifat tercela dan kotoran-kotoran hati tersebut, sehingga muncul
kesadaran untuk memberantas dan menghindarinya.
b. Tahliyat al-Nafs

Tahliyat al-nafs ialah pengisian jiwa dengan sifat-sifat yang
terpuji sesudah mengosongkannya dari sifat-sifat tercela (takhliyat al-
nafs). Menurut HM. Amin Syukur, tahalli adalah menghias diri dengan
cara membiasakan sifat, sikap dan perbuatan yang baik. Sedangkan
Mustafa Zahri mengartikan tahalli yaitu menghias diri dengan sifat-
sifat terpuji. Untuk melakukan tahalli, langkahnya adalah membina
pribadi, agar memiliki akhlaqul karimah dan selalu konsisten dengan
langkah yang dirintis sebelumnya dalam takhalli. Melakukan latihan
kejiwaan yang tangguh untuk membiasakan berprilaku baik, yang pada
gilirannya akan menghasilkan manusia yang sempurna (insan kamil).>*

Sifat-sifat yang menyinari hati atau jiwa, setelah manusia itu
melakukan pembersihan hati, harus dibarengi pula penyinaran hati agar
hati yang kotor dan gelap menjadi bersih dan terang. Karena hati yang
demikian itulah yang dapat menerima pancaran nur cahaya Tuhan.
Sifat-sifat yang menyinari hati itu oleh kaum sufi dinamakan sifat-sifat
terpuji (akhlag mahmudah), di antaranya adalah :
1) Taubat: menyesali dari perbuatan tercela

2) Khauf/tagwa : perasaan takut kepada Allah

54 Moch. Sya’roni Hasan, “Tasawuf Akhlaqi dan Implikasinya dalam Pendidikan Agama Islam “,
URWATUL WUTSQO, 2 (September, 2016), 102.
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3) lkhlas : niat dan amal yang tulus dan suci

4) Syukur : rasa terima kasih atas segala nikmah
5) Zuhud: hidup sederhana, apa adanya

6) Sabar : tahan dari segala kesukaran

7) Ridho : rela dalam menerima taqdir Allah

8) Tawakkal : berserah diri pada Allah

9) Mahabbah : perasaan cinta hanya kepada Allah
10) Dzikrul maut : selalu ingat akan mati.

Apabila manusia telah membersihkan hatinya dari sifat-sifat
tercela dan mengisi dengan sifat-sifat terpuji itu, maka hatinya menjadi
cerah dan terang dan hati itu dapat menerima cahaya dari sifat-sifat
terpuji tadi. Hati yang belum dibersihkan tak akan dapat menerima
cahaya dari sifat-sifat terpuji.®

c. Tajliyat

Tajliyat atau tajalliyat adalah tersingkapnya hijab yang
membatasi manusia dengan Allah, sehingga nyata dan terang cahaya
dan kebesaran Allah dalam jiwa.®® Menurut Mustafa Zahri, tajalli
adalah lenyapnya atau hilangnya hijab dari sifat-sifat manusiawi,
jelasnya cahaya yang selama itu ghaib, lenyapnya segala yang lain

ketika nampaknya wajah Allah Swt. Sedangkan Hasyim Muhammad

5 Ismail Hasan, “TASAWUF: JALAN RUMPIL MENUJU TUHAN”, An-Nuha, 1, (Juli, 2014),
57
% Jaelani A.F. Penyucian Jiwa dan Kesehatan Mental, 14



39

menyatakan bahwa tajalli adalah lenyapnya sifat-sifat kemanusiaan
yang digantikan dengan sifat-sifat ketuhanan.®’

M. Hamdani Bakran adz-Dzaky memberikan indikasi kelahiran
baru seseorang dengan beberapa tingkat: Pertama, tingkat dasar yaitu
hadirnya rasa aman, tentram baik secara psikologis, spiritual maupun
fisik. Kedua, tingkat menengah yaitu hadirnya sifat, sikap dan perilaku
yang baik. Ketiga, tingkat atas yaitu hadirnya potensi menerima mimpi
yang benar, ilham yang benar dan kasysyaf yang benar. Keempat, tingkat
kesempurnaan yaitu hadirnya ketiga tingkatan itu ke dalam diri.>®

Pada dasarnya tujuan tazkiyah adalah mengantarkan manusia
berinteraksi terhadap sesama, berkompetisi positif, maupun dapat
membangun sifat positif lainnya demi kemaslahatan manusia pada
umumnya. Sedangkan tujuan tazkiyatun nafs menurut pandangan Sa’id
Hawwa secara garis besar adalah bagaimana hamba dapat berkomunikasi
kepada Allah SWT dan mampu menghindarkan diri dari beberapa bahaya
penyakit hati. Seperti gangguan stress, emosi meninggi, sombong, kikir
maupun terhindar dari pengaruh setan sekalipun. Selain ini pula tazkiyah
bertujuan mewujudkan individu memiliki kepribadian tangguh bermental
positif.>

Dalam hal ini tazkiyah an-nafs merupakan inti kegiatan bertasawuf

karena kalangan sufi adalah orang yang senantiasa menyucikan hati dan

5" Moch. Sya’roni Hasan, “Tasawuf Akhlaqi dan Implikasinya dalam Pendidikan Agama Islam *,
URWATUL WUTSQO, 103.

%M. Hamdani Bakran adz-Dzaky, Konseling dan Psikoterapi Islam: Penerapan Metode Sufistik,
328

% Lukmanul Hakim, “Konsep Bimbingan Tazkiyatun Nafs Dalam Membentuk Sikap Jujur
Mabhasiswa Bki Melalui Pembiasaan (Conditioning)”, al-Tazkiyah, 2, (Desember, 2009), 138.
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jiwanya, sebagai perwujudan rasa butuh terhadap Tuhannya.®® Tazkiyah
an-nafs juga sangat relevan dengan anak zaman now, remaja abad modern
perlu senantiasa melakukan penyucian diri agar terhindar dari hawa nafsu,
seks bebas, dan lebih mengontrol emosi, syahwatnya. Melalui tazkiyah an-
nafs ini bisa menyeimbangkan antara kekuatan yangada dalam dirinya
meliputi jasad, jiwa, dan rohnya dalam berpikir menuju ranah
mengevaluasi atas emosi dan perilakunya ketika suatu keadaan
mempengaruhinya.

Titik tekan dari proses penyucian diri ini adalah hati, mengingat
hati adalah unsur terpenting dan penentu bagi organ tubuh manusia. Oleh
karenanya betul yang dikatakan Ibnu Taimiyah bahwa tazkiyah an-nafs
lalah suatu upaya untuk menjadikan hati menjadi bersih dan suci, baik
zatnya maupun keyakinannya. Tazkiyah an-nafs menjadikan manusia
bersih dan terhindar dari dosa besar, kecil, dan berbagai penyakit hati serta
sifat-sifat tercela.®

Jika ada tazkiyatun nufus atau proses penyucian jiwa tentunya
terdapat penyakit-penyakit jiwa yang harus disembuhkan bahkan
dihindari. Karena dengan adanya penyakit itu maka jiwa manusia pasti
akan terganggu, jiwa terganggu ini bukan tentang gangguan jiwa seperti
orang gila namun lebih ke sifat manusia itu sendiri yang terganggung.
Dengan adanya tazkiyatun nufus diharapkan dapat menjadi obat bagi

penyakit jiwa yang ada dalam diri manusia.

0 Muhammad Basyrul Muvid, Tasawuf Kontemporer, (Jakarta : AMZAH, 2020), 139.
1 Muhammad Basyrul Muvid, Tasawuf Kontemporer, 144,
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3. Macam-Macam Penyakit Jiwa dalam Kitab Bidayatul Hidayah
Dalam kitab Bidayatul hidayah terdapat tiga penyakit yang menjadi
pembahasan dalam kitab tersebut, ketiga penyakit itu adalah sifat Hasad,
Riya’ dan Ujub. Ketiga penyakit ini memang selalu menjadi suatu problem
pada kehidupan manusia karena selain merugikan diri sendiri penyakit ini
juga merugikan orang lain. Oleh karena itu kita harus selalu berupaya
meninggalkan penyakit-penyakit tersebut agar kita dapat menjalani hidup
dengan tenang.
a. Hasad
Hasad dalam bahasa Persia disebut rash, artinya harapan
hilangnya nikmat dari orang lain, baik nikmat itu sampai pada orang
yang hasut atau tidak. Karena itu perbuatan orang yang hasut berpusat
pada pemusnahan nikmat, bukan keuntungan dan kenikmatan tersebut
pindah kepada orang yang hasut.®?> Sesungguhnya asal muasal dengki
dan tipu itu adalah satu, yaitu kikir yang sangat. Adakalanya hasud itu
terjadi karena kenikmatan dan penipuan itu terjadi karena adanya
petaka. Dengki itu terjadi bila engkau menginginkan kenikmatan yang
dimiliki orang lain hilang darinya. Penyebab kedengkian adalah
keserakahan dan penyebab dari penipuan adalah kekerasan yang sangat
dan sedikit kasih sayang, sedangkan penyebab utama takabbut adalah

pengingkaran terhadap nikmat atau melupakan nikmat Allah SWT.5

62 Said Husain Husaini, Bertuhan dalam Pusaran Zaman, (Jakarta: Citra, 2013) 393.
8 Amir An-Najjar, llmu Jiwa dalam Tasawwuf Studi Komparastif dengan llmu Jiwa Kontemporer,
Terj. Hasan Abrori, (Jakarta Selatan : Pustaka Azzam, 2004), 194.
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Menurut Mutawalli al-Sha’rawi, dengki merupakan suatu
keinginan yang buruk, yakni keinginan meghilangkan nikmat yang
dimiliki seseorang meskipun pendengki tersebut tidak mendapatkan
sesuatu apapun. Menurutnya, dengki adalah perbuatan putus asa yang
lebih jahat dari kekuatan ghaib yang mendatangkan keburukan
(madharat) kepada manusia. Dengki merupakan kekuatan yang tidak
tampak, namun berpengaruh besar dan mampu mendatangkan
bencana.®*

Ar-Raghib berkata “hasad adalah berangan-angan agar nikmat
itu hilang dari orang yang berhak menerimanya, bahkan mungkin
angan-angan itu dibarengi dengan aksi untuk menghilangkan nikmat
tersebut.”® Penyakit dengki ini sangat berbahaya dan sangat sukar
untuk diobati dengan terapi biasa. Penyakit ini banyak merusak,
mengganggu, dan menghilangkan kebahagiaan hidup. Bahkan
menyebabkan persengketaan, permusuhan, penipuan, dan lebih jauh
lagi dapat menyebabkan timbulnya perang dan malapetaka dalam
masyarakat.®

Menurut Imam Al-Ghazali iri hati itu merupakan penyakit kronis
yang bersumber dari hati, tidak bisa disembuhkan kecuali dengan
mengetahui terlebih dahulu penyebabnya, lalu mengerti cara

menyembuhkannya. Dalam proses pendidikan hati, agar sembuh dari

64 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosa Kata (Jakarta: Lentera Hati,

2007), 298.

8 Amin bin Abdullah Asy-Syagawi, Bahaya Hasad, Terj. Muzaffar Sahidu (tk, tp, 2010), 3.
% Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 202.
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penyakit iri hati, dilakukan dengan cara berulang kali (Al-Dawa Al-
Marru), dengan penuh kedisiplinan dan kesabaran, hingga tercapai
tingkat kesembuhan secara tital yang disebut dengan Halawah Al-
Syifa’ %

Orang-orang yang memiliki sifat hasad bercita-cita nikmat Allah
itu hilang dari orang lain walaupun ia tidak mendapatkan keuntungan
dari hilangnya nikmat tersebut. maka sifat hasad ini adalah kejahatan
yang luar biasa. Karena itu Rasulullah SAW bersabdah:

Sl JEBE olzd je azd

Artinya: Sifat hasad itu memakan pahala kebaikan seperti
api memakan kayu bakar.®®

Didunia ini orang yang hasad perasaannya tersiksa ketika Allah
selalu mencurahkan karuniaNya kepada orang banyak bahkan kepada
orang-orang yang ia kenali. Ketika Allah selalu mencurhakan nikmat
ilmu, harta dan kedudukan maka ia akan selalu dalam penyiksaan
apabila ia melihat kemurahan Allah pada orang lain. Maka begitulah
keadaannya sampai akhir hayatnya.5®

Orang yang hasad disebut hasid. Para ulama sering
mendefinisikan dengki dengan karahiyah al-ni’'mah [i al-ghair atau
merasa tidak senang dengan datangnya nikmat bagi orang lain.”

Sebagian ulama membagi dengki menjadi tiga:

67 Mahjuddin, Pendidikan Hati — Kajian Tasawuf Amali, (Jember : Kalam Mulia, 2000), 18.
8 Abu Hamid Al-Ghazali, Bidayatul Hidayah, Terj. Abu Ali Al Banjari An Nadwi (Kedah :
Khazanah Banjariah, 1995) 139.

% Ibid.

0 Azyumardi Azra, Ensiklopedi Islam Jilid 1 (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 2001), 179.
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1) Dengki yang ada pada seseorang dengan mengharap terlepasnya
nikmat yang telah diperoleh orang lain disertai dengan mengharap
agar nikmat tersebut beralih kepadanya.

2) Dengki yang ada pada seseorang dengan mengharapkan
terlepasnya nikmat dari orang lain walaupun tidak berharap
memperolehnya.

3) Dengki yang ada pada seseorang dengan tidak mengharapkan
hilangnya nikmat dari orang lain, namun tidak rela jika terungguli
dari segi keberuntungan dan kedudukan dan ridha bila setingkat.

Menurut beberapa ahli seperti Hareli & Werner, Hughes, Joffe,
Norman dan Williams menyebutkan bahwa iri sangat tinggi muatan
emosi dalam relasi sosial. Iri bukan hanya emosi negative dan dapat
mengakibatkan relasi sosial menjadi buruk tetapi juga berkembang dari
kondisi psikologis yang negative, antara lain perasaan inferior.”*

Jadi dengki merupakan suatu sifat dan penyakit hati yang sangat
berbahaya dan merugikan bagi diri sendiri dan orang lain karena disisi
lain orang lain akan merasakan dampak dari orang yang memiliki sifat
dengki ini, baik itu korban dari kedengkian itu atau bagi orang lain
yang tidak menjadi korbannya. Oleh karena itu kita sebagai orang

mukmin harus menghindari sifat hasad ini.

"L Faturochman, “Iri dalam Relasi Sosial”, Jurnal Psikologi, 1, (Januari, 2015), 1.
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b. Riya’

Secara harfiyah, kata riya atau ria’ <Y berakar dari kata ra’a
(¢'> ) mempunyai makna melihat. Menurut bahasa, kata ria’
merupakan mutabagah dari wazan fi’al (J=8) yang berarti melakukan
suatu perbuatan agar dilihat oleh manusia. Dalam lisan al-‘Arab, kata
ini mengandung arti menunjukkan suatu perbuatan secara berlebihan
demi mendapatkan popularitas. Sedangkan menurut istilah, Imam al-
Ghazali mendefinisikan riya sebagai amal yang dilakukan untuk
disaksikan orang lain agar mendapatkan kedudukan dan popularitas.’

Aktivitas riya seperti ini dapat dilakukan dengan amal ibadah
maupun non-ibadah. Bahasa sederhana dari definisi riya, jika ada
orang yang melihat kemudian dia merasa senang, maka hal tersebut
sangat mendorong semangatnya untuk melakukan hal baik, namun jika
tidak ada yang melihatnya, maka merasa berat untuk melakukannya.”
Dengan demikian riya berarti suatu perbuatan yang dilakukan bukan
karena mengharap ridha Allah, tetapi hanya mencari pujian, sanjungan,
dan popularitas semata.

Riya’ itu memiliki beberapa derajat. Apabila tujuan
perbuatannya adalah riya’, maka ia pun membatalkan ibadah sama
sekali. Mendekati ini apabila riya mengungguli niat ibadah. Apabila
tujuan ibadah dan riya’ itu sama dan seimbang satu sama lain, maka

bila orang ini selamat dan yang satu tidak melebihi yang lain maka

2 Eko Zulfikar, “Interpretasi Makna Riya Dalam Alquran: Studi Kritis Perilaku Riya Dalam
Kehidupan Sehari-Hari, Al-Bayan: Jurnal Studi Al-Qur ‘an dan Tafsir, 2 (Desember 2018), 144.
3 1bid.
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lapun telah beruntung. Apabila riya’ semata-mata tanpa tujuan ibadah,
maka hal itu tidak membatalkan asal amal, tetapi mengurangi pahala
atau dihukum menurut kadar riya’nya. Apabila riya’ itu menyangkut
asal iman, maka ia adalah sifat munafik, dan kekal dineraka yang
paling bawah.”
c. Ujub

Menurut Al-Jurjaji ujub adalah anggapan seseorang terhadap
ketinggian dirinya, padahal ia tidak berhak untuk anggapan itu. Ujub
merupakan cela dan perasaan yang sangat buruk. Orang yang ujub
selalu meremehkan dosa dan melupakan dosa yang diperbuatnya,
bahkan hatinya buta sehingga melihat perbuatan dosa yang dilakukan
sebagai perbuatan bukan dosa dan selalu memperbanyak dosa
terebut.”™

Menurut Imam Al-Ghazali seseorang tidak akan takabur atau
ujub kecuali ketika ia merasa dirinya besar karena merasa memiliki
beberapa kesempurnaan. Hal ini berkaitan baik dengan agama atau
dunia. Berkaitan dengan agama, misal ia takabur karena merasa paling
dekat dengan Allah SWT. dibandingkan dengan yang lainnya. Adapun
dengan dunia, ia merasa dirinya lebih kaya atau terhormat dari pada
yang lainnya.”® Sombong merupakan penyakit hati yang didasari oleh

pandangan yang bersifat egois, yang merasa dirinya lebih hebat dari

™ Al-Ghazali, Terjemahan Ringkas Thya’ Ulimuddin Hidup Berada di Atas Jalan Syari’at Islam,
Terj. Labib, (Gresik : Al-Furgan, 2013), 271.

> Amir An-Najjar, lImu Jiwa dalam Tasawwuf Studi Komparastif dengan llmu Jiwa Kontemporer,
... 166.

6 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 131.
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pada orang lain. Kebanggaan diri yang sering membuat seseorang
takabbur dan sombong, adalah kelebihan ilmu, kelebihan amal baik,
kelebihan dari segi nasab (keturunan), kelebihan ketampanan atau
kecantikan, kelebihan harta, kemampuan tenaga dan sebagainya.”’

Hakikat kebanggaan diri adalah kesombongan yang timbul
dalam batin dengan menghayalkan kesempurnaan ilmu atau amal. Jika
ia mengkhawatirkan kelenyapannya, maka ia pun tidak membanggakan
diri. Apabila ia gembira atas kedudukannya sebagai nikmat dari Allah,
maka ini bukan kebanggaan diri, melainkan gembira atas karunia
Allah. Namun apabila ia melihat kepadanya sebagai sifat tanpa
memperhatikan ~ kemungkinan  lenyapnya  maupun  pemberi
kenikmatannya, tetapi kepada sifat dirinya, maka inilah sifat ujub
(membanggakan diri), dan ia termasuk sifat yang mebinasakan.’
Sumber asli dari perbuatan buruk tersebut adalah ketidaktahuan akan
diri sendiri. Faktor lain dari memuji diri sendiri adalah kesombongan,
kelalaian, memandang diri sendiri lebih unggul, dan pola pikir
jahiliah.”

Orang yang sombong (ujub) ialah orang yang jika diberi nasihat
malah membangkang, keras kepala, namun ketika ia memberi nasihat

ia selalu bersikap kasar. Setiap orang yang melihat dirinya lebih baik

" Mahjuddin, Pendidikan Hati — Kajian Tasawuf Amali, . .. 19.

8 Al-Ghazali, Terjemahan Ringkas Ihya’ Ulimuddin Hidup Berada di Atas Jalan Syari’at Islam,
Terj. Labib, . .. 276.

7 Said Husain Husaini, Bertuhan dalam Pusaran Zaman, . . . 417.
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dari orang lain, maka dia itu orang yang sombong.® Dari pernyataan
diatas dapat disimpulkan bahwa ujub adalah suatu sifat seseorang yang
selalu membanggakan dirinya, menganggap orang lain lebih rendah
darinya dan selalu bersikap egois sehingga membuat orang lain terkena
dampaknya yaitu sakit hati kepada orang yang memiliki sifat ujub.
Terdapat beberapa faktor munculnya sifat ujub ini antara lain
adalah;
1) Faktor keturunan dan lingkungan
Faktor keturunan adalah faktor yang dibawa sejak masih
dalam rahim ibunya, berwujud benih, bibit, gen atau sering juga
disebut kemampuan-kemampuan dasar atau potensi. Dia akan
menyerap kebiasaan-kebiasaan keduanya atau salah satunya baik
yang positif maupun yang negatif. Adapun faktor lingkungan
memberikan pengaruh yang sangat besar bagi diri seseorang.5!
2) Sanjungan dan pujian yang berlebihan
Sanjungan berlebihan tanpa memperhatikan etika agama,
sebagian orang berlebih-lebihan dalam memuji sehingga seringkali
membuat yang dipuji lupa diri.
3) Bergaul dengan orang yang terkena penyakit ujub
Dalam pergaulan sehari-hari kita harus berhati-hati dalam

memilih teman, karena pada umumnya seseorang akan melatahi

8 Imam Al-Ghazali, Jalan Meraih Hidayah Allah Bidayatul Hidayah, Terj. Abdul Rosyad
Shiddig, (Jakarta : Katulistiwa, 2012), 163.

81 Rachmad Ramadhana Al-Banjari, Membaca Kepribadian Muslim Seperti Membaca Al-Quran
(Jogjakarta: Diva Press, 2008), 27.
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perbuatan temannya. Nabi saw bersabda “perumpamaan teman
yang shalih dan teman yang jahat adalah seperti orang yang
berteman dengan penjual minyak wangi dan pandai besi.”(HR. Al-
Bukhari dan Muslim).

Kufur nikmat dan lupa kepada Allah SWT

Begitu banyak nikmat yang diterima seseorang hamba, tetapi
ia lupa kepada Allah SWT yang telah memberinya nikmat itu.
Sehingga hal itu menggiringnya kepada penyakit ujub, dia
membanggakan dirinya yang tidak pantas dibanggakan.

Menangani suatu pekerjaan sebelum matang dalam menguasainya
dan belum terbina dengan sempurna.

Sekarang ini banyak ditemui orang-orang yang berlagak
pintar. Seperti kata pepatah “sudah dipetik sebelum matang”.
Berapa banyak orang yang menjadi korban dalam hal ini, dan itu
termasuk perbuatan yang sia-sia. Adalagi orang yang mengaku
seorang ulama padahal ia tidak memiliki ilmu yang cukup. Lalu ia
berkomentar tentang banyak permasalahan, yang terkadang ia
sendiri tidak faham tentang itu.

Jahil dan mengabaikan hakikat diri (lupa daratan)

Sekiranya seorang insan benar-benar merenungi dirinya, asal

muasal penciptaannya sampai tumbuh menjadi manusia yang

sempurna, niscaya dia tidak akan terkena penyakit ujub
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7) Berbangga-bangga dengan nasab dan keturunan
Seorang insan terkadang memandang mulia dirinya karena
darah biru mengalir ditubuhnya. la menganggap dirinya lebih
utama dari si fulan dan fulan. la tidak mau mendatangi si fulan
sekalipun berkepentingan. Dan tidak mau mendengarkan ucapan si
fulan. Ini merupakan penyebab penyakit ujub.
8) Berlebih-lebihan dalam memuliakan dan menghormati
Rasulullah saw melarang para sahabat untuk berdiri
menyambut beliau. Dalam sebuah Hadits riwayat Abu Dawud,
Rasuullah saw bersabda’barang siapa yang suka agar orang-orang
berdiri menyambutnya, maka bersiaplah dia untuk menempati
tempatnya di neraka.”(HR. At-Tirmidzi, beliau katakan hadits ini
hasan)
9) Lengah dari akibat yang ditimbulkan oleh penyakit ujub
Sekiranya seorang insan menyadari bahwa ia hanya menuai
dosa dari penyakit ujub yang menjangkiti dirinya dan menyadari
bahwa ujub itu adalah sebuah pelanggaran, sedikitpun ia tidak akan
kuasa bersikap ujub. Apalagi jika ia merenungi sabda Rasulullahh
saw: “Sesungguhnya seluruh orang yang sombong akan
dikumpulkan pada hari kiamat bagaikan semut yang diinjak-injak

manusia.”?

82 Ulfa Dj. Nurkamiden, “Cara Mendiagnosa Penyakit Ujub dan Takabur”, TADBIR : Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam, 2 (Agustus, 2016), 119-120.
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4. Pondok Pesantren

Pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan agama Islam
yang tumbuh serta diakui oleh masyarakat sekitar, dengan system asrama
(kampus) yang santri-santrinya menerima pendidikan agama melalui
sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di bawah
kedaulatan dan kepemimpinan seorang atau beberapa orang Kyai dengan
ciri-ciri khas yang bersifat kharismatis serta independen dalam segala
hal.8 Menurut Zamakhsyari Dhofier pesantren merupakan lembaga
pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, menghayati
dan mengamalkan ajaran Islam. Dengan menekankan pentingnya moral
keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari.®*

Jauh sebelum masa kemerdekaan, pesantren telah menjadi sistem
pendidikan nusantara. Hampir diseluruh pelosok nusantara, khususnya
dipusat-pusat kerajaan Islam telah terdapat lembaga pendidikan yang
kurang lebih serupa walaupun menggunakan nama yang berbeda-beda,
seperti Meunasah di Aceh, Surau di Minangkabau, dan pondok pesantren
di Jawa. Namun demikian, secara historis awal kemunculan dan asal usul
semua itu masih kabur.®®

Perkataan pesantren berasal dari kata santri, yang dengan awal pe

di depan dan akhiran an berarti tempat tinggal para santri. Professor Johns

8 Djamaluddin dan Abdullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Bandung : Pustaka Setia, 1999),
99.

8 Babun Suharto, Dari Pesantren untuk Umat Reinventing Eksistensi Pesantren di Era
Globalisasi, (Surabaya: Imtiyaz, 2011), 10.

8 Babun Suharto, Pondok Pesamtrem dan Perubahan Sosial Studi Transformasi Kepemimpinan
Kiai Pesantren, ( Yogyakarta : Pustaka IImu, 2008), 33.
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berpendapat bahwa istilah santri berasal dari bahasa Tamil, yang berarti
guru mengaji. Sedangkan C.C. Berg berpendapat bahwa istilah tersebut
berasal dari istilah shastri yang dalam bahasa India berarti orang yang tahu
buku-buku suci Agama Hindu atau seorang sarjana ahli kitab suci Agama
Hindu. Kata shastri berasal dari kata shastra yang berarti buku-buku suci,
buku-buku agama, atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan.®®

Banyak sarjana berpendapat bahwa pada waktu abad-abad pertama
sejarahnya, Islam lebih banyak merupakan kegiatan yang melaksanakan
wirid. Disamping amalan-amalan tarekat, pusat-pusat pesantren semacam
itu juga mengajarkan kitab-kitab dalam berbagai cabang ilmu pengetahuan
Islam kepada sejumlah pengikut inti. Hal menarik yang perlu diperhatikan
adalah bahwa sistem madrasah yang berkembang di Negara-negara Islam
yang lain sejak permulaan abad ke 12 tidak pernah muncul di Indonesia
sampai dengan permulaan adab ke 20. Tetapi menurut sastra Jawa klasik,
paling tidak sejak permulaan abad ke 16 telah banyak pesantren masyhur
yang menjadi pusat pendidikan Islam.®’

Menurut M. Arifin, didirikannya pondok pesantren, pada dasarnya
terbagi kepada dua hal, yaitu:
a. Tujuan khusus, yaitu mempersiapkan para santri untuk menjadi orang

alim dalam ilmu agama yang diajarkan oleh kiai yang bersangkutan

serta mengamalkannya dalam masyarakat.

8 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai
Masa Depan Indonesia, (Jakarta : LP3ES, 2015), 41.
8 bid., 63.
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b. Tujuan umum, yaitu membimbing anak didik untuk menjadi manusia
yang berkepribadian Islam yang sanggup dengan ilmu agamanya
menjadi mubaligh Islam dalam masyarakat sekitar melalui ilmu dan
amalnya.®

Penyelenggaraan pendidikan di pesantren salaf umumnya dengan
menggunakan metode sorogan, bandungan, dan wetonan. Sistem sorogan
merupakan proses pembelajaran yang bersifat individual atau pendidikan
tradisional, dan sistem pembelajaran dasar dan paling sulit bagi para santri,
sebab santri dituntut kesabaran, kerajinan, ketaatan dan disiplin diri dalam
menuntut ilmu. Seringkali santri tidak menyadari bahwa mereka
seharusnya mematangkan diri pada tingkat sorogan ini sebelum mengikuti
sistem pembelajaran selanjutnya.

Seorang santri yang telah mahir dalam penguasaan sorogan ini
menjadi kunci dalam penguasaan ilmu agama dan menjadi seorang alim.
Sedangkan sistem bandungan atau juga disebut wetonan yaitu sistem
belajar kelompok dalam arahan dan bimbingan kyai yang terdiri antara 5
sampai 500 orang santri. Mereka mendengarkan seorang guru atau kyai
yang membaca, menerjemahkan, menerangkan, dan mengulas kitab-kitab
dalam bahasa arab dan santri masing-masing memperhatikan bukunya
sendiri dan membuat catatan-catatan yang dianggap sulit atau penting.®®

Dalam buku Zamakhsyari Dhofier terdapat lima elemen atau lima

unsur yang terdapat dalam pesantren, yaitu:

8 Ferdinan, “Pondok Pesantren, Ciri Khas Perkembangannya”, Jurnal Tarbawi, 1 (tb, 2016), 15.
8 Imam Syafe’i, “Pondok Pesantren: Lembaga pendidikan pembentukan karakter”, Al-Tadzkiyyah:
Jurnal Pendidikan Islam, 1 (tb, 2017), 66.
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a. Pondok

b. Masjid

c. Santri

d. Pengajaran Kitab Klasik
e. Kyai

Ini berarti bahwa jika suatu lembaga pengajian yang telah
berkembang hingga memiliki kelima elemen terebut berubah statusnya
menjadi pesantren.”® Selain pendidikan pesantren juga memiliki susuatu
yang unik yang membedakan pesantren dan lembaga pendidikan lainnya,
yaitu budaya. Pesantren memiliki berbagai macam budaya yang membuat
santri merasakan sesuatu yang berbeda ketika sebelum masuk kepesantren.
Dari budaya inilah karakter santri terbentuk karena budaya pesantren
bersifat edukatif seperti mandiri, peduli terhadap sesama, menciptakan
keharmonisan, dan masih banyak lagi.

Pemahaman terhadap kebudayaan meliputi pengertian “sempit”
dan “luas.” Dalam pengertian “sempit,” kebudayaan dipahami sebagai
“kesenian,” sehingga seniman dianggap sebagai budayawan, pementasan
kesenian sering disebut sebagai acara budaya, misi kesenian yang melawat
ke luar negeri sering dikatakan sebagai misi kebudayaan.

Pandangan dan praktek demikian tentu mempersempit pengertian
kebudayaan, terutama ditinjau dari unsur-unsur atau isi kebudayaan

sebagai strategi perluasan kebudayaan. Pengertian demikian tidak

% Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai
Masa Depan Indonesia, 79.
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sepenuhnya keliru karena kesenian pun merupakan unsur kebudayaan
yang penting. Kebudayaan adalah segala hal yang dimiliki oleh manusia
yang hanya diperoleh dengan belajar dan menggunakan akalnya. Manusia
dapat berkomunikasi, berjalan karena kemampuannya untuk berjalan dan
didorong oleh nalurinya serta terjadi secara alamiah. Berkomunikasi
dengan berbagai bahasa dan berjalan seperti prajurit ataupun peragawati
hanya dapat dilakukan dengan belajar dan memanfaatkan akalnya.®
Secara harfiah, pengertian kultur atau budaya mendekati arti latar,
lingkungan, suasana, rasa, sifat, keadaan, iklim.%? Perspektif berbagai
disiplin ilmu, istilah budaya didefinisikan berbeda-beda. Misalnya
perspektif antropologi memandang “budaya” dari bahasa inggris “culture”
berasal dari “colere” (bahasa latin) yaitu mengolah atau mengerjakan.
Bahasa sangsekerta menyebut buddhayah bentuk jamak dari buddhi yang
berarti budi atau akal. Dari kata tersebut budaya adalah adalah daya dari
budi, yang berupa cipta, karsa, dan rasa. Kebudayaan paling sedikit
mempunyai tiga wujud, yaitu : (@) wujud kebudayaan sebagai suatu
kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma peraturan dan
sebagainya, (b) wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas,
kelakuan, berpola dari manusia dalam masyarakat, (c) wujud kebudayaan

sebagai benda-benda hasil karya manusia.®

%1 Saliyo, “Konsep Diri dalam Budaya Jawa”, Buletin Psikologi, 1-2 (tb, 2012), 26.

%2 Novan Ardy Wijayanti, Manajemen Pendidikan Karakter ( Yogyakarta : Pustaka Insan Madani,
2012), 138.

9 Kontjaraningrat, Pengantar IImu Antropologi, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1990), 181.
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Budaya secara alami akan diwariskan oleh satu generasi kegenearis
berikutnya. Budaya merupakan istilah yang datang dari disiplin
antropologi sosial.** Menurut KH. Achmad Siddig budaya dipandang
sebagai nilai-nilai, adat istiadat, tatapakaian, kesenian dan sebagainya
adalah hasil budidaya manusia yang harus ditempatkan pada kedudukan

yang wajar dan bagi pemeluk agama.®®

% M. Fathurrohman, Budaya Religius Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Yogyakarta :
Kalamedia, 2015), 43.
% KH. Ahmad Shiddig, Khittbah Nahdliyyah (Surabaya : Khalista, 2005), 66.
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C. Kerangka Konseptual

Kerangka Berfikir
Aktualisasi Nilai-Nilai Tazkiyatun Nufus Kitab Bidayatul Hidayah di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin Condro Kecamatan Kaliwates Jember

[ Tazkiyatun Nufus ]

Kl'eori belajar sosial Albert\

Bandura

1. Sistem Self (Self

System)

Regulasi diri

3. Efikasi Diri (Self
Efficacy)

4. Efikasi Koletif

o J

Ponpes Hidayatul
Mubtadi-iin

N

Pengurus Pengasuh Santri

\

Aktualisasi Nilai-nilai Tazkiyatun
Nufus Kitab Bidayatul Hidayah di
Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-iin

Meninggalkan Meninggalkan Meninggalkan
Sikap Hasad Sikap Riya Sikap Ujub




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
karena masalah yang diangkat merupakan fenomena sosial yang memerlukan
pemahaman mendalam tentang sifat-sifat suatu keadaan dalam bentuk kata-
kata dan bahasa.®® Bukan hanya itu peneliti juga ingin mengetahui secara
langsung keadaan yang terjadi dilapangan lalu menyimpulkan dalam bentuk
deskriptif.

Berlandaskan pada pendapat Sugiyono, penelitian kualitatif bertujuan
utuk mengkonstruksi atau menginterpretasikan kedalam bentuk makna
kemudian akan menjelaskan masalah yang dikaji dilapangan.®” Sedangkan
jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti dalam pendekatan kualitatif
ini adalah jenis penelitian fenomenologi, jenis penelitian ini dipilih oleh
peneliti karena peneliti ingin memaparkan fenomena yang sesuai dengan tema
penelitian yang di ambil peneliti.

Selain itu dengan studi fenomenologi ini peneliti juga berusaha
mengurung dirinya (pengalaman pribadinya) agar peneliti berfokus pada
pengalaman para partisipan dalam studi tersebut. Seperti yang dikatakan

Georgi dalam Creswell bahwa pengurungan ini bukan untuk melupakan apa

% |_exy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Rineka Cipta, 2008), 6.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 11.
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yang telah dialami, tetapi untuk mencegah pengetahuan masa lalu terlibat
ketika sedang melakukan pengalaman.®

Studi fenomenologis mencoba mencari arti dari pengalaman dalam
kehidupan. Peneliti menghimpun data berkenaan dengan konsep, pendapat,
pendirian, sikap, penilaian, dan pemberian makna terhadap situasi atau
pengalaman-pengalaman dalam kehidupan. Tujuan dari penelitian
fenomenologis adalah mencari atau menemukan makna dari hal-hal yang
esensial atau mendasar dari pengalaman hidup tersebut. Penelitian dilakukan
melakukan wawancara mendalam yang lama dengan partisipan. Wawancara
diarahkan pada pemahaman tentang persepsi dan sikap-sikap informan
terhadap pengalaman hidupnya sehari-hari. Hasil studi diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman para pembaca tentang penghayatan dan kehidupan
orang lain, terutama orang-orang dalam situasi khusus, misal orang difabel,
orang miskin, orang-orang dalam budaya khusus, dan lain-lain.*®

Oleh karena itu sesuai dengan permasalahan yang akan diangkat dalam
penelitian tersebut yaitu Aktualisasi Nilai-nilai Tazkiyatun Nufus Kitab
Bidayatul Hidayah di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin Kelurahan
Condro Kecamatan Kaliwates Jember ini, maka peneliti ingin mengetahui
pengalaman yang terjadi pada partisipan tanpa mencampuri pengalaman
pribadi peneliti sehingga hasil dari penelitian tersebut memang benar-benar

melalui fenomena yang terjadi pada santri dan lingkungan Pondok Pesantren.

% John W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset Memilih di Antara Lima Pendekatan,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 108.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2007), 63.
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat yang akan dijadikan sebagai
lapangan penelitian biasanya berisi tentang lokasi dan unit analisis. Penetapan
lokasi penelitian merupakan tahap yang sangat penting dalam penelitian
kualitatif, karena dengan ditetapkannya lokasi penelitian berarti objek dan
tujua sudah ditetapkan sehingga mempermudah penulis dalam melakukan
penelitian. Lokasi ini bisa di wilayah tertentu atau suatu lembaga tertentu.

Yang dimaksud dengan situs penelitian ini adalah suatu tempat dimana
peneliti menangkap keadaan sebenarnya dari objek yang diteliti untuk
memperoleh data atau informasi yang diperlukan. Sesuai dengan
permasalahan yang dikemukakan dalam bab terdahulu dalam penelitian ini
peneliti mengambil lokasi di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin Dusun
Condro Utara Kelurahan Condro Kecamatan Kaliwates Jember.

C. Kehadiran Peneliti

Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup signifikan (key
instrument). Dia sebagai perencana, pelaksana pengumpul data, analisis,
penafsir data, dan pada akhirnya dia menjadi pelapor hasil penelitian. Oleh
karena itu, agar dia dapat melakukan peran semua itu secara maksimal dan
tidak mendapat hambatan, dia harus menginformasikan kehadirannya di
lapangan kepada subyek terteliti. Apakah dia hadir secara terang-terangan
menginformasikan perannya sebagai peneliti atau secara tersembunyi, dalam

arti perannya sebagai peneliti tidak diinformasikan kepada subyek terteliti.'%

100 Buku pedoman S2 pascasarjana IAIN Jember
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Pada Penelitian ini, peneliti sebagai observator partisipan, artinya posisi
peneliti mengamati dengan terlibat langsung pada proses proses rehabilitasi
dan segala macam aktivitas yang ada dilokasi penelitian.
D. Subjek Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif yaitu mencakup
masalah deskripsi murni untuk mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan
fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung
dengan menyuguhkan yang sebenarnya terjadi. Dengan tujuan untuk
membantu mengetahui apa yang terjadi di lingkungan di bawah pengamatan,
seperti apa pandangan partisipan yang berada di latar penelitian, dan seperti
apa peristiwa atau aktivitas yang terjadi di latar penelitian.'%!
Subyek yang dijadikan informan yang terlibat dan mengetahui
permasalahan diantaranya:
1. Pengasuh Pondok Pesantren
2. Ustadz / Pengajar
3. Pengurus
4. Santri
E. Sumber Data
Sumber data utama dalam penelitian ini terdiri dari beberapa macam

sebagaimana berikut :

101 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers,
2015), 174.
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1. Informan

Untuk sumber data jenis ini, peneliti menggunakan teknik
penentuan sampel dalam memilih informan, yaitu dengan teknik
Purposive Sampling, atau teknik pengambilan sampel sumber data dengan
berdasarkan pertimbangan tertentu.}%? Sedangkan yang menjadi informan
dalam penelitian ini antara lain :

a. Pengasuh Pondok Pesantren
b. Ustadz / Pengajar
c. Pengurus
d. Santri
F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam memilih dan menentukan teknik pengumpulan data, peneliti
juga memperhatikan jenis pengumpulan data yang digunakan, hal ini
dilakukan agar sesuai atau singkron antara jenis dan teknik pengumpulan data.
Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu:
1. Observasi (pengamatan)

Dalam penggunaan teknik ini peneliti menggunakan jenis observasi
partisipan, karena peneliti ingin terlibat dengan kegiatan sehari-hari
subyek yang sedang diamati, artinya pengamatan ini dilakukan peneliti
sambil peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data.

Adapun data yang ingin diperoleh oleh peneliti dari metode

obsevasi ini adalah:

102 gugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung : Alfabeta, 2010), 300-301
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a. Proses tazkiyatun nufus itu di terapkan dalam kehidupan sehari-hari.
b. Budaya yang bagaimana yang dilakukan santri dalam pesantren

tersebut.

2. Wawancara (interviev)

Selain  menggunakan metode observasi, dalam penelitian ini
peneliti juga menggunakan metode wawancara, dengan metode ini peneliti
akan melakukan wawancara secara mendalam kepada subyek penelitian
agar mendapatkan data yang valid. metode ini dipilih oleh peneliti karena
peneliti mungacu pada pendapat Creswell'®® yang mengemukakan bahwa
untuk studi fenomenologi, proses pengumpulan informasinya melibatkan
terutama wawancara yang mendalam.

Adapaun data yang yang ingin diperolen melalui metode
wawancara ini adalah:

a. Seperti apa budaya yang diterapkan di PP Hidayatul Mubtadi-iin untuk
meninggalkan penyakit hati yang terkandung dalam kitab Bidayatul
Hidayah?

b. Adakah santri yang masih memiliki sikap hasad riya’ ujub?

Dokumentasi

Setelah melakukan metode observasi dan wawancara peneliti
merasa masih belum lengkap jika tidak melakukan metode dokumentasi.

Hal ini dilakukan agar penelitian yang dilakukan lebih terpercaya dan

103 john W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset Memilih di Antara Lima Pendekatan,

224,
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tidak dibuat-buat jika didukung dengan data atau dokumen-dokumen yang
relevan dari metode dokumentasi.
Adapun data yang ingin diperoleh oleh peneliti melalui metode
dokumentasi ini adalah:
a. Kegiatan yang ada dalam PP. Hidayatul Mubtadi-iin.
b. Berapa santri yang mondok di PP Hidayatul Mubtadi-iin.
G. Analisis Data
Data dianalisis dengan menggunakan beberapa langkah sesuai teori
Miles, Huberman dan Saldana yaitu menganalisis data dengan tiga langkah:
Kondensasi data (data Condensesation), menyajikan data (data display), dan
menarik kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing and verfication).
Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan (selecting), pengerucutan
(focusing), penyederhanaan (simplifiying), peringkasan (abstracting), dan
transformasi data (transforming). Adapun langkah-langkah secara terperinci

menurut Miles, Huberman dan Saldana adalah sebagai berikut:

Penyajian data

Verifikasi/
kesimpulan

Pengumpulan
data

Kondensasi data

Gambar 3.1. Analisa Data Model Interaktif
Sumber: Miles, Huberman dan Saldana'®

104 Miles, Huberman dan Saldana, Qualitative Data Analyziz: A Method Sourcebook, (California:
SAGE Publication, 2014), 14.
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1. Kondensasi Data
Dalam kondensasi data kegiatannya merujuk pada proses
menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi dan
mentransformasi datayang terdpat pda catatan lapangan maupun transkip
dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
a. Selecting
Menurut Miles dan Huberman, peneliti harus bertindak selektif
yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih penting,
hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih bermakna, dan sebagai
konsekuensinya informasi apa yang dapat dikumpulkan dan
dianalisis.1%
b. Focusing
Pada tahap focusing peneliti memfokuskan data yang
berhubungan dengan rumusanmasalah penelitian, dimana tahap ini
merupakan bentuk praanalisis atau lanjutan dari tahap seleksi data.
c. Abstracting
Abtraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti,
proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap
berada di dalamnya. Pada tahap ini data yang telah terkumpul
divaluasi, khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan

data.

105 Miles, Huberman dan Saldana, Qualitative ..., 18.
106 Miles, Huberman dan Saldana, Qualitative ..., 19.
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d. Simpliying and Transforming
Pada tahap ini hasil dari data penelitian ini disederhanakan dan
ditransformasikan yakni melalui seleksi yang ketat, melalui uraian dan
ringkasan yang singkat, menggolongkan data dalam suatu pola yang
lebih luas.
2. Penyajian Data
Penyajian data atau Display data merupakan suatu proses
pengorganisasian data agar lebih mudah untuk dianalisis dan disimpulkan.
Data ini dalam pengorganisasiannya bisa dilakukan dalam bentuk teks
yang bersifat naratif uraian singkat, hubungan antar kategori, bagan,
flowchart dan sejenisnya. Sedangkan digunakan dalam penyajian data
ialah yang paling sering, selanjutnya diklasifikasikan dan dipenggal sesuai
dengan fokus penelitian.
3. Kesimpulan
Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan langkah ketiga
dalam proses analisis data. Setelah data dianalisis terus menerus pada
waktu pengumpulan data selama proses maupun setelah dilapangan, maka
selanjutnya dilakukan proses penarikan kesimpulan atau verifikasi dari
hasil yang sesuai dengan data yang peneliti kumpulkan dari temuan
lapangan penelitian.
H. Keabsahan Data
Untuk memeriksa keabsahan data penelitian yang akan dilakukan,

peneliti akan menggunakan validitas data triangulasi. Pengujian keabsahan
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data ini perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat kepercayaan hasil temuan
yang dilakukan oleh peneliti dengan kenyataan yang sedang diteliti.

Jenis triangulasi yang akan digunakan oleh peneliti dalam
penelitiannya adalah jenis triangulasi sumber, dan triangulasi teknik. Peneliti
memilih  jenis triangulasi tersebut selain untuk lebih menguatkan
penelitiannya, peneliti juga mengacu pendapatnya William Wiersma dalam
Sugiyono!®” bahwa “Triangulation is qualitative cross-validation. It assesses
the sufficiency of the data according to the convergence of multiple data
sources of multiple data collection procedures”. Dijelaskan oleh Sugiyono
bahwa triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai
waktu.

I. Tahap-Tahap Penelitian
Penelitian ini melakukan lima tahapan, yaitu sebagaimana berikut ini
1. Tahapan perencanaan meliputi :
a. Menyusun rencana penelitian
b. Memilih lapangan penelitian
c. Memilih dan memanfaatkan informasi
d. Menyiapkan perlengkapan
2. Tahapan pelaksanaan sebagai berikut :
a. Memahami latar belakang penelitian

b. Mengadakan penelitian dan mengumpulkan data

107 Sugiyono, 273.



3. Tahapan analisis data sebagai berikut :
a. Setelah data terkumpul, maka kemudian dilakukan pengelompokan
dan analisis
b. Menyusun laporan
4. Tahapan laporan sebagai berikut :
a. Menyusun kerangka laporan
b. Perincian kerangka laporan kedalam pokok-pokok khusus

c. Membuat laporan akhir (final)

68



BAB IV
PAPARAN DATA DAN ANALISIS
A. Paparan Data dan Analisis

Pada zaman yang serba modern ini tentunya penyucian jiwa sangat
dibutuhkan guna mengatur serta membentengi diri dari hal-hal yang tidak
sesuai dengan syariat Islam terutama pengaruh budaya asing yang cenderung
bertentangan dengan budaya Islam. Dalam hal ini membentengi diri dari
pengaruh buruk serta penyakit-penyakit hati dapat dimaksimalkan jika berada
pada lingkungan yang mendukung dan seorang guru yang tepat untuk
dijadikan contoh salah satunya adalah pesantren. Bukan tanpa alasan karena
dalam pesantren terdapat pendidikan serta bimbingan kerohanian yang
langsung ditangani oleh ahlinya yaitu Kyai, serta terdapat budaya atau
kebiasaan yang membuat santri memperbaiki diri, baik dari jiwanya,
akhlaknya, maupun mentalnya sehingga dapat menjadi insan yang bermanfaat
bagi masyarakat. Oleh karena itu dengan menerapkan pelajaran dari pesantren
dan mencontoh akhlak Kyai diharapkan dapat meninggalkan serta terhindar
dari penyakit-penyakit hati yang dalam kitab Bidayatul Hidayah karangan
Imam Al-Ghazali yaitu Hasad, Riya, dan Ujub

Penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin yang
berada langsung dalam pengawasan Kyai. Sehingga penanaman nilai

Tazkiyatun Nufus dapat terlaksana sesuai dengan yang diajarkan oleh Kyai.
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Gambar 4.1
Lokasi Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin

Peneliti melakukan wawancara kepada Kyai sekaligus pengasuh
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin yakni KH. M. Syarqowi Thaha
mengenai pentingnya kita mengaji kitab Bidayatul Hidayah, beliau
mengatakan:

“Kita harus mengaji kitab Bidayatul Hidayah supaya kita menjadi
pribadi yang baik kepada Allah juga kepada Manusia. Agar hablum
minallah dan hablum minannas betul-betul tercipta dengan baik.”

Beliau melanjutkan tentang pentingnya tazkiyatun nufus terhadap
santri:

“Proses ini sangat penting sekali, kalau tidak bagus jiwanya, tidak
bersih hatinya, dikhawatirkan menjadi manusia yang kotor hatinya,
ketika kotor hatinya, manusia ini akan menjadi manusia yang
merugikan baik pada dirinya sendiri maupun orang lain. Makanya
saya selalu mengingatkan pada santri untuk selalu merendahkan diri
jangan merasa lebih dari pada orang lain. Karena ini rawan sekali
khususnya bagi orang yang punya ilmu, rasa lebih kepada orang lain
itu sudah biasa. Tapi justru dalam Kitab ini kita diajarkan Kun Kama
annas jadilah kamu seperti manusia biasa. Malah dijelaskan dalam
kitab Bidayah ketika berkumpul pada orang lain harus selalu rendah
diri”8

108 Kyai M. Syargowi Thaha, Wawancara, Condro 10 Desember 2020.
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Gambar 4.2
Pengajian Bidayatul Hidayah

Gambar diatas merupakan pelaksanaan pengajian kitab Bidayatul
Hidayah yang diikuti oleh peneliti dan beberapa warga sekitar pesantren.
Pengajian tersebut dilaksanakan pada hari Sabtu malam ba’da isya.
Dengan mengikuti kajian kitab Bidayatul Hidayah masyarakat serta santri
dapat mengetahui bahayanya hasad, riya, dan ujub. Bukan hanya itu saja
santri beserta warga dapat mengetahui bagaimana caranya untuk terhindar
dari penyakit tersebut tentunya melalui nasihat serta memperhatikan sosok
Kyai sebagai model untuk perkembangan kepribadian seseorang.

Peneliti melakukan wawancara terhadap santri senior bernama
Muhammad Nur Fawaid mengenai apa yang didapat ketika mengaji kitab
Bidayatul Hidayah:

“Selama saya berada disini kyai itu mengaji kitab Bidayah sedikit-

sedikit, kata beliau ‘tidak apa-apa sedikit yang penting dilakukan’

jadi setiap baris dari kitab bidayah selalu dijelaskan dengan rinci
sekaligus dengan contohnya. Tidak terkecuali tentang bab Hasad.

Saya tau bahayanya hasad itu karena kyai sangat mewanti-wanti

agar santri dan masyarakat jangan sampai ada yang memiliki sikap

hasad, beliau menerangkan sekaligus memberikan contoh, sehingga

saya dapat memahami apa itu hasad dengan begitu saya dapat
menghindarinya.”%

109 Muhammad Nur Fawaid, Wawancara, Condro 18 Mei 2021.
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Dengan pertanyaan yang sama peneliti juga mewawancarai santri
bernama Achmad Afandi:

“Kalau yang saya dapat dari ngaji Bidayah ini mas, banyak sekali
terutama tentang adab sehari-hari, didalam kitab itu kan ada banyak
sekali amalan baik yang dilakukan, apalagi membahas tentang adab
bertetangga disana dibahas juga tentang hasad, riya, dan ujub
sehingga kita yang mengaji itu tau kalua sikap-sikap tersebut akan
menjadi malapetaka ketika ada dalam diri kita”%

Dari berbagai wawancara diatas dapat kita pahami bahwa
pengajian kitab Bidayatul Hidayah ini dapat menambah pemahaman,
wawasan, dan kewasapadaan santri dan masyarakat terhadap adab-adab
yang akan kita lakukan, baik itu untuk diri sendiri maupun untuk interaksi
kita dengan orang lain.

1. Aktualisasi Nilai Tazkiyatun Nufus dalam meninggalkan Sikap Hasad
di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin

Usaha yang dilakukan seseorang dalam meninggalkan sesuatu
yang buruk berbeda-beda tergantung dari motivasi dan pengaruh
lingkungan disekitarnya. Sebagai contoh untuk meninggalkan sikap hasad
tidak bisa hanya dengan teori namun juga lebih dominan pada observasi
dan praktek. Cara tersebut dimaksud agar seorang santri dapat
mengembangkan dirinya sendiri melalui pengamatan terhadap Kyai atau
Ustadz, lalu memotivasi dirinya sendiri sehingga munculnya timbal balik
antara yang telah diajari dan yang dipelajari. Sebagaimana di pondok

pesantren menurut observasi peneliti bahwa di Pondok Pesantren

Hidayatul Mubtadi-iin untuk meninggalkan sikap hasad diperlukan

110 Achmad Afandi, Wawancara, 18 Mei 2021.
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penanaman sikap gonaah dalam diri santri. Dalam pesantren tersebut
terdapat santri yang hanya mengabdi dalam pesantren dan tidak sekolah,
Kyai memberikan fasilitas berupa tambahan jadwal mengaji kitab untuk
santri yang hanya mondok tersebut guna mengisi waktu yang ada setiap
harinya.!

Selain dari observasi yang telah dilakukan, data yang dibutuhkan
juga diperoleh melalui wawancara dari beberapa informan. Peneliti
melakukan wawancara kepada Fathur Rohman salah satu santri yang
hanya mengabdi pada pesantren. Dia menyatakan:

“Saya tidak merasa minder pada santri yang sekolah atau kuliah,

karena dalam pesantren sendiri ngajinya sudah berbeda, jadwalnya

juga berbeda, itu yang membuat waktu saya terisi. Kalau pagi
waktunya santri sekolah saya sama teman-teman yang mengabdi

ngaji di jam 09.30, karena gus sendiri juga ikut membantu Kyai di

pasar jadi ngajinya agak siang. Setelah dhuhur itu ngaji lagi jam

14.00. selain itu jadwal ngajinya sudah sama dengan teman-teman

yang lain”*?

Pernyataan tersebut sesuai dengan observasi yang dilakukan,
bahwa dalam pesantren Hidayatul Mubtadi-iin santri yang hanya mondok

saja mendapatkan pelajaran lebih dari Kyai dan Gus, pelajaran itu juga

bisa diikuti oleh santri yang memiliki jam kosong pada waktu tersebut.'*3

111 Observasi Tanggal 22 Desember 2020.
112 Fathur Rahman, Wawancara, Condro 11 Januari 2021.
113 Observasi Tanggal 15 Desember 2020.
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Gambér 4.3
Mengaji Jurumiyah

Gambar diatas menunjukkan ketika Kyai M. Syargowi Thaha
memberikan pelajaran Nahwu vyaitu Jurumiyah kepada santri yang
mengabdi tetapi juga diikuti oleh salah seorang mahasiswa. Jadwal
tersebut memang diberikan oleh Kyai setelah kajian Tafsir Jalalain yang
dilaksanakan setelah subuh.

Namun saat Kyai sudah memiliki menantu, untuk jam tambahan
santri diserahkan oleh menantu tersebut yang bernama Gus Muhammad

Nurul As’ad, dan pengajaran pagi diganti dengan Sorof, dan jadwal

ditambah pada pukul 14.00 yaitu pelajaran figih atau nahwu.!4

Gambar 4.4
Pengajian Siang

114 Observasi Tanggal 19 Januari 2021.



75

Selain itu wawancara dilanjutkan kepada santri bernama Ahmad
Fahruri Naja, bahwa:

“Untuk menghindari hal itu, kan memang biasa dipesantren pasti
ada yang namanya tirakat, ada yang puasa senin kamis, ada yang
puasa Daud, nah disini juga santri yang tidak puasa makanannya
dibatasi, tidak pas makanan selalu mewah, melainkan kita juga
harus selalu menerima apa yang diberikan oleh Kyai. Disini itu
menunya kan sama semua, tempe ya makan tempe semua, gak ada
yang satunya makan tempe yang lainnya pas makan ayam. Itu
menurut saya usaha untuk meninggalkan sikap hasad ini. Kan ada
kadang temennya punya sesuatu pasti langsung di omongin
dibelakang, missal temennya makan tempe, kok ada yang makan
selain itu padahal kita tidak tahu dia dapat makanan selain tempe
itu dari mana. Eh ternyata dikasih sama Kyai, soalnya Kyai habis
undangan. Gitu mas”

Alasan hasad harus ditinggalkan adalah karena sikap hasad
tersebut dapat mengganggu santri ketika pulang dari pesantren dan terjun
ke masyarakat. Karena ketika santri menjadi tokoh agama di tengah-
tengah masyarakat maka sikap, dan perilaku santri akan dipandang oleh
masyarakat. Oleh karena itu santri harus dapat menghindari sikap tersebut
melalui pembiasaan untuk melatih diri menumbuhkan sikap gqanaah.

Penerapan sikap gonaah ini juga diutarakan oleh Achmad Prayoga
salah satu pengurus sekaligus tangan kanan Kyai ketika peneliti
melakukan wawancara kepada beliau, bahwa:

“Sikap gonaah ini diterapkan kalau dipondok ini pada saat makan

harus menerima apa adanya karena memang disini tidak ada

patokan untuk membayar uang makan, hanya membawa beras atau
sembako dan uang syariah 20rb itupun untuk kebutuhan listrik dan
air minum. Kalau untuk makan kan tidak ada uang syariahnya ya

mungkin ketika sudah dikasih makan oleh Kyai ya harus diterima
adanya seperti itu, soalnya gak masak sendiri juga gak bayar”%®

115 Wawancara Achmad Prayoga Tanggal 16 Januari 2021
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Penerapan qonaah ini sangat penting untuk menanggulangi
timbulnya sikap hasad karena dengan adanya sikap qonaah seorang santri
akan selalu merasa bersyukur atas apa yang telah didapatkannya dan tidak
merasa iri sehingga tidak sampai melakukan hasud agar nikmat yang telah
didapatkan oleh orang lain tidak hilang.

Bahayanya hasad ini juga telah dijelaskan oleh Kyai M. Syargowi
Thaha dalam wawancara, beliau mengatakan:

“Kalau santri itu sudah sampai pada hasud ini pas sangat

mengganggu sekali pada perjuangan Islam. Nah sikap hasud ini

harus bersih dalam diri santri, jadi tidak ada santri itu hasud pada
santri lain. Sebab orang ini tidak sama, ada yang tingkatannya
ustadz, ada yang tingkatannya kyai, itupun ada yang tingkatan
kampung. Antara kyai kampung dan diatasnya bahkan lebih ini
tidak ada yang hasud, satu sama lain seperti mata rantai, jadi saling
membantu perjuangan terus berkesinambungan seperti mata rantai
kuat lah Islam dengan hati yang bersih. Tapi kalau misalkan hasud,
kadang ustadz jengkel pada ustadz lain. Lantas apa yang terjadi?

Masyarakat menilai tidak baik tidak bisa dibuat panutan dan

wibawanya hilang. Tapi kalau hatinya bersih masyarakat akan

mengikuti”!®

Menurut wawancara diatas dapat diketahui bahwa meninggalkan
sikap hasad merupakan sesuatu yang diharuskan bahkan bukan hanya
untuk santri saja, jika konteks tersebut diperluas maka bagi masyarakat
lain baik yang memiliki pangkat maupun masyarakat biasa jangan sampai
memiliki sikap hasad karena yang pertama tidak mendapat kepercayaan
dari orang lain dan dapat merusak hubungan antar sesama manusia. Sesuai

dengan berbagai jawaban serta observasi peneliti, dengan mengaji

Bidayatul Hidayah santri dapat mengetahui bahaya dari hasad, setelah itu

116 Kyai M. Syargowi Thaha, Wawancara, Condro 10 Desember 2020.
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santri memotivasi dirinya sendiri agar jangan sampai terjerumus memiliki
sikap hasad sehingga timbulah rasa percaya diri karena bersikap qonaah.

Dalam pengamatan peneliti selama berada dalam pesantren hampir
tidak pernah mengetahui adanya seorang santri yang menghasud teman
lainnya. Hal ini masih belum bisa disimpulkan oleh peneliti karena hasud
tersebut biasanya hanya dilakukan oleh seseorang ke orang lain dan
bersikap rahasia, apakah ada atau tidaknya peneliti masih belum bisa
menyimpulkan. Namun menurut observasi, para santri saling mendukung,
dan mengingatkan walaupun kadang caranya berbeda-beda, pada intinya
untuk kebaikan bersama.'’

Sesuai pernyataan diatas peneliti telah mewawancarai ketua
pondok yakni Fatihul Yusril mengenai peran kyai terhadap pembersihan
jiwa santri, dia menjawab:

“Kyai ini sering memperingatkan, misal ya dari perilaku sendiri

disuruh jangan dekat-dekat dengan maksiat, disuruh menjahu itu

tidak pernah bosan menasehati. Dari segi amalan sendiri kyai
sering memperingatkan untuk sering membaca istighfar, dan
membaca hasbunallah. Jadi lebih kepada nasehat-nasehat”

Fatihul Yusril juga menambahkan mengenai adanya sikap tersebut
pada santri:

“Semua orang pasti memiliki sikap itu yah meskipun sedikit,

walaupun itu gurau maupun beneran, nah kita ada disini kan untuk

memerangi sikap itu sejak dini.”

Dia menambahkan:

117 Obervasi Tanggal 4 Januari 2021
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“Kegiatan disini untuk menginggalkan sikap hasad ini ya ada ngaji,
seperti Bidayah, terus yang ngaji Tafsir, itu juga penting karena
disana juga ada materi-materi tentang itu, terus dari Rotiban juga.
Terus ada juga perilaku dari Kyai agar dapat menjadi contoh bagi

Gabar 4.5
Pengajian Tafsir Jalalain

Hal tersebut sama seperti yang diungkapkan oleh santri bernama

Hasyim Asy’ari:

“Kyai banyak ngasih nasehat-nasehat mas, yang paling saya inget
itu Kyai pernah dawuh kalau ngaji ini harus fokus dengan satu
tujuan jadi gak sekedar ngaji, karena teman itu berpengaruh mas
kalau ngelihat temen males saya jugakadang ikutan males, tapi

kalau ada yang selalu ngajak ngaji saya juga ikut semangat. Maka
99119

dari itu perkataan Kyai itu yang paling saya ingat

Gambar 4.6
Dzikir Rotibul Hadad

118 Wawancara, Fatihul Yusril 14 Januari 2021.
118 Wawancara, Hasyim Asy’ari tanggal 15 Januari 2021
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Dari wawancara diatas ketua pondok berpendapat bahwa cara
untuk meninggalkan sikap hasad ini lebih kepada kerohanian, atau bisa
dikatakan lebih menekankan pada pendekatan hati. Hal ini dapat dilihat
dari jawaban yang diutarakan bahwa memang ada yang memiliki sikap
tersebut meskipun sedikit tapi sedikit demi sedikit dapat ditinggalkan
dengan mengaji, berdzikir, dan lain sebagainya sehingga bukan hanya.
Itulah respon dari para santri sehingga santri dapat memahami arti hasad
lalu meninggalkannya dengan cara mempraktekkan materi yang didapat
santri melalui mengaji dari berbagai kitab, bukan dari kitab saja namun
faktor lingkungan juga sangat berpengaruh seperti teman sejawat,
lingkungan pesantren, dan nasihat-nasihat serta perilaku yang dicontohkan
Kyai.

Gambar diatas menunjukkan ketika santri dan Kyai melaksanakan
dzikir Ratibul Hadad dan pengajian tafsir Jalalain sesuai dengan pernyatan
Fatihul Yusril dzikir Ratibul Hadad dilaksanakan setiap hari ba’da
maghrib kecuali malam jum’at dan malam senin. Dan pengajian tafsir
Jalalain dilaksanakan setiap pagi pukul 05.30 kecuali pada hari jum’at dan
sabtu.

Dari temuan serta paparan data diatas dapat disimpulkan
aktualisasi nilai tazkiyatun nufus dalam meninggalkan sikap hasad di
pondok pesantren Hidayatul Mubta’iin yaitu adanya hubungan timbal
balik antara kyai dan santri saat melakukan tazkiyatun nufus, yaitu dengan

dijelaskannya bahaya hasad santri dapat menghindari sikap tersebut
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dikarenakan Kyai sebagai model untuk perkembangan santri juga tidak
memiliki sikap tersebut. Dengan begitu santri dapat memotivasi dirinya
sendiri sampai ketitik maksimal sehingga dapat menghindari sikap hasad.
Salah satu sikap yang dilakukan santri Hidayatul Mubtadi-iin adalah
dengan bersikap ganaah yakni menerima apa adanya yang dalam hasil
penelitian ini ditemukan kesaksian dari santri yang hanya mengabdi bahwa
dia tidak merasa minder karena tidak sekolah karena terdapat jadwal
mengaji tersendiri bagi santri yang mengabdi. Santri juga dapat mencontoh
perilaku Kyai sehari-hari sehingga dapat menghindari sikap hasad. Bukan
hanya itu saja dalam melatih diri untuk bersikap ganaah terdapat ketika
jam makan, disana terdapat lauk pauk seadanya karena memang diajarkan
untuk selalu menerima apa adanya. Dan yang terakhir adalah kegiatan
kebatinan untuk memberikan nasehat serta pembelajaran hati. Jadi bukan
hanya fisik saja namun hati juga demikian.
. Aktualisasi Nilai Tazkiyatun Nufus dalam meninggalkan Sikap Riya’
di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin

Kehidupan manusia tentu tidak terlepas dari sikap ingin dipuji dan
ingin menjadi yang terbaik agar dirinya dapat dipandang oleh orang lain.
Sikap tersebut tentu ada pada setiap diri manusia namun juga harus
dihindari dan dihilangkan agar perbuatan yang dilakukan tidak sia-sia baik
di hadapan Allah maupun orang lain. Sikap ingin dipuji dan melakukan
sesuati bukan karena Allah disebut riya. Dalam kita Bidayatul Hidayah

riya dikategorikan maksiat hati yang harus dihilangkan.
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Para santri dalam pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-iin
tergolong santri yang biasa-biasa saja karena pondok pesantren Hidayatul
Mubtadi-iin lebih dominan diisi oleh mahasiswa. Namun dalam
pengamatan peneliti sikap riya’ terkadang muncul dalam diri santri baik
itu disengaja atau tidak sadar atau tidak namun jelas itu muncul. Sikap riya
ini biasanya muncul ketika Kyai menyuruh santri untuk membaca kitab
gundulnya, jika terdapat kesalahan ada santri yang tiba-tiba membenarkan
dengan nada yang menurut peneliti sedikit tinggi. Selain itu terkadang ada
santri yang salah ketika membaca kitabnya dan dibenarkan oleh santri lain
malah membantah dan seolah-olah dia yang lebih mengetahui. Karena
biasanya Kyai sendiri yang meyuruh salah seorang santri untuk
mengoreksi santri lainnya yang keliru ketika membaca kitabnya.'?°

Mohamad Fiky Fahrur Rozi mengatakan dalam wawancara,
bahwa:

“Perilaku santri disini itu yang susah ya ucapannya anak-anak yang

masih sulit untuk ditata, kalau perilaku disini ya sama saja semua,

kebanyakan ya bagus tapi ya cuma sering tidur itu.”

la menambahkan tentang santri yang sering melanggar:

“Yang pasti mas disini juga ada yang melanggar peraturan Kyai,

contohnya ya rokokan, pacaran padahal kyai sudah

memperingatkan juga tapi ya mau gimana juga anak-anak sudah
besar semua mas gunanya ngaji itu kan ya buat ngerem gitu. Wong
disini aja banyak yang punya sikap riya, saya juga kadang bisa

kelepasan susah untuk menghindar dari riya, padahal ya gak
Sengaja”:LZl

120 Observai Tanggal 13 Januari 2021
121 wawancara Mohamad Fiky Fahrur Rozi Tanggal 15 Januari 2021
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Wawancara tersebut sesuai dengan jawaban dari ketua pondok
yakni Fatihul Yusril:

“Karena santri disini dominan sudah besar kalau masalah perilaku
ini ya ngikut saja mas, tapi ya cuma tidur itu yang susah, pokok
kalau sudah tidur itu ya susah mas wong tidur itu nikmat. Kalau
perilaku pasti ada mas gak hanya satu yang melanggar, kyai itu
ngasih perintah jangan merokok, tapi ya gimana lagi wong sudah
candu, paling tidak dikurangi lah.”*??

Dari wawancara tersebut dapat dipastikan bahwa masih ada sikap
riya pada diri santri meskipun itu bergurau atau tidak yang jelas masih ada
dan itu keluar dengan sendirinya. Hal ini sesuai dengan pengamatan
peneliti bahwa ketika roan dan ketika membantu tukang santri tidak
sedikit yang bekerja keras ketika diawasi kyai hamun banyak juga santri
yang terus bekerja dengan semangat walaupun tidak diawasi kyai.

Dalam kitab Bidayatul Hidayah, Kyai telah menerangkan bahwa
riya merupakan suatu sikap yang dapat menjauhkan manusia dengan Allah
dan makhluk-Nya oleh karena itu Kyai selalu mencontohkan kepada para
santri untuk tidak boleh tanggung-tanggung jika ingin menolong
seseorang. Kyai pernah bercerita bahwa beliau sering memberikan sedikit
rejekinya kepada orang lain tanpa pamrih. Beliau bercerita seperti itu
bukan untuk riya atau sombong melainkan untuk memberikan contoh
kepada santri.

Sikap riya ini kemungkinan bisa diatasi ketika santri melatih diri

untuk memiliki sikap ikhlas. Sikap ikhlas ini hanya bisa dimiliki ketika

seseorang telah melatih dirinya dan menahan hatinya untuk tidak bersikap

122 Wawancara Fatihul Yusril Tanggal 14 Januari 2021.
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riya melalui beberapa kegiatan fisik maupun non fisik. Kegiatan fisik ini
telah diterapkan dalam PP Hidayatul Mubtadi-iin salah satunya yakni
membantu tukang, dan memberikan infaq kepada kyai. Pernyataan ini
didukung oleh Achmad Parayoga, beliau merupakan santri yang sudah
lama berada di pesantren Hidayatul Mubtadi-iin sekaligus tangan kanan
Kyai. Beliau mengatakan:

“Kalau disini untuk meninggalkan sikap riya memang dalam diri
kita harus ada yang namanya sikap ikhlas, nah contoh dari sikap
ikhlas sendiri itu apa? Keikhlasan itu diterapkan pada saat
membantu pekerjaan tukang-tukang, pada saat roan gotong royong
itu kan ya kita ini ikhlas ngabdi pada pondok mengharap-harap
barokah, dan membantu mengajar TPQ bagi yang mampu. Selain
itu juga disini tidak dikenakan tarif mas, Kyai itu tidak mematok
sama sekali untuk santri nah dari sana sikap keikhlasan santri diuji,
apakah memberikan shodaqoh kepada Kyai atau tidak. Santri sini
biasanya perbulan sudah memberikan shodagoh kepada Kyai
kadang memberikan uang dengan membawa beras minyak gula,
kadang hanya memberikan beras, ada disini anak petani membawa
cabai, kadang jagung, kadang timun, pernah juga terong. Jadi ya
mau tidak mau kita harus ikhlas untuk memberikan itu. Memang
awalnya mungkin terpaksa namun dari kebiasaan itu bisa saja sikap
ikhlas terus melekat pada santri.”*?

Gambar 4.7
Kegiatan Roan

Gambar diatas menunjukkan ketika santri melakukan gotong

royong untuk membersihkan pondok, yang dilaksanakan setiap hari

123 Wawancara Achmad Prayoga Tanggal 16 Januari 2021
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minggu pagi setelah sarapan yakni pada pukul 07.00. Kegiatan roan ini
bukan hanya membersihkan halaman saja tetapi juga membersihkan kamar
mandi dan masjid. Peneliti jJuga menemukan bahwa saat itu kyai menyuruh
santri untuk membuat batako untuk pembangunan kamar mandi baru,
setelah peneliti bertanya kepada beberapa santri ternyata hal ini sudah
biasa dilakukan oleh santri karena memang untuk mengabdi, mengharap
barokah, serta ingin shodacgoh jariyah kepada pesantren. Karena memang
pembangunan pesantren lebih kepada dana pribadi kyai yang memiliki
usaha penggilingan daging jadi santri berinisiatif untuk membantu sedikit
pertukangan untuk meminimalisir biaya yang dikeluarkan kyai. Dan hal itu
dilakukan oleh santri dengan bahagia dan suka rela tanda mengharap

pujian dari kyai.'?

Gambar 4.8
Membuat Batako
Gambar diatas merupakan dokumentasi yang menunjukkan santri

ketika membuat batako, dalam gambar tersebut diperlihatkan beberapa
santri membuat batako dan pada saat itu santri lain membantu mengambil

pasir dan membuat adonan batako lagi untuk pembuatan batako lagi. Pada

124 Observasi 21 November 2020



85

saat peneliti mengamati santri yang membantu sangat semangat dan tidak

mengeluh dengan apa yang dikerjakannya.

Gambar 4.9

Mengajar TPQ
Dokumentasi diatas adalah ketika beberapa santri membantu

mengajar di TPQ Hidayatul Mubtadi-iin, TPQ tersebut dilaksanakan ba’da
ashar sampai pukul 16.30 dengan metode Iqra’. Santri yang membantu
mengajar juga tidak mengharapkan upah melainkan murni ingin
membantu meringankan Kyai dan Nyai ketika mengajar.?®
Bentuk dari keikhlasan ini juga diutarakan oleh salah satu
wawancara dengan santri yang mengabdi yaitu Hasyim Asy’ari, ia
mengatakan:
“Membantu pertukangan ini bukan kewajiban, yang mau bantuin
ya bantu, yang gak mau yaudah gak usah. Terserah anaknya.
Karena Kyai hanya meminta tolong dan tidak ada pakaan, Kyai
berprasangka kalau anak-anak santri ada yang sedang mengerjakan
tugas, atau sedang kuliah. Kadang juga ada mas yang tidak ngapa-
ngapain tapi tidak membantu tapi tidak ditanyakan sama Kyai
karena memang ini menurut keikhlasan santri itu sendiri.”*?®

Dari wawancara diatas diperkuat oleh observasi peneliti bahwa

tidak semua santri yang ikut membantu pertukangan seperti membuat

125 Observasi Tanggal 18 Januari 2021.
126 Wawancara Hasyim Asy’ari Tanggal 15 Januari 2021.
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batako, ngecor, dan lain-lain, karena tidak semua santri memiliki waktu
luang untuk membantu. Karena mayoritas santri adalah mahasiswa jadi

untuk membantu sesuai dengan kelonggaran kesibukan santri.!?’

Gambar 4.10
Membantu Ngecor

Peneliti melakukan wawancara mengenai manfaat mengaji kitab
Bidayatul Hidayah pada bab Riya, kepada santri bernama Fathur Rohman:
“Saya kan hanya mondok saja mas disini kadang-kadang kalau
saya keluar gitu anak-anak pondok banyak yang nitip, sebenernya
juga males mas harus inget-inget titipannya, tapi karena Kyai itu
sering bilang harus membantu orang lain dengan ikhlas ya saya
bantu. Pas bab riya itu yang paling saya ingat nasehat Kyai ‘jangan
pelit, jangan membantu kalau ada maunya saja, kalau ingin rejeki
lancer urusan lancer itu harus ikhlas’ gitu jadi ya pas setelah ngaji
bab riya ditambah dikasih contoh Kyai saya akhirnya tau
bahayanya riya”!?8
Respon santri ketika mendapatkan nasihat dari Kyai adalah ketika
Kyai menerangkan tentang riya melalui kitab Bidayatul Hidayah disaat itu
beliau juga memberikan contoh dari berbagai ulama-ulama yang
menghindari sifat ingin dipuji. Hal ini membuat santri ketika diminta

tolong oleh siapapun akan dengan suka rela menolongnya jika masih

dalam batas kemampuannya sebagaimana data yang ditemukan oleh

127 Observasi Tanggal 10 Januari 2021.
128 \Wawancara, Fathur Rohman, Tanggal 10 Mei 2021



87

peneliti. Sehingga dengan adanya timbal balik tersebut santri mendapatkan
kepercayaan dari lingkungan sekitar baik itu lingkungan pondok maupun
masyarakat sekitar.

Dari paparan data diatas dapat disimpulkan bahwa meninggalkan
sikap riya’ dapat dilakukan dengan cara melatih diri untuk terus memiliki
sikap ikhlas. Respon yang ditunjukkan oleh santri dan kegiatan yang ada
di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-iin adalah dengan cara gotong
royong atau bisa disebut roan, membantu mengajar di TPQ, memberikan
infag seikhlasnya kepada Kyai baik itu berupa uang ataupun sembako,
serta membantu pertukangan. Jika hal-hal tersebut dilakukan dengan hati
dan jiwa yang ikhlas maka tidak akan terasa berat dan diharapkan dapat
menghilangkan, terlebih lagi menghindarkan diri dari sikap riya. Namun
tidak menutup kemungkinan sikap riya tersebut telah hilang seluruhnya
dalam diri santri, karena itu harus ada pembiasaan yang bersifat continue
agar melekat dalam diri santri. Melalui pengaruh lingkungan pondok santri
juga akan merasa malu jika membantu namun tidak tulus. Dengan
menerapkan sikap ikhlas itulah santri akan mendapatkan kepercayaan diri
dan kepercayaan dari masyarakat serta Kyai karena dapat membantu orang
lain.

. Aktualisasi Nilai Tazkiyatun Nufus dalam meninggalkan Sikap Ujub
di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin
Ujub merupakan suatu sikap yang sangat rentan dimiliki oleh

orang-orang yang memiliki kelebihan dalam bidang apapun, terutama
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orang yang memiliki ilmu, dan harta yang lebih tinggi dari pada orang
lain. Dalam pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-iin menurut pengamatan
langsung, peneliti menemukan bahwa terdapat beberapa santri yang
dengan bercanda mengeluarkan sikap ujubnya, mulai dari ketika membeli
barang, tentang makanan, maupun penghasilan yang didapat. Namun
peneliti memahami bahwa hal tersebut hanyalah candaan dan tidak serius,
dan peneliti melihat santri yang berangkutan juga tidak terlihat seperti
sakit hati malahan membalas candaan tersebut dan tertawa.'?°
Sikap ujub ditelah diterangkan oleh Kyai dalam kitab Bidayatul
Hidayah namun karena kebiasaan santri bergurau jadi sikap ujub itu
terkadang keluar. Santri lain juga merespon sikap tersebut dengan cara
diam atau membalas sehingga orang yang bersikap ujub ini dapat tersadar.
Sikap ujub ini merupakan sikap yang juga dibenci baik oleh santri maupun
masyarakat karena memandang tidak mulia kepada orang lain dan
memandang dirinya lebih tinggi dari orang lain, ini di utarakan oleh Gus
Muhammad Nurul As’ad dalam wawancara, yaitu:
“Sangat berbahaya sekali sikap ujub ini, karena mereka di pondok
diajarkan untuk membunuh sikap tersebut, bagaimana caranya
sikap ujub ini kagum terhadap dirinya sendiri padahal dia di
pondok itu kan memang sikapnya untuk membersihkan hatinya
untuk membunuh sikap itu. Kalau memang sikap itu ada pada
santri itu sangat bahaya sekali, ketika dipesantren sikap itu ada dan
juga digunakan ketika santri itu pulang di masyarakat itu malah
lebih bahaya sekali. Contohnya begini ketika ada seorang santri
memiliki sikap ujub, dia itu kagum dengan dirinya sendiri ‘ini loh
aku, kamu siapa’. Lah ini ketika terjun di masyarakat, dia tidak

akan diangkat sebagai santri oleh masyarakat malah dianggap
sebagaimana orang yang hina, orang yang jelek karena tidak

129 Observasi tanggal 17 Januari 2021.
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memandang mulia keorang lain malah orang lain itu dianggap
rendah dan hina. Oleh sebab itu sikap ujub ini harus dilenyapkan,
harus tidak ada pada diri santri. Jangan sampai sikap ini melekat
pada santri. Karena santri diajarkan untuk selalu memiliki sikap
Tawadhu.!3°

Wawancara tersebut menunjukkan bahwa bahayanya ketika santri
memiliki sikap ujub karena suatu saat nanti ketika sikap tersebut terbawa
sampai santri pulang ke masyarakat maka santri tersebut tidak akan
dipandang mulia bahkan akan dianggap hina oleh masyarakat karena
melihat masyarakat sebagai pandangan yang rendah.

Selain itu peneliti mewawancarai santri bernama Achmad Afandi
mengenai sikap dia ketika mengetahui bahayanya sikap ujub:

“Jujur mas saya pas diterangkan tentang ujub saya kaget dan tidak
menyangka bahkan saya sadar terkadang saya juga memiliki sikap
itu. Untung selain mengetahui bahaya ujub Kyai juga memberikan
pemahaman bahwa Kita tidak boleh memiliki sikap ujub, dan beliau
juga memberikan contoh-contoh ulama yang selalu bersikap
sederhana. Oleh karena itu mas saya betah dipondok karena sudah
nyaman dengan hidup sederhana disini. Mengabdi pada Kyai
sekaligus menimba ilmu”3

Sama halnya dengan wawancara diatas pernyataan dari santri
lainnya yakni Mohamad Fiky Fahrur Rozi :

“Setalah saya mengaji itu mas saya jadi lebih waspada dan lebih

berhati-hati dalam bertinda karena sikap ujub ini sering sekali

keceplosan keluar.”32

Kita telah mengetahui betapa bahayanya sikap ujub jika timbul

pada diri santri juga pada masyarakat. Terdapat beberapa sikap yang harus

kita miliki agar sikap ujub ini tidak masuk dalam diri kita. Sesuai dengan

130 Wawancara Muhammad Nurul As’ad, Tanggal 20 Januari 2021
181 wawancara Achmad Afandi, Tanggal 15 Mei 2021.
132 Wawancara Mohamad Fiky Fahrur Rozi Tanggal 15 Mei 2021.
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wawancara yang peneliti lakukan dengan Kyai M. Syarqowi Thaha,
bahwa:

“Dalam pesantren itu memang diajarkan Tawadhu’, termasuk
membersihkan WC, jading, mau tidak mau kalau sudah waktunya
ya dibersihkan walaupun dia statusnya kuliah, gak ada bedanya,
semuanya ketika wajib roan ya roan termasuk membantu tukang.
Itu membiasakan kumpul dan berbaur dengan orang yang di
bawahnya. Secara nilai ya menang S1 dari pada tukang, tetapi
untuk merendahkan diri supaya merasa sama dengan yang lainnya,
merasa tidak ada bedanya dengan yang lainnya. Jadi hilang sudah
S1 nya, siapa sayanya itu hilang. Terus makannya itu bersama,
bahkan ada yang SMP, gak ada bedanya di Hidayatul Mubtadi-iin
ini pas kalau kuliah sate gule. Itu kesetaraan, penyamaan. Ketika
tempe tahu ya sama semuanya. Pemerataan itu sangat penting
untuk membantu mendidik manusia supaya sama dengan yang
lain.”

Gambar 4.11
Olahraga Bersama

Gambar diatas merupakan kebersamaan ketika olahraga, pada saat
berolahraga semua kalangan santri bercampur dan tidak ada yang merasa
ingin disegani atau diistimewakan semuanya sama.hal ini sesuai dengan
observasi yang dilakukan bahwa pada saat pagi hari atau sore hari
beberapa santri mengajak santri lainnya untuk bersama-sama

berolahraga.'®

133 Observasi tanggal 15 Januari 2021.
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Peryataan Kyai juga diperkuat dengan santri bernama Ahmad
Fahruri Naja bahwa:

“Dalam pondok itukan ada istilah Tirakat, bahasa umumnya kan
kita mengekang diri dari hawa-hawa yang mengenakkan. Makan
pun dibatasi, kita memang disini jadwal makan sehari tiga kali
disini pun Kita tirakat lho. Karena apa, kan disana itu menunya itu
tetep sama, tempe ya tempe terus itukan termauk tirakat karena apa
nafsu makan kita kan berkurang. Pokoknya mengurangi sesuatu
yang enak-enak itu termasuk tirakat menurut saya.”*%*

b

Makan Bersama
Kyai menambahkan bahwa harus bersikap sederhana:

“Tidur diatas karpet itu juga mendidik kita untuk bersikap
sederhana tidak mendidik kemewah-mewahan sudah biasa
termasuk mencuci sendiri, tidurnya sama diatas karpet tidak ada
yang di springbet yang SMP dengan SMA dan Kuliah sama semua,
karena itu untuk menghapus rasa seperti itu, sekali santri ya santri.
Itu nanti terbiasa ketika dimasyarakat. Nah kalau sudah terbiasa
timbullah pribadi yang tawadhu’. Jadi pembersihan jiwa ini akan
mengangkat manusia tinggi derajatnya disisi Allan”*®

Mengenai kesederhanaan Achmad Prayoga selaku pengurus juga
memiliki pemikiran yang sama dengan Kyai, bahwa:

“Kebanyakan yang mondok disini gak punya apa-apa mas anaknya
sudah sederhana semua hahaha, tapi ya karena disini mayoritas
mahasiswa ya mungkin bentuk sederhananya itu tidak ada yang
sampai membawa mobil, bawa motor semua. Tidak boleh
membawa kasur dan sudah menempati lemari yang sudah

134 Wawancara Ahmad Fahruri Naja Tanggal 11 Januari 2021.
135 Wawancara, Kyai M. Syarqowi Thaha Tanggal 10 Desember 2020.
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disediakan. Itu bisa juga sebagai bentuk melatih santri untuk
bersikap sederhana.”*

Jika melihat dari wawancara diatas melatih untuk selalu bersikap
sederhana memang telah diterapkan bukan hanya di pondook pesantren
Hidayatul Mubtadi-iin saja namun juga pada beberapa pesantren. Namun
yang berbeda adalah cara untuk melatih untuk bersikap sederhana. Dan
sikap sederhana ini memang tidak mudah untuk dilatih jika tidak

dilakukan dengan metode yang tepat.

Gambar 4.13
Kondisi Lemari Santri

Gambar di atas menunjukkan lemari yang telah disediakan oleh
pesantren pertanda untuk membawa baju dan barang secukupnya, dan
tidak membawa lemari sendiri agar tidak timbul rasa memiliki didalam
kamar santri. Hal ini dilakukan agar terhindar dari sikap ujub yaitu merasa
memiliki lemari sendiri sehingga bebas membawa barang-barang yang

kiranya tidak terlalu dibutuhkan dalam pesantren.

136 Wawancara, Achmad Prayoga Tanggal 16 Januari 2021.
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Gambar 4.14
Karpet Alas Tidur

Gambar tersebut menunjukkan kondisi tempat santri tidur
menggunakan karpet yang telah disediakan oleh pondok. Santri dilarang
membawa kasur karena selain untuk mengajarkan santri tentang
kesederhanaan, hal tersebut juga untuk melatih santri agar kuat dan tidak
ujub merasa bahwa dirinya bangga membawa kasur dan mengakibatkan
takabbur.

Selain itu beberapa kali peneliti ikut membaur dalam pembicaraan
para santri dan tidak disangka dalam beberapa percakapan, terdapat santri
yang bergurau namun lebih kepada membanggakan barang yang
dimilikinya seperti pakaian yang dimilikinya ini memiliki harga sekian,
lalu ketika akan membeli sesuatu dan bertanya harganya santri tersebut
meminta apakah tidak ada harga yang lebih mahal. Peneliti paham bahwa
hal tersebut merupakai candaan dan mereka juga menerimanya. Peneliti

juga sadar bahwa candaan seperti itu sudah menjadi hal yang biasa
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dikalangan santri, namun yang jelas sikap ujub tersebut masih tetap ada
dikalangan santri.!3’

Peneliti mencoba meyakinkan diri dengan bertanya kepada
beberapa santri mengenai masih adakah santri yang memiliki sikap ujub,
Fathur Rohman menjawab”

“Untuk anak yang ujub ini ya ada mas dikit-dikit, kadang ada, ya
sekedar gurau gitu”!®

Fatihul Yusril selaku ketua pondok juga mengatakan hal yang
sama bahwa:

“Ya semua orang ini pasti ada mas meskipun sedikit, walaupun itu

bercanda atau serius pasti ada meskipun sedikit, nah gunanya kita

disini kan untuk memerangi itu. Memerangi sejak dini**°

Peneliti juga menanyakan hal yang sama kepada Hasyim Asy’ari,
dia mengatakan bahwa:

“Inshaa Allah masih ada mas ya meskipun guyon gitu ya masih ada
lah inshaa Allah”

Dari hasil wawancara tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa
beberapa santri memang masih melakukan ujub, namun sebagaimana
pengamatan peneliti bahwa sikap ujub ini dilakukan santri ketika bergurau
saja tidak sampai serius. Karena disisi lain santri disini sudah dewasa dan
mengerti akibatnya ketika seseorang melakukan ujub itu dengan disengaja
yaitu akan diasingkan oleh teman-teman lainnya.

Dari sini kunci untuk menghilangkan sikap ujub bukan hanya

dilakukan dengan latihan secara fisik saja yaitu dengan menerapkan

137 Observasi Tanggal 21 Januari 2021.
138 Wawancara Fathur Rohman Tanggal 11 Januari 2021.
139 Wawancara Fatihul Yusril Tanggal 14 Januari 2021.
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kesederhanaan namun juga melalui ilmu-ilmu untuk menyucikan hati dan
jiwa yaitu melalui penanaman sikap Tawadhu’, penanaman tawadhu’ ini
juga sangat penting sebagai mana pernyataan Kyai diatas lalu diperkuat
lagi oleh menantu beliau yakni Muhammad Nurul As’ad, bahwa:

“Sikap ujub memang harus ada sikap tawadhu’, tawadhu’ itu
termasuk orang-orang yang merendahkan dirinya sendiri
menganggap orang lain lebih mulia, lebih terhormat. Kalau dia itu
sudah menganggap dirinya rendah dan orang lain lebih tinggi dari
dirinya bagaimana bisa orang itu melakukan sikap ujub, yaitu
kagum dengan dirinya sendiri ‘aku lho pinter, aku Iho sugih’ lah
itukan sikap ujub, membanggakan dirinya sendiri lalu menghinakan
orang lain. Lah itu mangkannya harus ditanamkan sikap tawadhu’
sehingga sikap ujub bisa lenyap didalam dirinya. Itu memang
kuncinya. Mangkannya kalau ada orang diangkat derajatnya gara-
gara menganggap hina dirinya sendiri dan memuliakan orang lain,
kanjeng Nabi kan dawuh Man Tawadhu’a Lillah Rafa’ahullah
barang siapa yang rendah diri kepada Allah maka dia akan diangkat
derajatnya akan dimuliakan derajatnya.'“°Mengenai ketawadhuan
peneliti melihat Ketika ba’da subuh santri yang dirasa kurang
lancar membaca Al-Qur’an akan ikut Gus As’ad untuk belajar
membaca Al-Qur’an agar bacaannya lebih baik, dan ini diikuti oleh
semua kalangan mulai dari yang hanya mengabdi sampai kuliah
tanpa terkecuali karena sebelumnya telah dilakukan tes. Santri yang
mengikuti pembelajaran tersebut beragam dan mereka tidak gengsi
karena ketawadhuan mereka menerima keputusan dari Gus As’ad
selaku menantu dari Kyai.*#!

Gambar 4.15
Belajar Membaca Al-Qur’an

140 Wawancara Muhammad Nurul As’ad Tanggal 20 Januari 2021.
141 Observasi tanggal 14 Januari 2021.
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Dari paparan data yang sudah peneliti tulis diatas dapat
disimpulkan bahwa dengan mengaji kitab Bidayatul Hidayah santri dan
masyarakat sekitar dapat mengetahui bahayanya ujub sebagaimana yang
telah disampaikan oleh Kyai dan Gus As’ad dan beberapa santri lainnya
sehingga dari pemahaman tersebut pondok pesantren memberikan
peraturan berupa dilarang membawa lemari sendiri dan menggunakan
lemari yang telah disediakan oleh pondok, dilarang membawa kasur dan
tidur dikarpet seperti santri lainnya. Respon yang di tunjukkan santri
terbilang positif karena mau mengikuti aturan pondok. Selain itu melalui
pengamatan santri terhadap Kyai dan pembiasaan di lingkungan pondok
pesantren, santri dapat mengembangkan karakteristiknya terlebih dalam
meninggalkan sikap ujub. Selain menerapkan sikap sederhana dalam
beberapa wawancara, dalam diri santri juga terus ditanamkan sikap
tawadhu’ agar terus merasa rendah diri sehingga dapat memuliakan orang
lain.

B. Temuan Penelitian
Berdasarkan paparan data yang diperoleh melalui hasil observasi ,
wawancara, dan dokumentasi maka temuan peneliti tentang Aktualisasi Nilai-
nilai Tazkiyatun Nufus Kitab Bidayatul Hidayah di Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi-iin Condro Kecamatan Kaliwates Jember sesuai dengan
kitab Bidayatul Hidayah yaitu meninggalkan sikap hasad, riya’, dan ujub yang

menjadi sumber penyakit hati yang harus dibersihkan.
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1. Aktualisasi Nilai-nilai Tazkiyatun Nufus dalam meninggalkan Sikap

Hasad di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin

Kyai dan Gus memberikan pemahaman tentang bahayanya sikap
hasad sehingga santri dapat menjauhinya. Selain itu juga memberikan
pelajaran, pemahaman dan contoh kepada santri lainnya untuk selalu
bersikap qonaah karena sikap tersebut sangat penting untuk proses
meninggalkan sikap hasad. Bukan hanya untuk meninggalkan sikap hasad
saja, sikap gonaah juga untuk melatih diri agar selalu terbiasa melakukan
tirakat. Hal ini dilakukan untuk menghindari diri dari sesuatu yang nikmat.

Dalam paparan diatas aktualisasi diri santri yaitu mereka merespon
dengan cara menerapkan yang telah dipelajari dari berbagai kitab dan
memperhatikan akhlak Kyai salah satunya adalah adalah mengikuti jadwal
ngaji tambahan yang dikhususkan untuk santri yang hanya mengabdi pada
pesantren dan tidak sekolah ataupun kuliah, dan juga melatih diri untuk
menerima makanan yang telah disediakan oleh Kyai. Bukan hanya melalui
dhohir saja namun penanaman nilai tazkiyatun nufus ini juga dilakukan
secara batin yakni mengikuti dzikir Rotibul Hadad, juga kegiatan mengaji
lainnya yang telah terjadwal.

2. Aktualisasi Nilai-nilai Tazkiyatun Nufus dalam meninggalkan Sikap Riya’

di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin

Melakukan pembinaan dan melatih diri untuk selalu bersikap
ikhlas, karena kunci untuk meninggalkan sikap riya’ adalah melakukan

sesuatu hanya karena Allah bukan mengharapkan pujian dari orang lain.
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Aktualisasi diri yang dilakukan adalah dengan roan atau gotong
royong baik itu membersihkan halaman pondok atau membersihkan kamar
mandi. Selain gotong royong santri juga biasanya disuruh membantu
pertukangan di pesantren serta membuat batako. Keikhlasan dalam bentuk
tersebut juga bias dilihat ketika ada Kyai atau tidak.

Selain itu santri juga harus ikhlas dalam memberikan sesuatu
kepada pesantren baik itu berupa uang, beras maupun sembako karena itu
semua tidak ada patokan dari kyai untuk memberi atau membayar.
Meskipun santri tidak memberikan itu semua tidak masalah namun disini
rasa tau diri santri juga harus ada karena santri menimba ilmu,
mendapatkan fasilitas yang baik apakah pantas jika tidak membayar atau
memberikan sesuatu. Memberi sesuai dengan kapasitas perekonomian
masing-masing sesuai dengan tingkat keikhlasan santri.

. Aktualisasi Nilai-nilai Tazkiyatun Nufus dalam meninggalkan Sikap Ujub
di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin

Memberikan pemahaman tentang tawadhu’ dengan begitu santri
dapat menjadi pribadi yang tidak mudah merendahkan orang lain. Selain
tawadhu’ santri juga dilatih untuk selalu bersikap sederhana agar segala
sesuatu yang ada pada dirinya baik itu pangkat, harta, dan nasab dapat
dihilangkan.

Dalam hal ini aktualisasi diri yang diterapkan adalah santri dilarang
membawa lemari sendiri dan harus menggunakan lemari yang telah

disediakan oleh pesantren. Lemari tersebut untuk membatasi baju serta
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barang-barang yang dibawa santri sehingga tidak menimbulkan rasa
berbangga diri. Selain lemari santri juga dilarang membawa kasur dan
tidur diatas karpet yang telah disediakan untuk melatih sikap sederhana
maka santri harus kuat tidur beralaskan karpet. Kesederhanaan juga dapat
dilatih ketika santri makan, tidak ada santri yang dibeda-bedakan
semuanya sama, memakan lauk yang sama sehingga tidak ada yang
merasa dirinya harus mendapatkan fasilitas makan yang enak. Dengan
peraturan tersebut santri memberikan respon positif yakni tidak melanggar
itu semua sehingga santri dapat beradaptasi dan mendalami makna dari
sikap sederhana melalui lingkungan yang ada. Bukan hanya itu santri
dapat memiliki kepercayaan diri dari sesuatu yang mereka miliki karena
telah terbiasa melalui kehidupan yang sederhana.
Tabel 4.1

MATRIK TEMUAN PENELITIAN

Fokus Indikator Temuan Penelitian

. Aktualisasi Nilai-nilai

Tazkiyatun Nufus
dalam meninggalkan
Sikap Hasad di
Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi-

iin

Melatih bersikap qonaah

Santri yang hanya
mengabdi dan tidak
sekolah maupun kuliah
mendapatkan jadwal

ngaji tambahan di pondok
pesantren Hidayatul
Mubtadi-iin yakni pada

pukul 09.00 dan 14.00.
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Selain itu santri

Melatih untuk selalu

bertirakat

Ketika makan santri
harus menerima apapun
lauk yang telah
disediakan karena dari
situ santri dapat
melakukan tirakat serta
menerima apapun lauk

yang telah disediakan,

. Aktualisasi Nilai-nilai

Tazkiyatun Nufus
dalam meninggalkan
Sikap Riya’ di
Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi-

iin

Melakukan pembinaan

tentang ikhlas

Santri melakukan gotong
royong berupa
membersihkan halaman
dan membersihkan kamar
mandi pondok pesantren
Hidayatul Mubtadi-iin
tanpa diawasi oleh kyai
sehingga santri dapat
melakukan hal tersebut
dengan ikhlas.

Serta membantu
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pertukangan di pondok
baik itu ketika
membangun sebuah
bangunan ataupun
membuat batako.

Serta memberikan uang
atau sembako kepada
Kyai karena Kyai tidak
mematok biaya jadi santri
terserah ingin
memberikan uang atau
sembako sesuai dengan

perekonomian santri.

. Aktualisasi Nilai-nilai

Tazkiyatun Nufus
dalam meninggalkan
Sikap Ujub di Pondok
Pesantren Hidayatul

Mubtadi-iin

Melatih diri untuk
memiliki sikap tawadhu

dan kesederhanaan

Santri dilarang membawa
lemari sendiri dan
membawa kasur sendiri.
Hal ini dikarenakan
pesantren telah
menyediakan lemari
untuk pakaian santri dan
karpet alas untuk tidur

santri.




BAB V
PEMBAHASAN

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang telah tercantum
dalam UU RI No. 18 Tahun 2019 pasal 1 ayat 2 bahwa pendidikan pesantren
merupakan pendidikan yang diselenggarakan oleh pesantren dan berada
dilingkungan pesantren dengan mengembangkan kurikulum sesuai dengan
kekhasan pesantren dengan berbasis kitab kuning atau dirasah islamiah dengan
pola pendidikan mualimin. Dalam ayat 3 disebutkan kitab kuning merupakan
kitab keislaman berbahasa lainnya yang menjadi rujukan tradisi keilmuan Islam di
pesantren.

Pendidikan dalam pesantren telah diakui oleh Negara karena perannya
dalam membentuk karakter santri, bahkan pesantren merupakan tempat
membentuk akhlak dan kepribadian santri menjadi lebih baik dengan dibekali
ilmu-ilmu keislaman sekaligus praktek dalam kesehariannya. Dalam hal ini tentu
pesantren tidak lepas dari berbagai macam proses untuk memperbaiki santri baik
itu dalam bentuk dhohir maupun batin dengan tujuan proses tersebut dapat
membersihkan jiwa dan hati para santri agar terhindar dari berbagai macam
penyakit yang dapat merugikan mereka.

Sesuai dengan pernyataan UU RI Tahun 2019 pasal 1 ayat 3 tentang kitab
kuning, pembelajaran menggunakan kitab kuning tentu memerlukan guru sebagai
pendidik sekaligus sosok yang disegani, dalam hal ini Kyai lah yang berperan
sebagai pengajar tersebut. Tentunya terdapat beberapa Kkitab kuning yang

diajarkan oleh Kyai mulai dari ilmu alat seperti nahwu sorof, ilmu hukum seperti
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figh dan usul figh, adab-adab sebagai seorang santri seperti dalam Ta limul
Muta’allim, akhlak tasawuf seperti dalam kitab /hya’ Ulumuddin, Bidayatul
Hidayah, dan masih banyak lagi. Kitab-kitab tersebut diajarkan oleh Kyai serta
para Ustadz kepada santri agar santri lebih mendalami ilmu-ilmu agama Islam.

Kyai sebagai pendiri, pemilik dan figure sentral pondok pesantren dengan
berbekal ilmu-ilmu keislaman yang bersumber pada kitab-kitab kuning memiliki
kewajiban agamis untuk melanjutkan, meneruskan, dan menyebarluaskan risalah
Islamiyah agar tercipta dan terwujud manusia berakhlakul karimah yang pada
muaranya akan membetuk masyarakat muslim. Pondok pesantren dan Kyai
bukanlah sesuatu yang stagnant (mandek) tetapi berubah sejalan dengan
perubahan budaya dan nilai-nilai dari luar yang positif serta meninggalkan
pengembangan budaya dan nilai-nilai yang negative.!#?

Sejalan dengan pernyataan diatas peran Kyai sangatlah krusial dalam
proses perkembangan santri, karena santri juga akan memperhatikan berbagai
perilaku Kyai sehingga dapat meniru perilaku terpuji tersebut. Hal ini sesuai
dengan teori Albert Bandura bahwa Bandura menghipotesiskan baik tingkah laku,
lingkungan dan kejadian-kejadian internal pada pembelajar yang mempengaruhi
persepsi dan aksi adalah merupakan hubungan yang saling berpengaruh
(interlocking). Tingkah laku dihadirkan oleh model. Model diperhatikan oleh

pelajar (ada penguatan oleh model) Tingkah laku (kemampuan dikode dan

142 Abd Halim Soebahar, Pendidikan Islam dan Trend Masa Depan Pemetaan Wacana dan
Reorientasi, (Jember : Pena Salsabila, 2009), 262.
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disimpan oleh pembelajar). Pemrosesan kode-kode simbolik. Skema hubungan
segitiga antara lingkungan, faktor-faktor personal dan tingkah laku.4

Albert Bandura menyimpulkan bahwa kita tidak boleh melupakan peran
self afficacy dalam menghasilkan pilihan dan menciptakan peluang. Peran
proaktif dari self afficacy dan karier ini khususnya, penting dalam melatih semua
kaum muda. Menumbuhkan rasa hak pilihan yang kuat sangat penting untuk
membantu remaja yang mungkin menghadapi keadaan sulit untuk mengatasi
hambatan yang harus diatasi.** Maksudnya adalah kepercayaan diri harus selalu
ditumbuhkan kepada para kaum muda agar dapat membentuk kepribadian yang
lebih baik dalam perkembangannya. Aktualisasi tersebut tentu harus menghindari
diri dari sikap-sikap yang negative agar proses perkembangan manusia dapat
berjalan sesuai dengan yang diinginkan.

Sesuatu yang negatif juga merupakan hal yang harus dibenahi dalam diri
manusia terutama hati dan jiwanya. Dalam kehidupan didunia terdapat sifat-sifat
nigatif yang harus ditinggalkan. Sifat negatif yang dapat mempengaruhi hati yang
dimaksud dalam kitab Bidayatul Hidayah karangan Imam Al-Ghazali adalah sifat
Hasad, Riya’, dan Ujub. Oleh karena itu berkaitan dengan penyucian jiwa dari
sifat Hasad, Riya’, Ujub maka dideskripsikan beberapa hal yaitu yang akan
dibahas yaitu Aktualisasi Nilai Tazkiyatun Nufus dalam Meninggalkan Sifat
Hasad di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin, Aktualisasi Nilai Tazkiyatun

Nufus dalam Meninggalkan Sifat Riya’ di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-

143 Elga Yanuardianto. “Teori Kognitif Sosial Albert Bandura (Studi Kritis dalam Menjawab
Problem Pembelajaran di MI)”, Jurnal Auladuna, 2, (Oktobe, 2019), 97.

144 Albert Bandura, Self-Efficacy in Changing Societies. (Britania Raya: Cambridge University
Press, 1997), 253.



105

iin, Aktualisasi Nilai Tazkiyatun Nufus dalam Meninggalkan Sifat Ujub di

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin

A. Aktualisasi Nilai Tazkiyatun Nufus dalam Meninggalkan Sifat Hasad di
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin

Aktualisasi diri merupakan kemampuan seseorang untuk mengatur
diri sendiri sehingga bebas dari berbagai tekanan, baik yang berasal dari dalam
diri maupun di luar diri. Kemampuan seseorang membebaskan diri dari
tekanan internal dan eksternal dalam pengaktualisasian dirinya menunjukkan
bahwa orang tersebut telah mencapai kematangan diri. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa aktualisasi diri tersebut secara penuh.!*® Aktualisasi
diri yang ditunjukkan oleh para santri merupakan respon positif berupa
motivasi yang diberikan oleh Kyai kepada santrinya juga kepada masyarakat,
sehingga melalui dorongan tersebut santri dapat mengamati akhlak Kyai
sekaligus mempraktekkannya pada kehidupan sehari-hari.

Penanaman sifat qonaah terhadap santri Hidayatul Mubtadi-iin
merupakan proses timbal balik yang dilakukan santri, karena dalam pondok
pesantren tidak dibiasakan hidup mewah dan tidak semuanya ada. Jadi santri
mulai membiasakan diri untuk memiliki sikap qonaah. penanaman tersebut
dapat melalui berbagai hal yakni mengikuti jadwal ngaji yang disediakan
khusus untuk santri yang mengabdi sehingga santri yang hanya mengabdi
dapat mengisi waktu luang dengan mengikuti jadwal tambahan tersebut.

Selain itu santri juga diajarkan untuk menerima apapun yang didapatkannya

145 Asnah Yulia, “Teori Abraham Maslow Dalam Analisa Kebutuhan Pemustaka”, Jurnal Libraria,
2, (Desember 2018), 358.
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Penanaman sifat gonaah merupakan kebalikan dari sifat hasad
sehingga seseorang yang ingin hasad akan terhalangi karena ia memiliki sifat
gonaah. Kebanyakan ahli tafsir mengatakan, “Kehidupan yang baik didunia
adalah gonaah (menerima atau merasa puas). Dari Jabir bin Abdullah. Dia

mengatakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda:

<°.: .g ff}// ;/745\

Artinya: “Qonaah ibaratkan harta simpanan yang tidak akan rusak”

Menurut Abu Abdillah bin Khafif, gonaah adalah meninggalkan
angan-angan terhadap sesuatu yang tidak ada dan menganggap cukup dengan
sesuatu yang ada.4

Dalam hal ini penanaman sifat qonaah bagi santri merupakan hal
yang sangat penting karena dalam pesantren tidak semua yang diinginkan
dapat dicapai sehingga penanaman sifat gonaah menjadi cara yang tepat bagi
santri untuk membersihkan hatinya dari maksiat hati. Sifat Qana’ah
merepresentasikan kepuasan terhadap apa yang dimiliki maupun dicapai, hal
ini berkaitan dengan Qana’ah sebagai upaya dalam menjalani kehidupan yang
baik dan sehat atau dalam kajian Islam disebut Hayattan Tayyibah. Qana’ah
juga memiliki peran dalam mengatasi masalah sosial dan lingkungan.#’

Membahas tentang masalah sosial dan lingkungan yang sehat,

penanaman sifat gonaah dalam ruang lingkup pesantren sangat membantu

146 Abul Qasim Abdul Karim Hawazin Al-Qusyairi An-Naisaburi, Ar-Risalatul Qusyaitiyah fi
‘Ilmit Tashawwuf, Terj. Umar Faruq, (Jakarta : Pustaka Amani, 2007), 221.

47 M. F. Ali, “Contentment (Qana“ah) and Its Role in Curbing Social and Environmental
Problems”. Islam and Civilisational Renewal (ICR), 3. (Juli: 2014) 438.
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santri dalam mengabdikan dirinya di pesantren. Selain itu qonaah juga dapat
mensucikan hati seorang santri agar selalu bersyukur terhadap apa saja yang
diberikan oleh Allah.

Syukur dibagi menjadi tiga. Pertama, syukur dengan lisan, yakni
mengakui kenikmatan yang telah diberikan Allah Swt. dengan sikap
merendahkan diri. Kedua, syukur dengan badan, yakni bersifat slalu sepakat
dan melayani (mengabdi) kepada Allah Swt. Ketiga syukur dengan hati yakni
mengasingkan diri dihadapan Allah Swt. dengan konsisten menjaga
keagungannya. Bersyukur dengan lisan adalah syukurnya orang yang berilmu.
Ini dapat direalisasikan dengan ucapan. Syukur dengan badan adalah
syukurnya orang yang beribadah. Ini dapat direalisasikan dengan bentuk
perbuatan. Syukur dengan hati adalah syukurnya orang yang ahli ma’rifat. Ini
dapat direalisasikan dengan semua hal ihwal secara konsisten. 48

Apabila seseorang termasuk santri tidak bersyukur atas apa yang
telah ia terima maka akan terjadi kerusakan dalam hatinya. Kerusakan itu
bukan hanya akan menimpa kehidupan diri dan keluarga yang melakukan
kerusakan saja, tetapi segenap habitat yang hidup dilingkungan tersebut. hal
ini akan menyulut keresahan antar sesama manusia, karena manusia lain yang
tidak ikut melakukan kerusakan juga terkena dampak kerusakan yang

diperbuat orang yang gelap hatinya.*°

148 Abul Qasim Abdul Karim Hawazin Al-Qusyairi An-Naisaburi, Ar-Risalatul Qusyaitiyah fi
‘Ilmit Tashawwuf, Terj. Umar Faruq, 245.

149 Suyadi, Quantum Istiqgomah Sinergi Dzikir, Pikir, dan Ikhtiar, (Yogyakarta : Mitra Pustaka,
2008), 211.
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Sifat gonaah dan bersyukur ini jika dalam pesantren dapat diterapkan
melalui kegiatan yang berbeda, jadwal yang berbeda dari santri lain, serta
menerima apapun makanan yang telah disediakan oleh pesantren. Jika sifat
hasad tetap terus tumbuh dalam diri santri, maka itu dapat merusak
kepribadian santri dan tidak akan dilihat terpandang oleh masyarakat. Begitu
juga masyarakat lain harus menanamkan sifat qonaah dan bersyukur dalam
dirinya sehingga dapat menjadi tameng pada dirinya agar selalu terhindar
hasud.

Melalui pembahasan temuan diatas peneliti menganalisis sesuai dari
teori belajar sosial bahwa struktur kepribadian menurut Albert Bandura yakni
1. Sistem Self (Self System)

2. Regulasi diri
3. Efikasi Diri (Self Efficacy)
4. Efikasi Koletif'>

Dalam hal ini system self yang dilakukan santri sebagai timbal balik
Ketika mendapatkan pemahaman tentang hasad dari kitab Bidayatul Hidayah
adalah santri dapat memprediksi bahwa ketika mereka melakukan hasad
mereka tidak akan mendapatkan kepercayaan baik itu kepada dirinya sendiri
maupun dari orang lain. Oleh karena itu Kyai sebagai model sekaligus figure
bagi santri memberikan contoh dan pengajaran tentang bagaimana
menghindari sikap hasad beberapa diantaranya adalah menanamkan sikap

gonaah dan syukur.

150 Sri Suwartini, “Teori Kepribadian Social Cognitive: Kajian Pemikiran Albert Bandura
Personality theory social cognitive: Albert bandura” . .. 42
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Aktualisasi Nilai Tazkiyatun Nufus dalam Meninggalkan Sifat Riya’ di
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin

Membina santri agar senantiasa bersikap ikhlas. Dalam pondok
pesantren Hidayatul Mubtadi-iin pembinaan tersebut dapat dengan cara
shodaqoh, gotong royong, dan membantung pembangunan pesantren. Sifat
ikhlas tersebut membantu santri agar selalu terbiasa melakukan sesuatu bukan
ingin dipuji namun murni dari hatinya karena ingin melakukan sesuatu dan
mengharapkan ridho Allah serta barokah dari Kyai.

Dalam pengertian yang lebih spesifik lagi, ikhlas pada hakikatnya
adalah “niat, sikap, atau perasaan yang timbul dalam hati nurani yang dalam
pada diri seseorang dan disertai dengan amal perbuatan”. Ikhlas juga dapat
dimaknai sebagai “ketulusan dalam mengabdikan diri kepada Tuhan dengan
segenap hati, pikiran dan jiwa seseorang”.!® Sementara al-Qusyairi
berpendapat bahwa tujuan ikhlas adalah untuk mendekatkan diri (tagarrub)
kepada Allah SWT .12

Orang-orang yang ikhlas akan senantiasa melakukan sesuatu melalui
kehendak hatinya, tanpa perlu imbalan maupun pujian. Oleh karena itu orang
yang memiliki sifat ikhlas hati serta perilakunya selalu baik dan selalu dapat
membantu orang lain. Hal ini dikarenakan orang yang bersifat ikhlas tidak
memandang siapa yang membutuhkan bantuan, apapun bentuknya selagi ia

mampu maka ia akan membantunya itulah yang membuat orang yang

151 Soffandi dan Wawan Djunaedi, Akhlah Seseorang Muslim, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001),

132.

152 Al-Qusyairi, Risalah Qusyaririyyah ‘inda ‘Ilm Tasawwuf, terj. Muhammad Lugman Hakim,

(Sur

abaya: Risalah Gusti, 1997), 243.
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memiliki sifat ikhlas mendapatkan derajat yang tinggi baik sesama manusia
maupun pandangan Allah Swt. Sebaliknya orang yang selalu bersifat riya’ dan
melakukan sesuatu masih pilih-pilih dan mengharapkan sesuatu maka ia tidak
akan dipandang terhormat oleh masyarakat.

Pola pembinaan yang dapat digunakan untuk menanamkan sifat
ikhlas salah satunya adalah melalui nasehat dan cerita. Dalam mendidik anak
untuk terbinanya sikap ikhlas, salah satu metode yang cocok digunakan oleh
orang tua dan guru adalah menasehati anak agar tidak riya dan pamer dalam
melaksanakan amal kebaikan dan juga menceritakan kepada anak tentang
kisah-kisah kehancuran orang yang beramal karena riya. Cara ini banyak
sekali dijumpai dalam al-Qur’an, karena nasehat dan cerita pada dasarnya
bersifat penyampaian pesan dari sumbernya kepada pihak yang dipandang
memerlukannya. Dalam pesantren sudah menjadi hal yang lumrah Kyai
memberikan nasihat-nasihat kepada para santri, nasehat tersebut melalui
berbagai sumber baik itu mulai dari kitab kuning, tafsir Qur’an, bahkan hadits-
hadits Nabi.

Banyak terdapat dalam Al-Qur’an yang menjelaskan tentang nasehat
dan cerita mengenai para Rasul atau Nabi terdahulu sebelum Nabi Muhammad
SAW, yang bertujuan menimbulkan kesadaran bagi yang mendengarkan atau
yang membacanya, agar meningkatkan iman dan berbuat amal kebaikan dalam
menjalani hidup dan kehidupan masing-masing. Dalam hal ini sebagai mana

yang dilakukan oleh Lugmanul Hakim, ketika memberikan nasihat kepada
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anaknya yang termaktub dalam Al-Qur’an surat Lukman ayat: 17-18. sebagai

berikut.

A5 S AT T 5, poly S 2 ujﬂwb M‘ cﬁ‘

S PARTE e e 52 ® 0 r;&&“
@)ﬁ’d Jh_’é ug ;;

Artinya: Hai anakku, Dirikanlah shalat dan “suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang
mungkar dan Bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan

(oleh Allah SWT ). Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari

manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka

bumi dengan keadaan angkuh. Sesungguhnya Allah SWT tidak
menyukai kepada semua (orang-orang) Yyang sombong lagi

membanggakan diri. Q.S. Lukman 31 : 17-18.

Pembinaan sikap ikhlas tentu lebih efektif jika dilakukan dengan
cara yang tepat serta lingkungan yang mendukung, contoh seperti lingkungan
keluarga yang memberikan contoh baik, lingkungan pendidikan seperti
pesantren yang dapat mendidik sekaligus mempraktekkannya secara langsung.
Sebagaimana di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-iin pembinaan sikap
ikhlas dapat melalui keikhlasan santri untuk memberikan sedikit rezekinya
kepada Kyai karena dalam pondok tersebut Kyai tidak mematok biaya
pendidikan, gotong royong seperti membersihkan halaman pondok,
membersihkan ndalem, kamar mandi, dan kamar, selanjutnya yaitu membantu
pertukangan dalam pesantren dalam hal ini seperti membuat batako,

membantu pembangunan, dan lain sebagainya. Sehingga dengan menerapkan

berbagai hal tersebut diharapkan sikap ikhlas dalam diri santri dapat terbentuk.
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Tentu pembinaan sikap ikhlas bukan hanya diperlakukan kepada
santri saja namun juga kepada semua orang, karena suatu saat sikap tersebut
pasti akan menentukan pandangan masyarakat kepada setiap orang. Sikap
ikhlas juga dapat membantu memberikan kepercayaan yang diberikan oleh
masyarakat kepada setiap orang. Jika seseorang melakukan sesuatu karena
hanya ingin dipuji, bisa jadi orang tersebut malah dimanfaatkan saja namun
tidak disegani.

. Aktualisasi Nilai Tazkiyatun Nufus dalam Meninggalkan Sifat Ujub di
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin

Penanaman sikap sederhana, dan tawadhu’ yang ada di pondok
pesantren Hidayatul Mubtadi-iin dapat melalui kesetaraan kepada santri
tingkat SMP sampai kuliah baik itu dalam sikap maupun ketika makan, tidak
diperbolenkan membawa lemari dan kasur sendiri karena telah disediakan oleh
pesantren.

Penanaman sikap sederhana telah diterapkan dipondok pesantren
Hidayatul Mubtadi-iin, walaupun terdapat beberapa tingkatan santri namun
sikap sederhana tetap diberlakukan tanpa memandang siapapun. Sederhana
adalah kebiasaan seseorang untuk berperilaku sesuai kebutuhan dan
kemampuannya. Sederhana dapat pula berarti tidak berlebihan atau tidak

mengandung unsur kemewahan. Sederhana adalah bersahaja, sikap dan
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perilaku yang tidak berlebihan, tidak banyak seluk-beluk, tidak banyak pernik,
lugas, dan apa adanya, hemat, sesuai kebutuhan, dan rendah hati.>

Sikap sederhana dan tawadhu’ merupakan kesatuan sikap yang
seolah-olah tidak terpisahkan. Pengertian Tawadhu secara terminologi berarti
rendah hati, lawan dari sombong atau takabur.’>* Yaitu perilaku yang selalu
menghargai keberadaan orang lain, perilaku yang suka memuliakan orang lain,
perilaku yang selalu suka mendahulukan kepentingan orang lain, perilaku
yang selalu suka menghargai pendapat orang lain.**® Sikap tawadhu’ itu akan
membawa jiwa manusia kepada ajaran Allah, melaksanakan perintah dan
menjauhi larangan-Nya. Membimbing dan membawa manusia untuk menjadi
seorang yang ihlas, menerima apa adanya. Membawa manusia ke suatu tempat
dimana berkumpulnya orang-orang yang ikhlas menerima apa adanya.
Sehingga tidak serakah, tamak, dan untuk selalu berprilaku berbakti kepada
Allah, taat kepada Rasul Allah, dan cinta kepada makhluk Allah.®

Kaum muslimin diperintahkan bahwa Allah adalah Al-Khalik, dan
bahwa mereka harus bersikap merendah dengan rasa hormat menghindarkan
kepongahan dan sikap membesarkan diri, lebih merunduk dari pada
menengadah. Pakaian seorang muslim merupakan sarana untuk
memperlihatkan kerendahan hati, kesopanan, dan rasa hormat. Akan tetapi

selain pakaian, kaum muslimin juga berupaya untuk bersikap sopan dalam

153 Agus Wibowo, Pendidikan Karaket : Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012), 46.

15 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlag, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007), 123.

155 1bid.

1% Pyrnama Rozak, “Indikator Tawadhu dalam Keseharian”, Jurnal Madaniyahl, (Januari : 2017),
178.
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perilaku mereka. Bahasa yang kasar tidak disukai, sama dengan terlalu banyak
bergurau dan berolok-olok. Kaum muslimin berupaya sungguh-sungguh
bersikap merendahkan diri dalam menyembah Tuhan dan dalam perilaku
mereka terhadap orang lain di muka bumi ini.*>’

Sikap sederhana dan tawadhu merupakan sikap yang harus dimiliki
oleh setiap santri bahkan setiap manusia. Untuk meningkatkan drajat
seseorang dan menghargai orang lain, sehingga dengan memiliki kedua sikap
tersebut maka tidak ada seseorang yang tersakiti hatinya. Sikap tersebut
sebagai obat dari sikap ujub yang artinya membesar-besarkan dirinya sendiri
dan memandang rendah orang lain. Sedangkan sikap sederhana dan tawadhu
merendahkan dirinya sendiri dan menghormati dan menghargai orang lain.

Oleh karena itu analisis yang dilakukan oleh penelitian bahwa santri
sesuai dengan teori Albert Bandura adalah dengan memperhatikan Kyai
sebagai model untuk perkembangan santri maka dapat mencontohnya, bukan
hanya melalui akhlak kyai saja namun juga melalui peraturan dan pelajaran
yang selama ini diberikan oleh kyai melalui berbagai kitab. Dengan
menerapkan sikap sederhana dan tawadhu’ santri memiliki kepercayaan diri

dan tidak memiliki tekanan karena percaya dengan kemampuannya.

157 Christine Huda Dodge, Everything Understanding Islami Book, Terj. Moh. Anwar, (Batam :
Karisma Publising Group, 2004) 191.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan fokus penelitian, data dan temuan penelitian, dan
pembahasan maka hasilnya dapat disimpulkan yaitu:

1. Aktualisasi Nilai Tazkiyatun Nufus dalam meninggalkan Sikap Hasad di

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin
Aktualisasi diri santri untuk meninggalkan sikap hasad dalam
pesantren Hidayatul Mubtadi-iin yaitu menanamkan sikap ganaah yakni
menerima apa adanya yang dalam hasil penelitian ini ditemukan bahwa
melalui mengaji, Kyai dan gus memberikan pemahaman tentang hasad
melalui kitab Bidayatul Hidayah sehingga santri dapat mengetahui bahaya
hasad, oleh karena itu santri diharapkan dapat menghindarinya dengan
melihat Kyai sebagai contoh dalam kehidupan sehari-hari. Santri juga
dapat belajar melalui lingkungan yang mereka amati. Selanjutnya Kyai
dan gus menanamkan sikap ganaah kepada santri namun bukan hanya
kepada santri yang mengabdi saja tetapi juga kepada seluruh santri
sehingga melalui mengaji pesantren memfasilitasi jadwal ngaji tambahan
setiap pukul 09.30 dan 14.00. Bukan hanya itu saja dalam melatih diri
untuk bersikap ganaah terdapat ketika jam makan, disana terdapat lauk
pauk seadanya karena memang diajarkan untuk selalu menerima apa
adanya. Dan yang terakhir adalah kegiatan kebatinan untuk memberikan

nasehat serta pembelajaran hati.
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2. Aktualisasi Nilai Tazkiyatun Nufus dalam meninggalkan Sikap Riya di
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin
Meninggalkan sikap riya’ dapat dilakukan dengan cara melatih diri
untuk terus memiliki sikap ikhlas. Respon santri setelah mengetahui riya
setelah mengaji kitab bidayatul hidayah yaitu mereka bersama-sama
gotong royong atau bisa disebut roan, membantu mengajar di TPQ,
memberikan infaq seikhlasnya kepada Kyai baik itu berupa uang ataupun
sembako, serta membantu pertukangan. Aktualisasi diri yang dilakukan
santri juga berupa meneladani sikap Kyai yang selalu membantu orang
lain tanpa pamrih sehingga mendapatkan kepercayaan dari masyarakat.
3. Aktualisasi Nilai Tazkiyatun Nufus dalam meninggalkan Sikap Ujub di
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin
Meninggalkan sikap ujub dalam pondok pesantren Hidayatul
Mubtadi-iin adalah menerapkan sikap kesederhanaan, walaupun dalam
pesantren hal tersebut adalah lumrah namun penerapan tiap pesantren pasti
berbeda. Dalam pesantren Hidayatul Mubtadi-iin penerapan sederhana
yaitu dengan cara santri dilarang membawa lemari sendiri dan
menggunakan lemari yang telah disediakan oleh pondok, dilarang
membawa kasur dan tidur dikarpet seperti santri lainnya. Selain
menerapkan sikap sederhana dalam diri santri juga terus ditanamkan sikap
tawadhu’ agar terus merasa rendah diri sehingga dapat memuliakan orang
lain. Santri dapat menerima peraturan tersebut karena memang sadar

bahwa hidup meimba ilmu dipondok pesantren tidak mudah. Sehingga
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santri dapat berkembang dalam segi mental agar tidak mudah jatuh dalam
menjalani kehidupan. Dari sikap sederhana ini santri dapat mendapatkan
kepercayaan dirinya karena selalu mensyukuri apapun yang dimilikinya.
B. Saran
Peneliti sangat mengharapkan adanya penelitian lanjutan mengenai
Aktualisasi  Nilai-nilai  Tazkiyatun Nufus Kitab Bidayatul Hidayah.
Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa saran yang ditunjukkan,
antara lain:
1. Bagi Pesantren
Sebagai usaha meningkatkan keberhasilan menanamkan sikap
gonaah pada santri, hendaknya pesantren memberikan beberapa kegiatan
kepada santri yang mengabdi sehingga tidak banyak waktu yang kosong.
Dan jika perlu memanggil ustadz yang mampu mengajar dalam pesantren
tersebut sehingga tenaga pengajar bertambah tidak berpatokan pada dua
pendidik saja.
2. Peneliti Selanjutnya
Mengingat penelitian ini memmiliki banyak kekurangan, jadi
penting seorang peneliti melakukan penelitian lebih lanjut terutama
berkaitan aktualisasi nilai-nilai tazkiyatun nufus kitab Bidayatul Hidayah,

baik dalam pesantren maupun dalam madrasah.
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Implementasi Nilai-nilai Tazkiyatun Nufus Kitab Bidayatul Hidayah
Demikian kepada yang berkepentingan harap maklum dan digunakan sebagaimana

-mestinya. < =

Jember, 23 Januari 2021
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SURAT KETERANGAN
Nomor: B. 1362/In.20/2/PP.00.9/06/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini Direktur Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN)

Jember dengan ini menerangkan bahwa telah dilakukan cek similaritas* terhadap naskah tesis

Nama : | Ahmad Shafwur Ramadhany
NIM . | 0849319007
Prodi : | Pendidikan Agama Islam
Jenjang . | Magister (S2)

dengan hasil sebagai berikut:

BAB ORIGINAL MINIMAL ORIGINAL

Bab I (Pendahuluan) 12 % 30 %
Bab II (Kajian Pustaka) 15 % 30 %
Bab III (Metode Penelitian) 17 % 30%
Bab IV (Paparan Data) 3 % 15%
Bab V (Pembahasan) 18 % 20 %
Bab VI (Penutup) 2 % 10 %

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagai salah satu syarat menempuh
ujian tesis.
Jember, 15 Juni 2021

'H.' —_y M.Ag.
.\ﬁtP 196011161992031001
*Menggunakan Aplikasi Turnitin



PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Observasi

1. Observasi tentang pelaksanaan kegiatan pesantren.

2. Observasi perilaku sehari-hari santri di pesantren

B. Wawancara

1. Kepada Pengasuh

a.

h.

Mengapa santri dan masyarakatan harus mengkaji kitab bidayatul
hidayah?

Pentingkah proses tazkiyatun nufus ini terhadap santri?

Menurut pandangan Kyai, seberapa bahayanya penyakit hasad, riya’,
dan ujub jika timbul dalam diri santri?

Kebiasaan yang ada di pesantren Hidayatul Mubtadi-iin yang dapat
melatih santri untuk meninggalkan sifat hasad, riya’, dan ujub?
Apakah teman juga berpengaruh dalam proses pemberihan jiwa?
Melihat beberapa pengalaman yang dilalui Kyai dalam masyarakat,
apa peran pesantren dalam masyarakat?

Apakah proses penyucian jiwa ini sangat cocok jika dilakukan dalam
pesantren?

Apakah yang dibahas dalam kitab Bidayatul Hidayah?

Apa harapan kyai kepada para santri?

2. Kepada Pengajar

a.

o

- ® o o

Apakah cocok proses penyujian jiwa dilakukan didalam pesantren?
Apakah bahaya jika sifat hasad, riya’, ujub ada pada diri santri?
Bagaimana penilaian anda kepada santri?

Menurut anda bagaimana cara menghilangkan sifat hasad?

Menurut anda bagaimana cara menghilangkan sifat riya’?

Menurut anda bagaimana cara menghilangkan sifat ujub?

Sifat apa yang harus ada untuk membentengi diri dari sifat hasad riya’,

dan ujub?



3. Kepada Pengurus Pesantren

a.

Salama menjadi pengurus, perilaku santri apa yang sangat sulit untuk
diluruskan atau diatur?

Adakah santri yang selalu melanggar peraturan yang dibuat oleh Kyai?
Apakah ada pengaruh terhadap santri selama mengikuti kajian
bidayatul hidayah?

Apa yang biasanya dilakukan Kyai untuk membersihkan hati para
santrinya?

Adakah kebiasaan santri yang dapat membuat dirinya melakukan
tazkiyatun nufus?

Masih adakah santri yang memiliki sifat hasad, riya’, dan ujub?
Kegiatan apa yang ada dalam pesantren yang dapat membuat santri

melatih untuk meninggalkan sifat hasad, riya’, dan ujub?

4. Kepada Santri

h ® o O

Apa yang didapatkan santri ketika mengkaji kitab Bidayatul Hidayah?
Apa saja kegiatan atau kebiasaan yang biasanya dilakukan santri dalam
melaksanakan proses penyucian jiwa?

Apakah nasihat dari kyai berpengaruh dalam jiwa santri?

Apa alasan anda mau mondok?

Apakah santri selalu melakukan nasihat dari Kyai?

Apakah dalam pesantren teman juga berpengaruh kepada semangat

santri?

g. Apakah ada santri yang mempunyai sifat hasad?

h. Apakah ada santri yang mempunyai sifat riya’?

J-

Apakah ada santri yang mempunyai sifat ujub?

Bagaimana cara menghilangkan sifat hasad, riya’, ujub?

C. Dokumentasi

1. Foto yang berkaitan dengan implementasi tazkiyatun nufus.

2. Daftar nama santri dan alumni.



JURNAL PENELITIAN
Aktualisasi Nilai-Nilai Tazkiyatun Nufus Kitab Bidayatul Hidayah di Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi-iin Condro Kecamatan Kaliwates Jember

No Tanggal Kegiatan Nama Tanda Tangan

10 Desember 2020 | Wawancara KH. M. Syargowi

1 Thaha /—";
11 Januari 2021 ‘Wawancara Ahmad Fahruri

: - (\[V/P/
22 Desember 2020 | Observasi KH. M. Syarqowi -

3 Thaha /
11 Januari 2021 Wawancara Fathur Rohman

' S OU
19 Januari 2021 Observasi Muhammad Nurul .
15 Desember 2020 | Observasi Muhammad Nur

Fawaid

6

16 Januari 2021 Wawancara Achmad Prayoga,
SH

7
14 Januari 2021. Wawancara Fathihul Yusril

" 7

—
I

15 Januari 2021 Dokumentasi Ahmad Afandi

9 —_

<

21 November 2020 | Observasi Hasyim Asy’ari ol

10




15 Januari 2021 Wawancara Hasyim Asy’ari

11 /%

10 Januari 2021 Dokumentasi Ilham Maulana
12 Lc_/'
15 Januari 2021 Wawancara Mohamad Fiky 24
Fahrur Rozi
13
20 Januari 2021 Wawancara Muhammad Nurul

14 As’ad 4,7/9

Jember, 25 Februari 2021

Mengetahui,
Peuga’?th\ondok Pesantren I,’ene;isti




BIODATA SANTRI PP. HIDAYATUL MUBTADI-IIN

MAHASISWA
NO NAMA ALAMAT STATUS NO HP SANTRI | WALI SANTRI NOS)':E#AI‘L'
. Canga'an, Genteng — | Mahasiswa M.
1 | Ahmad Afandi Banyuwangi IAIN Jember 085785728605 Sholehuddin 082141327927
2 | 1lham Maulana Canga'an, Genteng - | Mahasiswa | yaa0,7046490 | Afifah Hasyim | 081913964216
Banyuwangi IAIN Jember
3 | M. MultazamH. M. | Arjasa-Jember Mahasiswa | 01554879639 Ismail 085230079780
IAIN Jember
: . : Mahasiswa :
4 I';’;‘;}?S:“Sg;'ky B”'“ée;ﬁ'm‘évn"hia”o' IAIN | 085330599698 ﬂ‘ﬁ\',\'};‘r“ 082331918360
yuwang JEMBER
Bulurejo,Purwoharjo- alalawa
5 | Fatihul Yusril Ban’ uwandi IAIN 085230831056 | Imam Nawawi | 085236540557
yuwang JEMBER
Abdul Rohim Al JI. Manggar Gg. Mahasiswa .
6 Faizin Niaga No 08 IAIN Jember 083853789052 Subai’ah 082332570705
Akbar Alifian Darungan, Jatiroto Mahasiswa Gatut
! Iswahyuono Lor, Sumberbaru IAIN Jember 085608481052 Iswahyuono 085236182732
Firman Ardhi JI. Argopuro gg Mahasiswa
8 Cahyo masjid no 18 IAIN Jember 085806645653 Chayun 082331766054
9 | Ahmad Zaki Suja’i Taman Agung, | Mahasiswa | a,1 3150979 | Reja’il Ulum | 081238145976
Cluring, Banyuwangi | 1AIN Jember
JI. KH Ahmad :
: ) Mahasiswa
10 | Ahmad Rodhi Kholil, Genteng, 083853937188 | Moh. Shokheh | 085219586520
: IAIN Jember
Banyuwangi




11 | Muhammad Adib Sumberasri, Mahasiswa | gergrs401249 | Jarianto | 085204864881
Banyuwangi IAIN Jember
I : . | Mahasiswa :
12 | M. Syaifudin Zuhri | Sempu, Banyuwangi Unej 081237948590 Suhadi 085236333039
13 |AhmadRiza Cangaan, Mahasiswa | 107650643277 | Hasanudin | 085331528103
Fawaid Banyuwangi IAIN Jember
M. Wildatamma Sambileren, Mahasiswa :
14 Muzawagi Gumukmas - Jember | IAIN Jember 082257217127 | M. Bahrozi 082232549167
15 | M. Faiz Kamil Umbulsari — Jember | MaNaSISWa | 4ar 335334845 Hosari 085330165418
IAIN Jember
Muhammad Malik Sraten, Cluring — Mahasiswa -
16 Sabil Hag Banyuwangi IAIN Jember 081339814865 Haridi 085220233882
Endy Hikam Singojuruh — Mahasiswa
17 Romdhoni Banyuwangi IAIN Jember 082264288321 Heru 085258155411
18 | Ali Imron Il Als Nasution Kab. |- Mahasiswa | 4a1 511079296 | H. Hariri Basir | 085651913226
Seruyan Hilir IAIN Jember
19 | Husein Jeffry A. Suko Rogotrutan — | Mahasiswa | (51594819409 | Muslikan | 081336900055
Lumajang IAIN Jember
20 | Ahmad Wafiudin | C2ngaan. Genteng— |- Mahasiswa | nor703413901 | Sam’ani | 082244091030
Banyuwangi IAIN Jember
o7 | Ahmad Fahruri Tegal Delimo - | Mahasiswa | 405001551005 | symali | 082231045477
Naja Banyuwangi IAIN Jember
. Mahasiswa -
22 | Sulthon Alfawwazi Kencong, Jember 082232005666 Nur Kholis 085330593339
IAIN Jember
23 | Izzad Alfandikry Karanganyar i 082331123638 |  Yuliasto | 085310403523
Bondowoso
94 |ANmad Farichin Canga’an Genteng | Mahasiswa | 405036796599 | Kholid Thoha | 085236870672
Zuber Banyuwangi IAIN Jember




o5 | Mochammad Akbar | JI. Bondoyudo | Mahasiswa | 4q,516087435 | Moch. Munif | 081234757776
Fahridhana Lumajang IAIN Jember
ol Mahasiswa .
26 | Lubabul Anam Wonodadi, Blitar 085717087870 Ali Maruf 085784436799
IAIN Jember
Andi Ahmad Ujung Pangkah — Mahasiswa .
2| Ubaidillah Gresik AIN Jember | 089677393425 | Halimin
28 | Moh. Dhuhal Jinani | Kasak, Tegal Sari— |- Mahasiswa | ggagaa6qa35) | pasyim | 082312481676
Banyuwangi IAIN Jember
JI. MT Haryono Gg
o 18B Tegalarum, Mahasiswa
29 | Moh. Ari Solihin Bugul Kidul, IAIN Jember 081359018581 M. Yusuf 082330736117
Pasuruan
Ds. Sraten Dsn. .
: : , Mahasiswa -
30 | Moch Haigal Anam | Krajan Kec. Cluring 085894680917 Ismail 082301834664
: IAIN Jember
Banyuwangi
Dsn. Kejoyo Ds. Mahasiswa
31 | Ziadun Niamillah Tambong 087860847608 Lukman
: IAIN Jember
Banyuwangl
SEKOLAH
NO. NAMA ALAMAT STATUS NO. HP SANTRI | WALI SANTRI NOéX"STVIVQ'IAL'
1 | Hasyim Asy’ari Manggs, Mondok | 08563178742 | NurHasan | 082338390925
Sukorambi — Jember
o | Muhammad Nur Manggis, Mondok | 085232200798 | SAMANAI | 4a5a30095007
Fawaid Sukorambi — Jember Rosidi




Viski Bustanul Manggis, Siswa Riadus :
3| Arifin Sukorambi — Jember | Sholihin Zainal 082338866644
4 |Dimas Wahyu Ujung Pangkah — | g0\ 1an Ahmad Qusairi | 085895158190
Romania Gresik
5 | Muhammad Febrian Manggis, Sekolah | 082340597348 Samsuri
Sukorambi — Jember
Manggis, .
6 | Fathur Rohman Sukorambi — Jember Mondok Zubairi
7 | Abdul Aziz Fauzi aaa0adar, Sekolah | 089683219961 | Subai’ah | 082332570705
Gebang, Jember
: Jajang Surat,
8 ﬁ?gag Fariq Rogojampi, Sekolah | 083811084614 | Muhaimin | 081338557441
y Banyuwangi
9 | M. Yusril Azizi Jin Jaya Negara, SMK A= 189654450606 M Nur
Jember Qodiri
Muhammad Manggis Sukorambi :
10 Maulana = Jember Mondok Satimo




ALUMNI

NO. NAMA ALAMAT STATUS NO. HP SANTRI | WALI SANTRI Noégﬁﬁf‘u
1 | Muhammad Abdul Stail, Genteng - Mahasisswa
Khalim Banyuwangi POLTEK Jember 087857337771 Ahmad Daud 082312333556
2 Stail, Genteng - Mahasisswa .
Muhammad Ilham Banyuwangi POLTEK Jember 085294735533 Tajwid 082312333556
3 . Karang Harjo-Silo- Mahasiswa IAIN :
Ahmad Afandi Jember JEMBER 083847304172 Moh Nakib
4 | Hafis Alfarisi Banjarsengon-Jember Mondok Abdurrahman 085203464548
5 | Ahmad Taufikhur Dusun Ampel, kec. Mahasiswa :
Rohman Wuluhan-Jember POLTEK Jember 082384035826 Matno/Fatihah 085331463320
6 | Muhammad Khoirudin | N Kall Asem Suko | Mahasiswa IAIN | 5g5335579507 | Abdul Khamid | 085336313258
Rogotrunan Lumajang Jember
7| Moh Aklil Almas Jl. Brantas Krajan B, | Mahasiswa IAIN | 465534069335 | H. Aminullan | 081555753789
Bangsal Sari, Jember Jember
JI. Kemiren,
g | Yusuf Taufik ngkyngan_ Krajan | Mahasiswa IAIN 082301700491 Sa’i 082330433266
Kurrohman Banjarsari Kec. Jember
Glagah, Banyuwangi.
9 | Ahmad Rizal Muhaini | - Negara- Gill Manuk | Mahasiswa IAIN |~ g1 336635706 | Ahmad Junaidi | 085338408196
Km 07, Bali Jember
Dusun glengseran :
10 | sholihin RT03 RWO8 suci- Mahf’?se';"t‘)’gr'A'N 085773384658 Khosnan 085655552039
panti-jember J
Kedaleman, Mahasiswa IAIN
11 | Ahmad Hariyasa Zeni Rogojampi — Jember 082257710236 Hariyanto 085258096860
Banyuwangi
12 | Ahmad Taufiqur Ridho Tegal Sari - Mahasiswa IAIN | 5a5730976411 Mukhlisin 085731819290
Banyuwangi Jember




13 | Alkaf Rodiallah ma | Jenggawan, fwonojat, | Mahasiowa IAIN |~ ggsa7ga75131 | Minubullah | 081367354575
etan Gunung Jember
14 | Habibi Achmad Sumber Lesung- Mahasiswa IAIN :
Attijani L edokombo-Jember Jember 082234430695 Muzammil 085236579953
15 | M. Saiful Wahid L'dgh’ Gambiran - | Mahasiswa IAIN | ge564091 9702 Barodin 082111329556
anyuwangi Jember
16 | Maulana Ishag KmFE’ak’ Bantaran - | Mahasiswa IAIN | 5a937 1841463 Saninjar 085232938389
robolinggo Jember
17| Moh. Aiul Yagin Ca”ga an, Genteng - | Mahasiswa IAIN | gecq/0076783 | Ahmad Sukri | 081336568843
anyuwangi Jember
18 | Muhammad Hanif Kradenan, Purwoharjo, | Mahasiswa IAIN 085238859658 lhsan Amin 081249199472
Sulhan Banyuwangi Jember
. Ujung Pangkah — Mahasiswa .
19 | Aba Fahmi Robby Gresik LAIN Jember 085731757354 | Ahmad Qusairi | 085895158190
20 | Achmad Prayoga L Eﬁ&i‘;‘aﬁ'g 21 Mondok | 085210291532 | Misdra'i | 082244920806
21 | M. Alfan Fatkhullon | Stk Genteng- | Mahasiswa | yecon7099681 | Mughid | 087755541611
Banyuwangi IAIN Jember
99 Ahmad Sulthon Jl.serltl_ kebon kidul Maha_5|swa 085804001633 SAMHADI 085101412659
Hadi Banjarsengon IAIN jember
Labuhan ratu, Mahasiswa
23 | Nur Aji Pratama Lampung Timur, 085859016630 Shonhaji 081510186484
IAIN Jember
lampung
24 | Muhammad Shola | Stail, Genteng - | Siswa Riadus | yeag35766791 | Mughid | 087755541611
Mahasin Banyuwangi Sholihin




Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin

A. Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin
KH. M. Syarqowi Thaha
B. Pengurus Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iin
1. Ketua Pondok
Fatihul Yusril
2. Wakil Ketua
Ahmad Afandi
3. Sekretaris
Firman Ardhi Cahyo
4. Bendahara
Mohammad Fiki Fahrur Rozi
5. Keamanan
Ahmad Fahruri Naja
Ahmad Riza Fawaid
Alvian
6. Kesehatan
Muhammad Malik Sabil Haq
Ahmad Wafiudin
7. Ketertiban
Muhammad Nur Fawaid
Ilham Maulana

M. Multazam H. M



8. Kebersihan
Hasyim Asy’ari
Viski Bustanul Arifin
Fathur Rohman

Muhammad Maulana
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